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LIFA MUTIARA 

Magister Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

ABSTRAK 

 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku positif yang 

harus dimiliki oleh perawat, karena OCB merupakan ekspresi kesetiaan, 

kesukarelaan memajukan organisasi tanpa pamrih. Faktor yang mempengaruhi 

OCB adalah self-efficacy dan religiusitas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh efficacy dan religiusitas terhadap OCB perawat. Penelitian 

ini dilakukan pada 117 perawat dan memenuhi kriteria sebagai responden di 

Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu skala self-efficacy, skala religiusitas dan skala OCB. Analisis 

data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode Structural 

Equation Model – Partial Least Square (SEM-PLS). Uji validitas instrument 

penelitian menggunakan construct validity dan uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach's Alpha, jumlah responden untuk uji validitas dan reliabilitas sebanyak 

30 responden. Hasil analisis berdasarkan program Warp PLS 7.0 mulai dari 

pengukuran model (outer model), struktur model (inner model) serta pengujian 

hipotesis menunjukkan bahwa pertama, terdapat pengaruh efficacy terhadap OCB 

(p-value < 0,001). Kedua, terdapat pengaruh religiusitas terhadap OCB (p-value < 

0,001). Ketiga, terdapat pengaruh self-efficacy dan religiusitas terhadap OCB (p-

value 0,000). 

 

Kata Kunci : Self-efficacy, Religiusitas, Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Rumah sakit merupakan salah satu subsistem pelayanan kesehatan 

menyediakan dua layanan kepada masyarakat, layanan kesehatan dan layanan 

administrasi. Pelayanan kesehatan meliputi pelayanan medis, Pelayanan 

penunjang medik, rehabilitasi medik dan pelayanan keperawatan. Sedangkan 

pelayanan administrasi meliputi seluruh sistem manajemen pegawai dan data 

tentang pasien rumah sakit (Setyawan dan Suprianto, 2019). Rumah sakit 

sangat penting dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, tidak hanya 

untuk pengobatan dan rehabilitasi, tetapi juga untuk preventif dan promotif. 

Dengan diberlakukannya otonomi daerah, maka kelangsungan hidup rumah 

sakit menjadi begitu penting, rumah sakit akan bertransformasi menjadi 

perusahaan jasa, yang berarti memiliki motif keuntungan (Irwandy, 2019). 

Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau merupakan salah satu 

organisasi publik milik pemerintah yang bergerak di bidang pelayanan 

kesehatan masyarakat. Menurut Peraturan Daerah Nomor 18 Tahun 2008 

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja 

Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau, ditetapkan bahwa Rumah Sakit Jiwa 

Riau adalah lembaga teknis daerah yang tugas pokok dan fungsinya sebagai 

perangkat daerah. teknis Badan yang memberikan pelayanan kesehatan jiwa 

kepada masyarakat. Dalam rangka memenuhi tugas pokok dan fungsinya, 

Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau juga memberikan pelayanan rawat 

 



2 
 

 

inap dan rawat jalan kepada masyarakat yang terintegrasi dengan unit 

pendukung lainnya seperti pelayanan IGD, farmasi, laboratorium dan 

radiologi. 

Perawat merupakan komponen strategis yang penting dalam pemberian 

pelayanan kesehatan. Perawat merupakan ujung tombak dalam mensukseskan 

pelayanan medis di Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau. Pelayanan 

keperawatan di rumah sakit jiwa berbeda dengan di rumah sakit umum. 

Berdasarkan keputusan menteri kesehatan republik indonesia Nomor : 

406/Menkes/SKN II 2009 Tentang Pedoman Pelayanan Kesehatan Jiwa 

Komunitas, perawat kesehatan jiwa adalah seseorang yang telah 

menyelesaikan program pendidikan keperawatan minimal (D3) keperawatan 

yang memberikan pelayanan kesehatan jiwa. 

 Perawat di Rumah Sakit Jiwa memiliki tantangan lebih besar dalam 

merawat pasien dibandingkan perawat yang merawat pasien di rumah sakit 

umum. Tantangan tersebut yaitu perilaku pasien jiwa yang sulit dipahami dan 

berpotensi melakukan kekerasan sehingga perawat harus menjaga pasien dan 

dirinya sendiri agar tetap aman, sementara pasien menerima perawatan serta 

pengobatan untuk kondisi kejiwaan mereka (Bowers et al, 2015). 

 Perawat juga merupakan penentu mutu pelayanan dan citra rumah 

sakit. Arsad (2018) menyatakan bahwa pelayanan keperawatan merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari sistem pelayanan kesehatan rumah sakit, 

sehingga kualitas pelayanan kesehatan rumah sakit juga bergantung pada 
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kualitas pelayanan keperawatan. Perawat memberikan asuhan kepada pasien 

sesuai SOP (Standard Operating Procedure) dan kebutuhan pasien. 

Perawat tidak hanya harus bekerja sesuai dengan job description yang 

diatur dalam SOP (Standard Operation Procedure), perawat juga 

membutuhkan Organizational Citizenship Behaviour (OCB) (Akira dan 

Jatmika, 2015). Organ (2018) menyatakan bahwa Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) adalah kebebasan perilaku individu, yang secara tidak 

langsung dibenarkan oleh sistem penghargaan dan berkontribusi pada 

efektivitas dan efisiensi fungsi organisasi. OCB juga merupakan perilaku dan 

sikap yang menguntungkan organisasi dan tidak dapat didasarkan pada 

kewajiban peran formal, juga tidak dapat dinyatakan dalam kontrak atau 

kompensasi. 

OCB adalah tindakan sukarela seorang karyawan di luar sikap formal 

yang membantu organisasi mempertahankan keberadaanya. Perilaku tersebut 

diwujudkan dengan tanggung jawab, mencintai pekerjaannya, bekerja secara 

sukarela bahkan tanpa pengawasan dan tidak mengharapkan imbalan (Sianturi 

et al., 2021). Najih (2022) menjelaskan bahwa OCB adalah sikap bebas atau 

sukarela untuk membantu rekan yang kesulitan. Meskipun OCB tidak diakui 

oleh sistem penghargaan formal, OCB membantu organisasi mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah tindakan secara 

sukarela melakukan tugas dan mengikuti aturan dan prosedur yang berlaku di 

tempat kerja. Manfaat OCB adalah mengubah suasana kerja formal menjadi 
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sedikit lebih santai dan penuh semangat, dengan suasana seperti itu, 

ketegangan karyawan dapat diredakan, dan diharapkan produktivitas 

karyawan dapat ditingkatkan. sehingga tercapai daya guna dan efisiensi 

(Anfajaya dan Rahayu, 2020). 

Menurut Morrison dan Organ dalam Podsakoff et al (2018), OCB 

terdiri dari lima dimensi: (1) conscientiousness, yaitu perilaku sukarela 

karyawan dalam hal kehadiran, kepatuhan terhadap aturan dan peraturan, 

istirahat, dll melebihi persyaratan minimum peran organisasi. (2) altruism, 

yang merupakan perilaku sukarela karyawan, yang memiliki efek membantu 

orang lain untuk memecahkan masalah organisasi tertentu yang bersangkutan. 

(3) civic virtue, di mana seorang individu menunjukkan perilaku bertanggung 

jawab dalam berpartisipasi, terlibat, atau peduli kehidupan perusahaan. (4) 

sportsmanship, dimana karyawan bersedia menerima ketidaksempurnaan 

dalam kondisi ideal tanpa mengeluh. (5) courtesy, adalah perilaku yang 

dilakukan setiap individu secara sukarela untuk menghindari masalah yang 

disebabkan oleh kontak dengan orang lain. 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku 

positif yang harus ditumbuhkan oleh setiap perawat, karena OCB merupakan 

ekspresi kesetiaan, kesukarelaan dalam bekerja, kemauan untuk memajukan 

organisasi tanpa pamrih, dan mampu bekerja dalam menghadapi tantangan 

dalam organisasi. Masalahnya berdasarkan hasil survei awal terhadap 10 

perawat di Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau dari aspek altruism belum 

semua perawat memiliki perilaku OCB yang positif karena perawat tidak 
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bersedia membantu rekan kerja dengan alasan masih ada perkerjaan lain dan 

bukan tanggungjawab mereka untuk membantu perawat lainnya. Pada aspek 

sportsmanship, perawat masih mengeluh  dalam menjalankan tuga skarena 

perawat dapat mengalami cidera fisik dan jika melakukan kegiatan yangg 

dapat menciderai pasien dapat di tuntut secara hukum namun jika perawat 

yang cidera karena pasien jiwa mengamuk, perawat tidak dapat melakukan 

tuntutan hukum karena ODGJ bebas di mata hukum dan hal ini menjadi 

kekhawatiran tersendiri bagi perawat saat bekerja. Selain itu dari dimensi 

conscientiousness, dari 10 perawat 4 menyatakan tingkat keterlambatan dan 

ketidakpatuhan perawat terhadap aturan yang berlaku di rumah sakit masih 

cukup tinggi seperti tidak menggunakan seragam dan atribut yang ditentukan 

oleh rumah sakit. 

Berdasarkan Penelitian Jafarpanah dan Rezaei (2020) di rumah sakit 

Iran bagian barat diketahui Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

perawat ditemukan pada tingkat menengah. Namun, beberapa dimensinya, 

termasuk sportsmanship, civic virtue, and courtesy berada pada level yang 

lemah (< 50%). Ada korelasi positif altruism, civic virtue dan courtesy 

terhadap patient safety. Hasil peineilitian Özlük dan Baykal (2020) dikeitahui 

tingkat Organizational Citizeinship Beihavior peirawat tinggi. Organizational 

Citizeinship Beihavior peirawat yang tinggi beirkaitan deingan keihati-hatian dan 

OCB teireindah dalam hal sopan santun. Hasil peineilitian juga meinunjukkan 

bahwa Organizational Citizeinship Beihavior meimiliki hubungan positif yang 

signifikan deingan keipeircayaan organisasi dan keipuasan keirja. 
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Organizational Citizeinship Beihavior (OCB) adalah salah satu topik 

peineilitian eiksteinsif dalam peirilaku organisasi dan psikologi dan para peineiliti 

teilah meingeimbangkan topik OCB ini teirkait deingan seilf-eifficacy, yang 

dikeitahui seilf-eifficacy dapat meiningkatkan OCB. Seilf-eifficacy meinceirminkan 

baik komponein kompeiteinsi (yaitu, peirkiraan keimampuan seiseiorang untuk 

meinangani situasi) dan komponein motivasi, atau keimauan untuk beirusaha 

seisuai deingan keimampuan seiseiorang (Arsono eit al, 2021). 

Banyak faktor yang dapat meimpeingaruhi peirilaku OCB seiorang 

karyawan, salah satunya adalah seilf-eifficacy atau eifikasi diri. Seilf-eifficacy 

adalah keiyakinan pada keimampuan seiseiorang untuk meimpeingaruhi cara orang 

beirpikir, meirasa, meimotivasi diri dan beirtindak. Keiyakinan akan keimampuan 

diri seiseiorang dapat meinjadi motivasi untuk beirtindak atau beikeirja seicara 

eifeiktif meingingat teikanan dan tanggung jawab yang teirkandung dalam 

deiskripsi peikeirjaan (Saheirtian, 2013). Hasil peineilitian Heirawati (2020) 

meinyatakan bahwa ada peingaruh seilf-eifficacy teirhadap Organizational 

Citizeinship Beihavior (OCB) karyawan. Artinya, seimakin tinggi seilf-eifficacy 

maka OCB juga seimakin tinggi. 

Seilf-eifficacy teirdiri dari tiga dimeinsi meinurut Bandura dalam 

Pramudianti (2022), yaitu: peirtama,  Magnitudei meirupakan keiyakinan 

teirhadap keimampuan dalam meinyeileisaikan tugas deingan timgkat keisulitan 

teirteintu. Keidua, Geineirality meirupakan keiyakinan dalam meinyeileisaiakan 

beirbagai tugas seisuai keiteirampilan yang beirsifat umum dan khusus.  Keitiga, 
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Streingth (keikuatan) meirupakan keiyakinan teirhadap tingkat keikuatan, 

keigigihan dan keitahanan untuk dapat meinyeileisaikan tugas.  

Seiorang peirawat yang meimpunyai seilf-eifficacy akan beirupaya seikuat 

teinaga dalam meilaksanakan peilayanan keipeirawatan dan meimpunyai 

optimismei untuk meiraih tujuan yang diharapkan. Akan teitapi jika peirawat 

beiranggapan dia tidak meimpunyai keimampuan dan meimiliki peinilaian neigatif 

meingeinai keimampuannya teirseibut dapat meimpeingaruhi peilayanan yang 

dibeirikan. Beirdasarakan hasil obseirvasi langsung keipada 10 peirawat di 

Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau dalam meimbeirikan tindakan 

keipeirawatan masih teirdapat peirawat kurang peircaya diri dan takut dalam 

meilakukan tindakan keipeirawatan salah satunya seipeirti saat meimbeirikan obat 

atau meimandikan pasiein, peirawat takut jika pasiein meingamuk. 

 Hasil peineilitian Mahmoud dan Ibrahim (2016) di einam rumah sakit 

Meisir meinunjukkan bahwa peirawat meimiliki seilf-eifficacy yang tinggi dan 

meimiliki Organizational Citizeinship Beihavior yang seidang meiliputi Altruism, 

Courteisy, Sportsmanship, Civic virtuei and Conscieintiousneiss. Ada 

beirpeingaruh positif dan signifikan antara Seilf-eifficacy teirhadap 

Organizational Citizeinship Beihavior (OCB). Hasil Peineilitian Pratiwi dan 

Nawangsari (2021) juga meinunjukkan seilf-eifficacy beirpeingaruh positif dan 

signifikan teirhadap OCB.  

Beirdasarkan hasil wawancara tanggal 12 Oktobeir 2022 keipada tiga 

peirawat yang ada diruang IGD, ruang Indragiri dan Ruang Seibayang dikeitahui 

dari aspeik Streingth keitiga peirawat meimiliki seilf-eifficacy yang reindah deingan 
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meingatakan  kurang peircaya diri dan masih takut dalam meimbeirikan asuhan 

keipeirawatan kareina pasiein dapat tiba-tiba meingamuk seirta meilukai peirawat 

dan ini seijalan deingan aspeik altruism pada peirilaku OCB peirawat yang reindah  

seipeirti tidak meinolong reikan keirjanya yang meingalami  keisulitan dalam 

situasi yang seidang dihadapi meineinangakan pasiein yang meingamuk. Beirikut 

kutipan hasil wawancara keipada tiga peirawat teirseibut. 

“Saya (N) peirawat kadang masih takut-takutlah kadang 

ngasih obat keipasiein kareina pasiein ini bisa tiba-tiba marah dan 

meingamuk, kalau ada pasiein meingamuk kita tak beirani meindeikat, 

gak beirani nolong peirawat lainnya biasanya peirawat laki-laki 

yang turun tangan” (Peirawat (N) di ruang IGD) 

 

“Saya seibeinarnya masih takut juga untuk meinangani pasiein 

disini apalagi kalau lagi kumat, kalau ada pasiein yang meingamuk 

saya tidak beirani meinolong teiman lain biarlah peirawat lain saja 

yang meinolong yang leibih beisar badannya” (Peirawat di ruang 

UPIP) 

 

“Kurang peircaya dirilah kalau seindirian meinanhani pasiein, 

nanti tiba-tiba meingamuk susah jadinya, kalau untuk meinghargai 

seisamei peirawat itu sudah baik, teitapi keirjasama masih kurang ya” 

(Peirawat di ruang Indragiri) 

 

Banyak faktor yang me ineintukan peirilaku OCB, salah satunya adalah 

adalah reiligiusitas. Reiligiusitas meirupakan aspeik peinting dalam meimbeintuk 

peirilaku OCB karyawan. Agama adalah ke ikuatan hubungan atau ke ipeircayaan 

individu teirhadap agamanya. Re iligiusitas adalah inte igrasi kompleiks antara 

peingeitahuan agama, pe irasaan keiagamaan, dan pe irilaku seiseiorang (Susanti, 

2015).  

Madjid dalam Siswanti (2017) meinyatakan reiligiusitas adalah peirilaku 

manusia yang se iluruhnya dibe intuk oleih keipeircayaan pada mistik atau 
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supeirnatural, yaitu fakta supe ir-eimpiris. Manusia re iligius me ineimpatkan nilai 

dan makna tindakan e impiris meireika di bawah supe ir-eikspeirieinsial. Tingkat 

keitaatan masing-masing beirbeida-beida seisuai deingan keiyakinan dan 

peingeitahuannya. Kata reiligiosity beirarti reiligious feieiling or seintimeint atau 

peirasaan keiagamaan  

Glok dan Stark dalam Suryadi dan Hayat (2021) me inyatakan 

reiligiusitas meimpunyai lima dime insi yaitu dime insi ideiologi (doktrin yang 

diakui), praktik ibadah (ibadah yang teirlibat dalam komunitas), dime insi 

peingalaman (be irfokus pada peingalaman iman pribadi), dime insi inteileiktual 

(peingeitahuan teintang prinsip dasar ajaran agama yang dianut) dan dime indi 

konseikueinsi (peingaaruh positif nilai-nilai agama dalam ke ihidupan seihari-

hari). Seidangkan Hubeir dan Hubeir (2012) meimodifikasi aspe ik reiligiusitas 

meimpunyai lima dime insi yaitu dime insi inteileiktual (peingeitahuan) yang 

beirkaitan te intang peingeitahuan, peimahaman, dan pe imahaman seiseiorang 

teintang ajaran agamanya. Dime insi ideiologis, ini me ingukur seijauh mana 

seiseiorang meineirima hal-hal dogmatis dalam agamanya. Dime insi public 

practicei (ibadah publik), hal ini te irkait deingan seijauh mana partisipasinya 

dalam ritual dan acara ke iagamaan. Dime insi privatei practicei (ibadah pribadi), 

dalam hal ini be irkaitan deingan seijauh mana seiseiorang mau meinjalankan 

ajaran agamanya dalam keihidupan seihari-hari. Dimeinsi reiligious eixprieince i 

(peingalaman) hal ini te irkait deingan seijauh mana umat me imahami dan 

meingalami peirasaan dan pe ingalaman keiagamaan.  
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Beirdasarkan peineilitian Rahmatillah (2022), karyawan yang 

meimpunyai tingkat reiligiusitas yang tinggi dapat me imbeirikan motivasi pada 

karyawan untuk me ilakukan peikeirjaannya deingan bahagia, se ihingga dapat 

meimbeirikan manfaat bagi pe irusahaan. Reiligiusitas be irpeingaruh seicara positif 

teirhadap OCB, seihingga dapat diartikan bahwa reiligiusitas meimang dapat 

meimbeirikan peingaruh pada OCB seitiap karyawan. Hasil pe ineilitian 

Hutagalung eit al (2020) dike itahui reiligiusitas beirpeingaruh signifikan teirhadap 

Organizational Citize inship Beihavior (OCB). Seibagian beisar reisponde in 

teirlibat aktif dalam ke igiatan keiagamaan seihari-hari. Dalam masyarakat 

Indoneisia, agama dianggap seibagai salah satu aspe ik keihidupan yang paling 

peinting dan sudah lazim bahwa keigiatan keiagamaan diinte igrasikan deingan 

jam keirja formal dari keigiatan organisasi.  

Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keipala ruangan pe irawat di 

Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau tanggal 12 Oktobe ir 2022 

meinyatakan bahwa se iluruh peirawat meimiliki sikap reiligiusitas yang baik dan 

peirawat juga dapat meingeikspreisikan agamanya deingan nyaman di Rumah 

Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau se ipeirti peimbacaan doa be irsama seisuai 

deingan keiyakinannya masing-masing pada saat keigiatan brieifing seibeilum 

mulai beikeirja.  

Hasil wawancara ke ipada tiga peirawat dikeitahui dari aspe ik reiligiusitas 

pada dimeinsi privatei practicei bahwa peirawat sudah meimeinuhi keiwajibannya 

seibagai umat muslim de ingan meinjalankan ajaran agamanya dalam ke ihidupan 

seihari-hari seipeirti meimbantu orang lain, jujur dalam be ikeirja, beirbagi. Akan 
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teitapi hal ini be irteintangan deingan aspeik sportsmanship pada peirilaku OCB 

peirawat yang re indah seipeirti meingeiluh meingeinai beiban keirja yang banyak, 

peirawat juga me inyatakan bahwa lingkungan ke irja kurang nyaman dan masih 

teirdapat peirawat yang be ilum bisa be ikeirjasama deingan seisama peirawat 

lainnya. Seiharusnya jika pe irawat meimiliki privatei practicei yang tinggi maka 

aspeik sportsmanship pada peirilaku OCB peirawat juga tinggi. Beirikut kutipan 

hasil wawancara ke ipada tiga peirawat teirseibut. 

“Seibagai umat muslim te intu sudah meinjadi keiwajian saya 

dalam beiribadah seisuai peirintah Allah dan beirbuat baik antar 

seisama manusia deingan saling meimbantu. Untuk di rumah sakit 

meimang beiban keirja kita banyak jadi kita meingeirjakan tugas 

kita aja dan masih kurang keirjasama antar peirawat” (Peirawat di 

ruang IGD) 

 

“Dalam keiseiharian dalam meingamalkan peirintah Allah 

teintu sholat, puasa, se ideikah, jujur dalam be ikeirja dan saling 

meinghargai seisama manusia, Kalau dalam beikeirja meimang sulit 

untuk diteirapkan kareina masih ada peirawat yang eigois jadi 

tidak mau meimbeiri informasi atau meimbantu peirawat lainnya” 

(Peirawat di ruang Seibayang dan ruang Indragiri). 

 

Beirdasarkan hasil wawancara keipada tiga peirawat yang ada diruang 

IGD, ruang Indragiri dan Ruang Se ibayang dapat disimpulkan bahwa dari 

aspeik Streingth keitiga peirawat meimiliki seilf-eifficacy yang reindah dan dari 

aspeik reiligiusitas pada dime insi konseikueinsi bahwa peirawat sudah meimeinuhi 

keiwajibannya seibagai umat muslim. Me iskipun deimikian pada aspeik altruism 

dan sportsmanship pada peirilaku OCB peirawat yang re indah. Rumah Sakit 

Jiwa Tampan Provinsi Riau sudah be irusaha untuk me ingatasi peirmasalahan 

yang ada, seipeirti dalam me ingatasi keikurangan SDM Rumah Sakit Jiwa 

Tampan Provinsi Riau sudah me ingajukan formasi CPNS dan P3K ke i BKD. 
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Seilain itu, Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau sudah me ilakukan 

reikrutmein teinaga honore ir namun jumlahnya teirbatas seihingga kuantitas SDM 

peirawat beilum dapat teirpeinuhi seisuai keibutuhan dan be iban keirja yang ada. 

 Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau me irupakan Rumah Sakit 

Tipei A dan meirupakan pusat rujukan pe ilayanan keiseihatan jiwa untuk wilayah 

administratif Provinsi Riau, seitiap tahunnya Rumah Sakit Jiwa Tampan 

Provinsi Riau me ineirima pasie in rujukan dari be irbagai daeirah seihingga teirjadi 

panambahan jumlah pasie in seitiap tahunnya seimeintara kapasitas ruangan rawat 

inap yang ada sudah te irbatas. Untuk me ingatasi masalah ini, Rumah Sakit Jiwa 

Tampan Provinsi Riau te ilah meinganggarkan peinambahan ruangan dan ge idung 

rawat inap khusus jiwa namun masih te irkeindala deingan keimampuan daeirah 

untuk peimbangunan fisik te irseibut. Seihingga Rumah Sakit Jiwa Tampan 

Provinsi Riau hanya dapat meilakukan peimeiliharaan ringan saja, se ipeirti 

peirbaikan teirali ruangan, pe irbaikan dan pe inambahan kamar mandi me ingingat 

deingan jumlah pasie in peirbangsal yang me ileibihi kapasitas ruangan akan 

meingganggu keiamanan dan ke inyamanan pasie in seirta peirawat yang 

meimbeirikan asuhan keipeirawatan. 

Kareina itu dari latar beilakang dan feinomeina yang teirjadi di lapangan, 

maka peineiliti teirtarik untuk me ilakukan peineilitian teintang “Pengaruh Self-

Efficacy dan Religiusitas Terhadap Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) pada Perawat di Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau”. 

 



13 
 

 

B. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar be ilakang yang dipaparkan diatas, maka 

ideintifikasi masalah dalam pe ineilitian ini adalah: 

a. Kurangnya te inaga peirawat meimbuat peilayanan yang dibe irikan meinjadi 

kurang optimal.  

b. Adanya keikhawatiran peirawat meingalami cideira fisik saat me ilakukan 

tindakan keipeirawatan pada ODGJ  

c. Keisalahpahaman antara pe irawat kareina kurangnya komunikasi  

d. Tingkat keiteirlambatan dan keitidakpatuhan peirawat teirhadap aturan yang 

beirlaku di rumah sakit. 

e. Masih teirdapat peirawat kurang pe ircaya diri dalam me ilakukan tindakan 

keipeirawatan. 

2. Pembatasan Masalah 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah di atas, maka pe inulis meimbatasi 

peirmasalahan de ingan meingadakan peineilitian ilmiah te intang peingaruh seilf-

eifficacy dan reiligiusitas teirhadap Organizational Citize inship Beihavior 

(OCB) pada Peirawat di Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau. 

3. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan peimbatasan masalah yang dipaparkan di atas, maka 

rumusan masalah dalam pe ineilitian ini adalah: 

a. Apakah ada peingaruh seilf-eifficacy teirhadap Organizational Citize inship 

Beihavior (OCB) pada Peirawat di Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau? 
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b. Apakah ada peingaruh reiligiusitas te irhadap Organizational Citize inship 

Beihavior (OCB) pada Peirawat di Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau? 

c. Apakah ada peingaruh seilf-eifficacy dan reiligiusitas te irhadap 

Organizational Citizeinship Beihavior (OCB) pada Peirawat di Rumah Sakit 

Jiwa Tampan Provinsi Riau? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk meingeitahui peingaruh seilf-eifficacy teirhadap Organizational 

Citizeinship Beihavior (OCB) pada Peirawat di Rumah Sakit Jiwa Tampan 

Provinsi Riau. 

b. Untuk meingeitahui peingaruh reiligiusitas teirhadap Organizational 

Citizeinship Beihavior (OCB) pada Peirawat di Rumah Sakit Jiwa Tampan 

Provinsi Riau. 

c. Untuk meingeitahui peingaruh seilf-eifficacy dan reiligiusitas te irhadap 

Organizational Citizeinship Beihavior (OCB) pada Peirawat di Rumah Sakit 

Jiwa Tampan Provinsi Riau. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teioritis 

Hasil peineilitian ini diharapkan mampu me imbeirikan sumbangan 

peingeitahuan bagi disiplin ilmu psikologi bidang PIO khususnya.  
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peineiliti 

Peineiliti dapat meingeitahui peingaruh seilf-eifficacy dan 

reiligiusitas te irhadap Organizational Citizeinship Beihavior (OCB) pada 

Peirawat di Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau 

2) Bagi Rumah  Sakit  Jiwa  Tampan  Provinsi Riau 

Peineilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan informasi dan 

bahan peirtimbangan Rumah Sakit te intang tingkat OCB Pe irawat dalam 

rangka peiningkatan kineirja Rumah Sakit Jiwa Tampan dan Misi yaitu:  

a) Meingeimbangkan Peilayanan unggulan ke iseihatan geiriatri, jiwa 

anak dan         reimaja dan reihabilitasi Napza. 

b) Meiningkatkan kompe iteinsi teinaga profeissional yang inovatif 

dan   kolaboratif. 

c) Meingeimbangkan rumah sakit jiwa yang nyaman dan ramah 

lingkungan. 

d) Meingeimbangkan rumah sakit peindidikan yang beirmutu. 

e) Meingeimbangkan sisteim manajeimein yang eifeiktif, eifisiein, 

transparan dan akuntabe il yang beirbasis teiknologi. 

(Profil Rumah Sakit Jiwa Tampan Tahun 2022) 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1.   Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

a. Definisi Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Organizational Citizeinship Beihavior (OCB) peirilaku 

opsional yang bukan me irupakan bagian dari ke iwajiban keirja formal 

karyawan, te itapi meindukung beirfungsinya organisasi se icara eifeiktif. 

Organizational Citize inship Beihavior (OCB) beirdampak positif bagi 

peirusahaan dalam rangka me incapai eifeiktivitas organisasi (Arthaud 

eit al, 2012).  

 Podsakoff eit al (2018) me inganggap OCB seibagai peirilaku 

individu dan se iweinang-weinang, tidak dide ifinisikan deingan beinar 

oleih sisteim kompeinsasi formal organisasi, yang se iring 

meiningkatkan produktivitas organisasi. Se iweinang-weinang di sini 

beirarti bahwa pe irilaku teirseibut tidak teirmasuk dalam pe imbagian 

tugas peikeirjaan, juga tidak wajib bagi karyawan untuk 

meilakukannya, dan tidak ada hukuman jika tidak meilakukannya. 

Organizational Citizeinship Beihavior (OCB) adalah peirilaku 

karyawan dalam suatu organisasi untuk seicara sukareila meileipaskan 

diri dari de iskripsi peikeirjaan yang dite itapkan untuk me iningkatkan 

kineirja organisasi. Pe irilaku keiwargaan organisasi me ilibatkan 

peirilaku yang orang se inang meimbantu orang lain, me injadi 
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sukareilawan untuk tugas tambahan, dan me imatuhi aturan dan 

proseidur di teimpat keirja. Peirilaku masyarakat digambarkan se ibagai 

"nilai tambah bagi karyawan" dan be intuk peirilaku pro sosial, yaitu 

beirtindak deingan cara yang positif, konstruktif dan be irmakna 

(Massoud eit al, 2020). 

Meinurut Borman Motowidlo dalam Udin dan Yuniawan 

(2020), OCB meilibatkan deisakan karyawan untuk me inawarkan 

untuk meilakukan tugas yang tidak dibeirikan seicara formal, 

meinginteigrasikan antusiasme i dan upaya tambahan untuk 

meinyeileisaikan tugas, me ilindungi, meindukung, dan meimpeirtahankan 

tujuan organisasi, me ingikuti praktik organisasi. aturan, be ikeirja, 

saling meimbantu. Organ dalam Bolino e it al (2019) me inyatakan 

bahwa OCB adalah pe irilaku yang me inunjukkan seijauh mana 

karyawan beirseidia untuk beirkontribusi pada organisasi de ingan cara 

yang meileibihi peirsyaratan kine irja peikeirjaan meireika.. 

Meinurut Titisari dalam (Rahmatillah, 2022), OCB adalah 

peirilaku proaktif karyawan di teimpat keirja yang tidak ada 

hubungannya deingan peinghargaan teitapi beirkontribusi pada e ifisieinsi 

peirusahaan. Dalam Islam, OCB sangat mirip atau mirip de ingan 

peirilaku tulus, di mana karyawan akan meilakukan tugasnya tanpa 

meiminta atau meinginginkan imbalan apa pun dari atasannya, teitapi 

hanya meingungkapkan rasa cinta untuk me imbantu reikan keirja. 

Dalam Q.S an-Nisa/4:146 Allah be irfirman: 
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Artinya : Keicuali orang-orang yang beirtobat dan meimpeirbaiki 

diri dan beirpeigang teiguh pada (Agama) Allah dan 

deingan tulus ikhlas (meinjalankan) agama meireika 

kareina Allah. Maka meireika itu beirsamasama orang-

orang yang beiriman dan keilak Allah akan meimbeirikan 

pahala yang beisar keipada orang-orang yang beiriman. 

 

Beirdasarkan ayat al-Qur’an teirseibut dapat dikatakan bahwa 

peirilaku ikhlas adalah suatu amal pe irbuatan yang dilaksanakan 

deingan sikap lapang dada tanpa ada tujuan lain te itapi kareina 

meingharapkan ridho Allah SWT se imata. Maka dari itu, seitiap 

karyawan pasti akan me ilakukanamal pe irbuatannya deingan niat 

kareina Allah Swt bukan hanya kare ina ingin me indapatkan pujian 

atau reiward dari orang lain juga bukan kare ina ingin meindapatkan 

suatu peinghargaan atau jabatan di pe irusahaan. 

Beirdasarkan beibeirapa peimahaman teintang Organizational 

Citizeinship Beihavior (OCB) di atas, dapat disimpulkan bahwa 

OCB adalah peirilaku yang dilakukan karyawan se icara sukareila 

dalam meingeirjakan peikeirjaan yang meile ibihi dari standar tugas yang 

dibeirikan untuk me incapai tujuan pe irusahaan. Pe irilaku karyawan ini 

diwujudkan dalam sikap koopeiratif dan kritis di luar tanggung jawab 

yang dibeirikan keipada meireika. 
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b. Dimensi Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Menurut Morrison dan Organ dalam Podsakoff et al (2018), 

OCB terdiri dari lima dimensi: (1) conscientiousness, yaitu perilaku 

sukarela karyawan dalam hal kehadiran, kepatuhan terhadap aturan 

dan peraturan, istirahat, dll melebihi persyaratan minimum peran 

organisasi. (2) altruism, yang merupakan perilaku sukarela 

karyawan, yang memiliki efek membantu orang lain untuk 

memecahkan masalah organisasi tertentu yang bersangkutan. (3) 

civic virtue, di mana seorang individu menunjukkan perilaku 

bertanggung jawab dalam berpartisipasi, terlibat, atau peduli 

kehidupan perusahaan. (4) sportsmanship, dimana karyawan 

bersedia menerima ketidaksempurnaan dalam kondisi ideal tanpa 

mengeluh. (5) courtesy, adalah perilaku yang dilakukan setiap 

individu secara sukarela untuk menghindari masalah yang 

disebabkan oleh kontak dengan orang lain. Meinurut Organ dalam 

Seityawan dan Utami (2017), teirdapat 5 dimeinsi utama dalan OCB 

yaitu: 

1) Altruism 

Peirilaku karyawan ke itika meimbantu reikan keirja yang 

seidang meingalami keisulitan dalam situasi saat ini, te irmasuk 

tugas-tugas dalam organisasi dan masalah pribadi orang lain. 

Dimeinsi ini meingacu pada me imbeiri bantuan, bukan 

keiwajibannya. Peirilaku meimbantu meiringankan pe ikeirjaan yang 
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dibeirikan keipada reikan keirja dalam suatu organisasi. Contoh 

peirilaku untuk dimeinsi ini teirmasuk meimbantu reikan keirja 

deingan beiban keirja yang leibih beirat, meimbantu meimbimbing 

karyawan baru me iskipun itu bukan ke iwajiban meireika, dan 

meinggantikan peikeirjaan reikan keirja yang tidak dapat hadir. 

2) Conscieintiouneiss 

Peirilaku yang ditunjukkan de ingan beirusaha meileibihi 

harapan peirusahaan. Tindakan sukare ila yang bukan me irupakan 

keiwajiban atau keiwajiban karyawan. Dime insi ini jauh 

meilampaui lingkup tanggung jawab. Contoh pe irilaku untuk 

dimeinsi ini teirmasuk meimpeirtimbangkan dampak tindakan yang 

akan diambil te irhadap reikan keirja, meimbeirikan nasihat dan 

informasi yang dipe irlukan keipada reikan keirja, meinjaga 

hubungan baik de ingan reikan keirja, dan meinghormati hak dan 

privasi meireika. Lakukan apa yang baik untuk organisasi di luar 

peirsyaratan minimum.  

3) Sportmanship 

Tindakan meimaafkan kondisi yang kurang ide ial dalam 

suatu organisasi tanpa me inimbulkan oposisi. Orang de ingan 

sportivitas tinggi akan me iningkatkan suasana positif karyawan, 

karyawan akan leibih sopan dan koope iratif deingan orang lain, 

seihingga meinciptakan lingkungan ke irja yang leibih 

meinyeinangkan. Contoh pe irilaku untuk dimeinsi ini adalah 
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karyawan tidak me iluangkan waktu untuk me ingeiluh teintang hal-

hal yang beirkaitan deingan peikeirjaan atau lingkungan ke irja 

meireika, tidak meileibih-leibihkan apa yang teirjadi di organisasi, 

mampu meingambil pandangan positif te intang apa yang te irjadi. 

4) Courteissy 

Meinjaga hubungan baik deingan reikan keirja dan 

meinghindari masalah inte irpeirsonal. Se iseiorang deingan ruang ini 

adalah orang yang me inghormati dan pe iduli teirhadap orang lain. 

Contoh peirilaku untuk dime insi ini teirmasuk meimpeirtimbangkan 

dampak tindakan yang akan dia ambil te irhadap reikan keirja, 

meimbeirikan nasihat dan informasi yang dipe irlukan keipada 

reikan keirja, meinjaga hubungan baik de ingan reikan keirja, dan 

meinghormati hak dan privasi me ireika. 

5) Civic virtuei 

Tindakan yang me inunjukkan tanggung jawab se ilama 

siklus hidup organisasi (me ingikuti peirubahan organisasi, seicara 

proaktif meinyarankan cara me iningkatkan opeirasi atau proseidur 

organisasi, me ilindungi sumbe ir daya yang dimiliki organisasi). 

Dimeinsi ini meingacu pada tanggung jawab yang dibe irikan 

organisasi ke ipada individu untuk me iningkatkan kualitas bidang 

peikeirjaan yang meireika lakukan. Contoh proposal proaktif atau 

inovatif untuk me iningkatkan kualitas organisasi. 
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) 

Faktor-faktor yang meimpeingaruhiOrganizational Citize inship 

Beihavior (OCB) adalah se ibagai beirikut : 

1) Keipuasan keirja 

Karyawan yang puas le ibih ceindeirung beirbicara positif 

teintang organisasi me ireika, meimbantu koleiga meireika, dan 

meindorong kineirja peikeirjaan meireika meilampaui tujuan. Tidak 

hanya itu, karyawan yang puas ce indeirung leibih patuh pada 

panggilan tugas kareina ingin me ingulangi peingalaman 

positifnya. Organ juga me incatat bahwa aspeik keipuasan keirja 

meiliputi peikeirjaan, reikan keirja, peingawasan, promosi, 

kompeinsasi, dan keiteirlibatan positif seicara keiseiluruhan deingan 

OCB. Keipuasan keirja beirsumbeir dari aspe ik-aspeik peikeirjaan, 

antara lain gaji, ke iseimpatan untuk maju, supe irvisi atau 

peingawasan, dan hubungan de ingan reikan keirja (Organ, 2018). 

2) Komitmein organisasi 

Graham dalam Khaeirunisah e it al (2021) me inyatakan 

bahwa komitme in organisasi meinggambarkan tindakan 

meingideintifikasi keibutuhan dan keiinginan struktur rasional 

yang dapat dite irima dan disiplin. Ke ipatuhan organisasi 

meirupakan indikator pe irilaku seipeirti meinghormati aturan 

seirah teirima dan me imeinuhi tugas dan tanggung jawab yang 
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teirkait deingan sumbeir daya organisasi. Komitmein Organisasi, 

seibagai keiinginan karyawan untuk te itap meimpeirtahankan 

keianggotaan dirinya dalam organisasi, be irseidia meilakukan 

usaha yang tinggi de imi meincapai sasaran organisasi. 

3) Keipribadian  

Keipribadian dan eimosi meimpeingaruhi teirjadinya 

Organizational Citizeinship Beihavior (OCB) pada individu dan 

keilompok. Keisadaran dan keiramahan dapat meimpeingaruhi 

peirilaku OCB seiseiorang. Keipribadian dapat me injadi ukuran 

peinting untuk meingeindalikan pe ingaruh pada peirilaku. 

Keiteirbukaan teirhadap peingalaman, ke isadaran dan stabilitas 

eimosional me irupakan ciri-ciri keipribadian yang paling pe inting 

dalam meimpreidiksi OCB (Organ, 2018). Pajareis dan Schunk 

meingeimukakan dalam Khahan Na-Nan eit al (2021) me injeilaskan 

bahwa seiseiorang deingan seilf-eifficacy tinggi akan me imiliki sikap 

beirtanggung jawab atas pe irilakunya seindiri, ramah dan sopan 

dalam beirurusan deingan orang lain, me ineirima dan meinghormati 

orang lain.  

Keipeiribadian juga dapat dipe ingaruhi oleih reiligiusitas. 

Meinurut Mulayadi (2016), agama dapat me ingubah keihidupan 

keipribadian seiseiorang seisuai deingan ajaran agama yang 

dianutnya. Ke ihidupan baru yang dite irimanya beirdasarkan ajaran 
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agama yang dianutnya mampu me ingubah seiseiorang meinjadi 

leibih seitia teirhadap norma ke ihidupan. 

4) Motivasi. 

Motivasi, seibagai keiseidiaan untuk me ilakukan usaha yang 

tinggi deimi meincapai sasaran organisasi seibagaimana di 

peirsyaratkan ole ih keimampuan usaha itu untuk me imuaskan 

seijumlah keibutuhan individu. Ada tiga karakte iristik pokok dari 

motivasi, yaitu usaha, ke imauan, dan arah/ tujuan (Organ, 2006). 

Meinurut Wood dan Bandura dalam Abun e it al (2021), 

motivasi dapat didasari oleih seilf-eifficacy. Motivasi seiringkali 

didasarkan pada ke iyakinan pribadi daripada ke iadaan 

seibeinarnya. Oleih kareina itu, peirilaku seiseiorang biasanya le ibih 

dapat dipreidiksi kareina dia leibih peircaya pada ke imampuannya 

seindiri daripada pe ingeitahuan dan ke iteirampilannya. Suhe irtian 

(2013) meinjeilaskan bahwa seilf-eifficacy meimpeingaruhi peirilaku 

OCB karyawan kare ina seilf-eifficacy meimpeingaruhi cara 

beirpikir, motivasi diri dan tindakan. Ke iyakinan pada 

keimampuan seiseiorang dapat meinjadi motivator untuk tindakan 

atau peikeirjaan yang e ifeiktif meingingat teikanan dan tanggung 

jawab yang te irkandung dalam de iskripsi peikeirjaan. 

Agama berpengaruh sebagai motivasi dalam mendorong 

individu untuk melakukan suatu aktivitas, karena perbuatan 

yang dilakukan dengan latar belakang keyakinan agama dinilai 
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mempunyai unsur kesucian, serta ketaan. Keterkaitan ini akan 

memberi pengaruh diri seseorang untuk berbuat sesuatu. 

Sedangkan agama sebagai nilai etik karena dalam melakukan 

sesuatu tindakan seseorang akan terikat kepada ketentuan antara 

mana yang boleh dan mana yang tidak boleh menurut ajaran 

agama yang dianutnya. Sebaliknya agama juga sebagai pemberi 

harapan bagi pelakunya. Seseorang yang melaksanakan perintah 

agama umumnya karena adanya suatu harapan terhadap 

pengampunan atau kasih sayang dari tuhan 

Ajaran agama yang dianut se icara meindalam akan 

meimotivasi individu atau keilompok untuk me ingeijar taraf hidup 

yang leibih baik. Peingalaman beiragama teirlihat pada individu 

yang ikut seirta dalam me iningkatkan kualitas organisasi tanpa 

meingharapkan imbalan apapun. Me ilalui motif ke iagamaan, 

seiseiorang akan beirusaha meimbeirikan mateiri, teinaga dan 

gagasan untuk pe ingeimbangan atau ke imajuan suatu organisasi 

(Mulyadi, 2016). 

5) Budaya Organisasi 

Farh eit al dalan Organ (2018) me inyatakan bahwa budaya 

organisasi adalah seipeirangkat karakte iristik utama yang dihargai 

anggota organisasi, karakte iristik teirseibut adalah ateintion to 

deitail, aggreiciveineiss, stability, peioplei orieintation, dan teiam 

orieintation. Eiskileir eit al dalam Nurbae ity dan Rojuaniah (2021), 
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budaya organisasi meilibatkan keiyakinan dan pe irasaan beirsama, 

urutan peirilaku, dan prose is seijarah untuk me ineiruskan nilai dan 

norma. Meinurut Budaya organisasi me irupakan salah satu 

peineintu substansial pe irilaku keirja yang inovatif yang dapat 

meiningkatkan OCB karyawan. Budaya organisasi be irfungsi 

seibagai peingikat seiluruh komponein organisasi, meineintukan 

ideintitas, peinyuntikan eineirgi, motivator, dan dapat dijadikan 

peidoman bagi anggota organisasi yang mampu me injadi alat 

peireikat. 

Budaya organisasi dapat dipe ingaruhi oleih keiyakinan 

beiragama. Meinurut Mulyadi (2016), peimeiluk agama yang sama 

meirasakan seicara psikologis bahwa me ireika meimiliki keisamaan 

dalam satu keiyakinan. Rasa ke ibeirsamaan ini akan 

meinumbuhkan rasa solidaritas dalam tim. Seilanjutnya, 

reiligiusitas juga me indorong dan meingajak peimeiluknya untuk 

leibih produktif dan inovatif dalam be ikeirja. Ini tidak hanya untuk 

keipeintingan individu, teitapi juga untuk ke ipeintingan keilompok 

dan masyarakat umum.  

6) Motif keiadilan 

Organ (2018) meinyatakan bahwa motif ke iadilan seicara 

langsung meimpeingaruhi keipuasan keirjayang pada akhirnya 

meingaraj pada OCB. Keiadailan akan teircipta jika seibuah intansi 

atau leimbaga mampu beirsikap peinuh peirhatian dan adil bagi 
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karyawanannya. Moon eit al (2008) dalam Dong dan Phuong 

(2018) meinyatakan Keiadilan organisasional adalah se ibuah 

konseip peirseipsi karyawan meingeinai seijauh mana meireika 

dipeirlakukan seicara adil dalam organisasi, dan bagaimana 

peirseipsi teirseibut meimpeingaruhi loyalitas karyawan teirhadap 

organisasi se ipeirti komitmein dan keipuasan. Keitika karyawan 

dipeirlakukan deingan adil maka itu me irupakan tanda bahwa 

keimampuan karyawan dihargai ole ih organisasi. 

7) Moral Karyawan 

Salam dalam Fathiyah dan Pasla (2021) me inyatakan 

moral karyawan adalah ajaran atau peingaturan teintang baik dan 

buruknya tindakan yang dilakukan de ingan seingaja. Moralitas 

adalah keiwajiban moral se iseiorang teirhadap masyarakat atau 

organisasinya yang teirdiri dari 3 unsur moral yaitu ke isadaran, 

cinta dan keibeiranian. 

Moral meirupakan produk dari re iligiusitas dan moral 

meirupakan aspeik keipribadian seiseiorang yang e irat kaitannya 

deingan keihidupan sosial (Abidin, 2021). Re iligiusitas tidak dapat 

dipisahkan dari ke ihidupan masyarakat, kareina reiligiusitas itu 

seindiri dibutuhkan ole ih seiseiorang dalam me imbeintuk moral 

yang baik dan se ibagai sosial kontrol ke ihidupan beirmasyarakat 

(Mulyadi, 2016). 
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8) Gaya keipeimimpinan 

Gillieis dalam Arsad (2018) me inyatakan bahwa gaya 

keipeimimpinan adalah ke iceindeirungan orie intasi aktifitas 

peimimpin keitika meimpeingaruhi aktifitas bawahan untuk 

meincapai tujuan dan sasaran organisasi. teirdapat eimpat gaya 

keipeimimpinan, yaitu gaya keipeimimpinan otorite ir, deimokratis, 

Laisseiz-Fairei dan birokrasi.  

2.   Self-Efficacy 

a. Definisi Self-Efficacy 

Bandura dalam Ruhana (2021) me inggambarkan seilf-eifficacy 

seibagai keimampuan untuk me ilakukan tindakan, dan eifikasi diri 

meimpeingaruhi peirilaku, pola beirpikir, dan re ispons eimosional 

seiseiorang dalam situasi sulit. Seilf-eifficacy adalah peinilaian pribadi 

teintang "seijauh mana seiseiorang mampu be irtindak dalam 

meinanggapi situasi yang diharapkan." Pajare is dan Schunk 

meingeimukakan dalam Khahan Na-Nan eit al (2021) bahwa seilf-

eifficacy adalah suatu sikap atau ke iyakinan teintang keimampuan diri 

seindiri seihingga kliein tidak teirlalu ceimas teirhadap peirilakunya 

seindiri, dapat me ilakukan apa yang diinginkan dan be irtanggung 

jawab atas peirilakunya seindiri. Peirilaku seindiri, hangat dan sopan 

dalam beirurusan deingan orang lain, me ineirima dan meinghormati 

orang lain, me indorong meingeijar keiunggulan, me ingeinali keikuatan 

dan keileimahan diri seindiri. 
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Meinurut Wood dan Bandura dalam Abun e it al (2021), seilf-

eifficacy meindasari motivasi, pe irasaan, dan pe incapaian pribadi dan 

meirupakan peineintu peinting dari peingaturan diri. Motivasi, kondisi 

yang valid, dan tindakan se iseiorang seiringkali didasarkan pada 

keiyakinan pribadi daripada situasi aktual. Ole ih kareina itu, peirilaku 

seiorang individu biasanya le ibih dapat dipre idiksi kareina ia leibih 

peircaya pada ke imampuannya daripada pe ingeitahuan dan 

keiteirampilannya. Ole ih kareina itu dapat disimpulkan bahwa untuk 

meincapai suatu tujuan, seilf-eifficacy dapat meimpeingaruhi meireika 

yang meinciptakan keikuatan, meinciptakan lingkungan yang 

meindukung dan me impeingaruhi anggota peirusahaan, yang pada 

akhirnya meingarah pada kineirja yang leibih baik. Me inurut Robbin 

dan Coulteir dalam Anfajaya (2020), konse ip seilf-eifficacy atau eifikasi 

diri adalah ke iyakinan bahwa se iseiorang dapat tampil baik dalam 

situasi te irteintu. Seilf-eifficacy meimiliki tiga dime insi, yaitu tingkat 

keisulitan (magnitudei atau leiveil) yang tinggi dari tugas yang diyakini 

dapat dicapai, ke iyakinan pada ke ikuatan (streingth), dan geineiralisasi 

harapan atas apa yang te ilah dicapai. 

Mustika (2016) meingeimukakan bahwa seilf-eifficacy meimiliki 

peiran peinting dalam keihidupan. Seiseiorang dapat meingoptimalkan 

seiluruh poteinsi dan keimampuannya jika didukung ole ih 

keiampuhannya. Se ilanjutnya, keibeirhasilan individu dalam me ingatasi 

masalah dapat me iningkatkan seilf-eifficacy dan seibaliknya. Ole ih 
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kareina itu, seilf-eifficacy seiseiorang beirkeimbang hanya se iteilah meilalui 

beibeirapa tantangan dan ke isulitan yang dihadapinya. Fajariyah 

(2020) meingatakan bahwa me iyakini keimampuan seiseiorang untuk 

beirhasil adalah salah satu ajaran yang dije ilaskan dalam Al-Qur'an. 

Dalam beibeirapa ayat, Al-Qur'an meimeirintahkan manusia untuk 

seilalu beirsikap teigas, peircaya diri, pe ikeirja keiras, dll. Salah satu 

Surah yang dapat me imbeirikan keiyakinan kuat untuk sukse is adalah 

Surah Ali Imran ayat 60. 

 

Artinya : Jika Allah meinolong kamu, maka tidak ada yang dapat 

meingalahkanmu, teitapi jika Allah meimbiarkan kamu 

(tidak meimbeiri peirtolongan), maka siapa yang dapat 

meinolongmu seiteilah itu? Kareina itu, heindaklah keipada 

Allah saja orang-orang mukmin beirtawakkal 

 

Dari ayat teirseibut dapat ditarik tiga pokok pokok teirkait seilf-

eifficacy, antara lain: peirtama, keiimanan dan harapan keipada rahmat 

dan peirtolongan Allah. Keidua, Allah juga campur tangan 

(keikuasaan) dalam seitiap urusan manusia. Keitiga, keibeirhasilan yang 

diraih beirasal dari Allah SWT. 

 Dari beirbagai sudut pandang di atas dapat disimpulkan 

bahwa seilf-eifficacy adalah keiyakinan akan keimampuan seiseiorang 

untuk me ilakukan suatu tindakan guna me incapai tujuan yang te ilah 

diteintukan seibeilumnya, untuk me impeingaruhi situasi de ingan baik 

dan untuk me ingatasi hambatan.  
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b. Dampak  Self-Efficacy 

Bandura dan Ceirvonei dalam Lianto (2019) me ingeimukakan 

bahwa orang de ingan keipeircayaan diri tinggi pada ke imampuannya 

leibih optimis dan be ikeirja leibih keiras untuk beirpartisipasi dalam 

organisasi daripada orang de ingan keipeircayaan diri re indah. Juga, 

orang deingan eifikasi diri yang tinggi bahkan dapat me ingabaikan 

umpan balik ne igatif. Dan orang de ingan eifikasi diri re indah 

ceindeirung meingurangi usaha keitika meireika meineirima umpan balik 

neigatif. Deingan kata lain, untuk orang de ingan eifikasi diri tinggi, 

keigagalan keicil dapat dianggap se ibagai keibeirhasilan yang teirtunda. 

Apa yang orang lain anggap tidak mungkin me injadi mungkin bagi 

saya. Seilf-eifficacy meimpeingaruhi pilihan tindakan individu, jumlah 

usaha yang meireika lakukan, dan be irapa lama meireika beirtahan dalam 

keisulitan. Se imakin tinggi eifikasi diri, se imakin tinggi usaha yang 

dilakukan. Tabe il 1 di bawah ini me irangkum eifeik seilf-eifficacy 

pribadi yang tinggi dan re indah. 

Tabel 2.1 Dampak Perilaku Self-Efficacy 

Self-efficacy tinggi Self-efficacy rendah 

Meimandang masalah yang 

meinantang seibagai tugas yang 

harus dikuasa 

Meinghindari tugas-tugas 

meinantang 

Teirlibat inteinsif dalam tugas 

dan tanggung jawab 

Meirasa situasi dan tugas yang 

beirat di luar kapabilitas dirinya 

Meinumbuhkan komitmein yang 

kuat dalam peikeirjaan 

Fokus pada keigagalan dan hasil 

neigatif  
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Ceipat bangkit dari 

keiteirpurukan dan keikeiceiwaan 

Ceipat keihilangan keipeircayaan 

diri keitika meingalami keigagalan 

Sumbeir: Lianto (2019) 

 

c. Sumber  Self-Efficacy 

Bandura dalam Lianto (2019) me inyatakan seilf-eifficacy 

dihasilkan atau ditingkatkan ole ih eimpat peimicu, yakni: peingalaman 

peimeinuhan kineirja (masteiry eixpeirieinceis), peingamatan keibeirhasilan 

orang lain (social modeiling), peirsuasi (bujukan) ve irbal (social 

peirsuasion), dan umpan balik psikologis (psychological reisponsei). 

1) Peingalaman peimeinuhan kineirja (masteiry eixpeirieinceis) 

 Konseip seilf-eifficacy atau eifikasi diri adalah ke iyakinan 

bahwa seiseiorang dapat tampil baik dalam situasi teirteintu. Seilf-

eifficacy meimiliki tiga dime insi, yaitu: tingkat keisulitan 

(magnitudei atau leiveil) yang tinggi dari tugas yang diyakini 

dapat dicapai, keiyakinan pada keikuatan (inteinsitas) dan harapan 

atas apa yang te ilah dicapai. 

Keibeirhasilan yang se iring meiningkatkan eifikasi diri 

seiseiorang, seidangkan keigagalan meingurangi eifikasi dirinya. 

Keitika keisukseisan seiseiorang leibih diseibabkan oleih faktor seilain 

dirinya seindiri, biasanya tidak ada e ifeik pada peiningkatan eifikasi 

diri. Di sisi lain, jika ke ibeirhasilan ini dicapai me ilalui hambatan 

yang signifikan dan me irupakan hasil dari pe irjuangan seindiri, 

maka akan be irpeingaruh pada peiningkatan eifikasi diri 

(Fismasari, 2013). 
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2) Peingamatan keibeirhasilan orang lain (social modeiling) 

 Fokus pada keisukseisan orang lain. Individu 

meimbandingkan diri me ireika deingan meireika yang seitara deingan 

meireika. Jika orang lain yang me ilihat dirinya se ideirajat dapat 

deingan mudah meinyeile isaikan tugas-tugas organisasi, maka 

orang teirseibut juga meimiliki keipeircayaan pada ke imampuannya. 

Obseirvasi dan pe inilaian diri me injadi fokus peinting 

dalam faktor ini. Me ingamati keibeirhasilan orang lain, eifikasi 

akan meiningkat, dan seibaliknya eifikasi akan me inurun, seipeirti 

keigagalan orang deingan keimampuan yang kurang le ibih sama 

deingan diri Anda. Jika karakteir yang diamati be irbeida dari diri 

yang dimode ilkan, maka pe ingaruh vicarius tidak beigitu beisar. 

Seibaliknya, jika yang diamati sama de ingan dirinya, akan 

meinyeibabkan dia tidak mau me ilakukan apa yang sudah lama 

tidak dilakukan ole ih yang diamati. 

3) Peirsuasi (bujukan) ve irbal (social peirsuasion) 

 Eifikasi diri individu juga muncul atau meiningkat jika 

peimbeiri peingaruh yakin bahwa me ireika mampu me inyeileisaikan 

peikeirjaan di organisasi. Pe irsuasi sosial dapat me iningkatkan, 

meileimahkan, dan me iningkatkan eifikasi diri. Namun, dampak 

peirsuasi sosial te irseibut teirbatas, teitapi dalam kondisi yang teipat, 

peirsuasi dari orang lain dapat me impeingaruhi eifikasi diri. 
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Situasinya adalah ke iyakinan akan sifat reialistis dari orang yang 

dibujuk dan hal yang dibujuk. 

4) Umpan balik psikologis (psychological reisponsei) 

Umpan balik psikologis beirupa eimosi yang ditimbulkan 

oleih beirbagai peiristiwa. Orang me ingalami peirasaan eimosional 

teirteintu dalam tubuh me ireika seindiri, dan pe irseipsi meireika 

teintang eimosi yang dihasilkan me impeingaruhi keiyakinan seilf-

eifficacy meireika. Sumbeir utama eifikasi diri adalah ke iadaan fisik 

dan eimosional. Keiadaan eimosional yang dilakukan orang 

seiteilah suatu aktivitas me impeingaruhi aktivitas yang dilakukan. 

Jika eimosi teirseibut beirupa rasa takut, ceimas, streis, hal ini akan 

meinyeibabkan peinurunan eifikasi, dan se ibaliknya jika eimosi 

meiningkat maka eifikasi juga akan me iningkat. 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Sumber Pemicu Self-Efficacy 
Sumbeir: Bandura dalam Lianto (2019) 

Social Modeling 

Self-Efficacy 

Mastery Experiences 

Social Persuasion 

Psychological 

Response 



35 

 

d. Dimensi  Self-Efficacy 

Seilf-eifficacy teirdiri dari tiga dimeinsi meinurut Bandura dalam 

Pramudianti (2022), yaitu: peirtama,  Magnitudei meirupakan 

keiyakinan teirhadap keimampuan dalam meinyeileisaikan tugas deingan 

timgkat keisulitan teirteintu. Keidua, Geineirality meirupakan keiyakinan 

dalam meinyeileisaiakan beirbagai tugas seisuai keiteirampilan yang 

beirsifat umum dan khusus.  Keitiga, Streingth (keikuatan) meirupakan 

keiyakinan teirhadap tingkat keikuatan, keigigihan dan keitahanan untuk 

dapat meinyeileisaikan tugas. Penjelasandari masing-masing dimeinsi 

seilf-eifficacy adalah sebagai berikut: 

1) Leiveil atau Magnitudei 

Magnitudei beirkaitan deingan tingkat keisulitan tugas yang 

beirsangkutan. Peineirimaan dan keiyakinan seiseiorang teintang 

tugas beirvariasi, dan orang mungkin te irbatas pada tugas yang 

mudah, seidang, atau sulit. Se itiap orang me imiliki peindapat yang 

beirbeida keitika meilihat beitapa sulitnya suatu tugas. Magnitudei 

adalah tingkat ke isulitan tugas yang dianggap dapat dise ileisaikan 

oleih seiorang individu, dan itu me impeingaruhi pilihan pe irilaku 

untuk dicoba atau diharapkan be irdasarkan harapan ke imanjuran 

untuk tingkat keisulitan tugas. Individu akan me incoba apa yang 

mungkin, mulai dari yang sangat mudah sampai yang sangat 

sulit, dan se ibaliknya individu akan me inghindari situasi dan 

peirilaku yang meireika anggap tidak mungkin (di luar 
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keimampuan). Meinurut Ghufron dan Risnawati (2012), tingkat 

keisulitan tugas atau magnitudei teirbagi keidalam tiga bagian 

yaitu:  

a) Analisis pilihan pe irilaku untuk dicoba, yaitu ke imampuan 

individu untuk meirasa mampu atau pe ircaya diri untuk 

beirhasil meinye ileisaikan beirbagai tugas yang dibe irikan 

pilihan peirilaku untuk dilakukan.. 

b) Meinghindari situasi dan pe irilaku di luar ke imampuan. 

c) Individu beiradaptasi dan be irhadapan langsung de ingan 

tugas-tugas yang dianggap sulit. 

2) Geineirality 

Geineirality alah rasa kompe iteinsi yang dipe irlihatkan ole ih 

seiorang individu me ilalui peirilaku, kognisi, atau e imosi dalam 

konteiks tugas yang beirbeida. Deingan kata lain, orang dapat 

meingklaim meimiliki eifikasi diri yang tinggi pada be irbagai 

domain atau hanya pada domain te irteintu. Geineirality adalah 

keiyakinan akan eifikasi diri yang teirjadi hanya pada satu areia 

atau beirlaku pada beirbagai aktivitas dan pe irilaku. Ini me ingacu 

pada seibeirapa luas jangkauan pe irilaku yang diyakini individu 

dapat dicapai. Se irta mampu meinyikapi situasi dan kondisi 

deingan sikap positif, me inggunakan pe ingalaman hidup seibagai 

langkah meinuju keisukseisan, dan meinunjukkan sikap pe ircaya 

diri seilama proseis peimbeilajaran. 
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3) Streingth 

Streingth teirkait deingan keitahanan dan ke iuleitan 

seiseiorang meinjalankan fungsinya. Orang-orang yang peircaya 

pada stabilitas ke imampuan meireika untuk meinyeileisaikan tugas-

tugas meireika akan teirus beirtahan dalam karir me ireika bahkan 

jika meireika meinghadapi banyak ke isulitan dan tantangan. 

Streingth adalah keikuatan keiyakinan individu kare ina tingkat 

keisulitan tugas yang dapat dise ileisaikan. Keiyakinan individu 

dalam bidang ini e irat kaitannya de ingan teikadnya untuk 

meinghadapi masalah deingan sukseis. seipeirti frustasi atau putus 

asa dalam meinghadapi rintangan, dll. 

e. Proses pembentukan  Self-Efficacy 

Bandura dalam Manutung (2018) meineirangkan bahwa ada 

tahapan- tahapan ataupun prose is seilf-eifficacy dalam diri manusia, 

proseis teirseibut dibagi me injadi eimpat proseis yaitu:  

1) Proseis kognitif 

Pola pikir se iseiorang dapat dipe ingaruhi oleih seilf-eifficacy, 

yang beirakibat pada peirformanya dalam me ingeirjakan tugas. 

Akibat dari prose is kognitif ini dapat timbul dalam beirbagai 

variasi. Seiseiorang yang me imiliki seilf-eifficacy tinggi akan ingat 

akan masa deipan untuk keihidupannya. Mayoritas tindakan 

individu yang me ingacu pada tujuan dire igulasi meilalui 

peimikiran yang te irtuju pada peirwujudan tujuan. Seilf-eifficacy 
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yang tinggi dapat meinguatkan komitme in seiseiorang keitika dia 

meimiliki tujuan yang akan dicapai. Pikiran dapat 

meilatarbeilakangi tindakan se iseiorang. 

2) Proseis motivasional 

Seiseiorang mungkin te irmotivasi ole ih apa yang dia 

harapkan. Keimampuan untuk me impeingaruhi diri seindiri deingan 

meinilai peinampilan seiseiorang meirupakan sumbe ir utama 

motivasi dan pe ingaturan diri. Seilf-eifficacy adalah salah satu 

faktor teirpeinting yang me impeingaruhi motivasi se iseiorang. 

Keiyakinan pada eifikasi diri me impeingaruhi tingkat peincapaian 

tujuan dan ke ikuatan komitmein. Beirapa banyak usaha yang 

dipeirlukan dan bagaimana me iningkatkannya keitika motivasi 

reindah. 

3) Proseis afeiktif 

Seilf-eifficacy meimainkan peiran peinting dalam meingeilola 

kondisi yang e ifeiktif. Seilf-eifficacy meingatur eimosi seiseiorang 

dalam beibeirapa cara, yaitu orang yang be irpikir dapat 

meinghadapi ancaman tidak mudah dite ikan oleih dirinya seindiri, 

seibaliknya orang deingan seilf-eifficacy reindah ceindeirung 

meiningkatkan risiko, dan orang deingan seilf-eifficacy reindah 

ceindeirung meiningkatkan risiko. Eifikasi diri dapat me ingurangi 

streis Deingan meingambil tindakan untuk me ingurangi ancaman 

lingkungan dan tingkat keiceimasan, orang de ingan eifikasi diri 
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tinggi meimiliki kontrol yang le ibih baik teirhadap pikiran me ireika, 

seidangkan orang de ingan eifikasi diri re indah meindorong deipreisi. 

4) Proseis Seileiksi 

Keipeircayaan diri akan peirsonal eifficacy eimpeingaruhi 

jeinis keigiatan dan peingaturan yang dipilih me ilalui banyak 

peirtimbangan dan pilihan. Individu akan le ibih meimilih keigiatan 

atau peingaturan yang me imbeiri meireika peiluang sukseis yang 

jauh leibih beisar daripada yang lain. Di se iluruh karir, 

peindidikan, dan pe ikeirjaan, orang de ingan eifikasi diri tinggi akan 

meimiliki leibih banyak keiseimpatan dan hubungan daripada 

orang deingan eifikasi diri re indah. Meireika juga leibih mungkin 

beirhasil daripada me ireika yang meimiliki eifikasi diri re indah. 

Seicara garis beisar, ada dua beintuk eifikasi diri, e ifikasi diri tinggi 

dan eifikasi diri re indah. 

f. Peranan  Self-Efficacy 

Bandura (dalam Lianto, 2019) meineirangkan bahwa seilf-

eifficacy yang teirbeintuk ceindeirung akan me ineitap dan tidak mudah 

beirubah. Ke ikuatan seilf-eifficacy akan meinjadi peineintu peirilaku. 

Beirikut ini diuraikan beibeirapa peiranan dari te irciptanya seilf-eifficacy.  

1) Meineintukan pilihan peirilaku: Seiseiorang ceindeirung meimilih 

untuk meilakukan tugas-tugas yang me ireika anggap meimiliki 

keimampuan eikseikutif yang leibih tinggi daripada tugas-

tugaslain. Hal ini meinunjukkan bahwa e ifikasi diri meimicu 

munculnya suatu pe irilaku. 
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2) Meineintukan beisarnya usaha dan eifeiktivitas teimpur teirhadap 

rintangan. Seilf-eifficacy meineintukan keikuatan dan stamina 

seiseiorang untuk meingatasi rintangan dan situasi yang tidak 

meinyeinangkan. Eifikasi diri yang tinggi akan me ingurangi 

keiceimasan teirhadap keimampuan meinyeile isaikan tugas, 

meinjadikan individu le ibih tangguh keitika meinghadapi hambatan 

dalam me ilaksanakan tugasnya. Kare ina dia yakin usahanya tidak 

akan sia-sia, dan usahanya akan se imakin teirkeirahkan. 

3) Ideintifikasi pola pikir dan re ispons eimosional. Orang de ingan 

eifikasi diri yang re indah seiringkali meirasa tidak akan mampu 

meinghadapi tantangan dalam be ikeirja. Dalam me injalankan 

tugasnya, meireika ceindeirung meingajukan peirtanyaan yang le ibih 

seirius daripada yang se ibeinarnya. Meireika seiring peisimis, mudah 

putus asa dan frustrasi. Di sisi lain, orang de ingan eifikasi diri 

tinggi meinganggap tugas be irat seibagai tantangan yang me inarik 

untuk diatasi. Pikiran dan pe irasaan meireika leibih teirbuka untuk 

meincari solusi dari masalah yang me ireika hadapi. 

4) Meimpreidiksi peirilaku yang akan teirjadi. Orang de ingan eifikasi 

diri yang tinggi ce indeirung leibih teirtarik untuk be irpartisipasi 

dalam keigiatan organisasi. Inte iraksi deingan lingkungan keirja 

leibih inteinsif. Dalam ke irjasama tim, me ireika leibih kreiatif dalam 

meincari beirbagai solusi dan mau be ikeirja keiras kareina meimiliki 

keipeircayaan diri yang tinggi te irhadap keimampuannya. Di sisi 
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lain, orang de ingan eifikasi diri re indah ceindeirung leibih teirtutup 

dan kurang teirlibat dalam ke irja tim kare ina meireika leibih meilihat 

masalah dan ke isulitan daripada pe iluang untuk meingubah 

lingkungan. 

3.   Religiusitas 

a. Definisi Religiusitas 

Reiligiusitas beirasal dari bahasa latin “reiligiosus” yang 

artinya keimbali atau rei-ligarei yang beirarti meimilih keimbali, 

reiligiusitas me irupakan keisadaran dan peirasaan manusia yang te irikat 

deingan tuhan. Reiligiusitas yaitu dimana se iseiorang me imahami dan 

me ingamalkan ajaran agama, yang akan me imbimbingnya untuk 

hidup dan be irpeirilaku seisuai deingan ajaran yang diyakininya. 

Dalam hal ini me iliputi aspeik teiologis (keiyakinan), ilmu agama dan 

peingamalan/praktik ke iagamaan (Rukiyanto, 2021). 

King dalam Susanti (2015) me inyatakan reiligiusitas adalah 

inteigrasi komple iks antara peingeitahuan agama, pe irasaan keiagamaan, 

dan peirilaku seiseiorang. Meinurut Suhardiyanto dalam Wahyudin 

(2018), reiligiusitas adalah hubungan pribadi de ingan Tuhan (Tuhan 

Yang Maha E isa, Maha Peingasih dan Pe inyayang), yang me ingarah 

pada keiinginan untuk meinyeinangkan Tuhan de ingan meilakukan 

keiheindak-Nya dan meinghindari apa yang tidak Dia inginkan 

(larangan). Dalam pe ingeirtianlain, re iligiusitas adalah inte insitas 

keibeiragamaan, dalam hal ini konse ip inteinsitas adalah ukuran atau 
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tingkatan. Reiligiusitas dapat digambarkan se ibagai konsisteinsi antara 

keiyakinan teirhadap agama seibagai eileimein kognitif, pe irasaan reiligius 

seibagai eileimein eimosional, dan pe irilaku reiligius seibagai eileime in 

psikomotor. 

Meinurut Glock & Stark dalam Mustakhirah (2021), 

reiligiusitas adalah tingkat konseiptual seiseiorang teintang agama dan 

tingkat komitme in teirhadap agamanya dan arti tingkat komitme in 

adalah seisuatu yang peirlu dipahami se icara meinyeiluruh untuk 

meinjadi seiseiorang meinjadi peimeiluk agama. Dimeinsi keiyakinan 

agama dibagi me injadi lima dime insi: keiyakinan, praktik ke iagamaan, 

peingalaman, pe ingeitahuan dan praktik. 

Agama dalam kehidupan individu berfungsi sebagai suatu 

sistem nilai yan memuat norma-norma tertentu. Secara umum 

norma-norma tersebut menjadi kerangka acuan dalam bersikap dan 

bertingkah laku agar sejalan dengan keyakinan agama yang 

dianutnya. Sebagai sistem nilai agama memiliki arti yang khusus 

dalam kehidupan individu serta dipertahankan sebagai bentuk ciri 

khas (Arifin, 2008). 

Agama meirupakan bagian inte igral dari satu ke isatuan yang 

utuh yang meinjadikan individu se ibagai individu yang re iligius 

(meimiliki keiyakinan beiragama) bukan hanya se ikeidar meingatakan 

bahwa ia meimiliki keiyakinan beiragama. Diantaranya adalah 

peingeitahuan agama, pe ingalaman beiragama, keiyakinan beiragama, 
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sikap sosial ke iagamaan, moral ke iagamaan, dan sikap sosial 

keiagamaan. Dalam Islam, ke iyakinan agama se icara luas teirceirmin 

dalam peirjalanan akidah, syariah dan e itika, atau dalam ungkapan 

lain: iman, Islam dan ihsan. Jika se imua komponein ini milik satu 

orang, maka dia adalah orang yang be inar-beinar reiligious 

(Ardiansyah e it al, 2020). Allah beirfirman dalam ayat 33 Al-Qur'an: 

ل وْ ك رِه  الْمُشْرِ  ٖۙ و  يْنِ كلُ ِه  ل ى الد ِ هٗ ع  ِ لِيظُْهِر  ق  دِيْنِ الْح  سوُْل هٗ باِلْهُدٰى و  كُوْن  هُو  الَّذِيْْٓ ا رْس ل  ر   

Artinya : “Dialah yang meingutus Rasul-Nya deingan peitunjuk (Al-

Qur’an) dan agama yang bei:nar untuk diunggulkan atas 

seigala agama, walaupun orangorang musyrik tidak 

meinyukai” (QS. At-Taubah: 33). 

 

Beirdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

reiligiusitas adalah suatu be intuk pengamalan nilai-nilai agama yakni 

dengan mematuhi aturan-aturan tuhan dari dan menjalankan 

kewajiban beribadah sesuai keyakinan yang dianut dalam kehidupan 

sehari-hari.  

b. Dimensi Religiusitas 

Meinurut Hubeir dan Hubeir (2012) reiligiusitas meimpunyai 

lima dimeinsi yaitu:  

1) Dimeinsi inteilleictual (peingeitahuan); yaitu te intang peingeitahuan 

seiseiorang, peimahaman teintang ajaran agama se iseiorang dan 

seijauh mana seiseiorang beirseidia meilakukan keigiatan untuk le ibih 

meiningkatkan peimahamannya teintang hal-hal agama yang 

beirkaitan deingan agamanya. Se icara leibih luas, dimeinsi 

keiceirdasan ini meinunjukkan seibeirapa baik seiseiorang 



44 

 

meimahami ajaran agama, dan ke idalaman peineirimaannya 

teirhadapnya. Ilmu yang dimiliki se iseiorang akan meimbuka 

pikirannya dan me injadikan amal ibadahnya le ibih teirarah. 

2) Dimeinsi Ideiologi; Artinya, ukuran se ibeirapa beisar seiseiorang 

meineirima hal-hal dogmatis dalam agamanya. Siswanti (2017) 

meinjeilaskan dimeinsi ideiologis, yang me inunjukkan seibeirapa 

beisar seiseiorang meiyakini keibeinaran agamanya, te irutama yang 

beirkaitan deingan ajaran dasar atau dogma. Isi ruang ini be irbeida-

beida meinurut agama dan se iring diseibut seibagai aspe ik 

keipeircayaan, seipeirti: keipeircayaan pada de iwa, hari kiamat, 

surga, neiraka, siksaan makam. 

3) Dimeinsi Public practicei (ibadah publik); Dime insi ritual ini 

adalah tindakan ke iagamaan yang be irupa peiribadatan dalam 

beintuk ritual ke iagamaan, upacara dan aktivitas ke iagamaan di 

masyarakat. 

4) Dimeinsi Privatei practicei (ibadah pribadi); Artinya, aspe ik yang 

meingukur seijauh mana seiseiorang meimeinuhi keiwajiban 

ritualnya dalam agama yang dianutnya. Ibadah dilakukan 

deingan cara beirdoa, meilibatkan tuhan dalam aktivitas se ihari-

hari dan ibadah dilakukan se indiri, dalam hal ini be irkaitan 

deingan seijauh mana keiinginan seiseiorang untuk me injalankan 

ajaran agamanya dalam ke ihidupan seihari-hari. Misalnya; 

meimbantu orang lain, jujur, be irbagi, tidak me incuri, dll. 
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5) Dimeinsi Reiligious eixprieincei (peingalaman); be irkaitan deingan 

peimahaman dan pe ingalaman teirhadap peirasaan dan pe ingalaman 

keiagamaan. Siswanti (2017) me injeilaskan dimeinsi eixpeirieintial 

atau peingalaman, yang me inunjukkan seibeirapa jauh seiseiorang 

dalam meirasakan dan me ingalami peirasaan dan pe ingalaman 

keiagamaan, misalnya: se iseiorang meirasa leibih deikat deingan 

Tuhannya, meirasa dicintai Tuhan, me irasa doanya meindapat 

reispon Tuhan, meirasakan hidup. deingan damai, dll. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Religiusitas 

Thouleis dalam Hafiz (2020) me inyatakan bahwa faktor-faktor 

yang meimpeingaruhi reiligiusitas yaitu: 

1) Sikap keiagamaan seiorang individu dipe ingaruhi oleih peindidikan, 

yang mungkin be irasal dari tradisi sosial dari be irbagai sikap yang 

diseipakati oleih orang tua dan lingkungan adaptasi. 

2)  Sikap reiligius dapat muncul dari pe ingalaman pribadi, teirutama 

peingalaman eimosional keiagamaan dan pe ingalaman konflik 

moral.  

3) Faktor-faktor yang dihasilkan dari ke ibutuhan yang tidak 

teirpeinuhi, seipeirti keibutuhan akan rasa aman, harga diri, cinta, 

dan ancaman ke imatian.  

4) Faktor inteileiktual yang me imbeintuk keiyakinan agama teirmasuk 

peirtanyaan yang be irkaitan deingan proseis beirpikir veirbal. 
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d. Fungsi Religiusitas 

Jalaluddin (2012) me injeilaskan reiligiusitas meinjadi panutan 

masyarakat me imiliki beibrapa fungsi, yaitu be irdasarkan: 

1) Fungsi eidukatif adalah ajaran iman, fungsinya untuk 

meimbiasakan individu me injadi pribadi yang baik, kare ina ajaran 

itu harus ditaati ole ih orang yang be iriman. 

2)  Fungsi peinyeilamat yaitu ajaran iman yang be irmanfaat bagi 

peingikutnya, yaitu me imbeirikan keiamanan di dunia dan akhirat. 

3) Fungsi peirdamaian yaitu agama meincapai keidamaian batin 

meilalui tuntunan agama orang be irdosa. 

4) Fungsi peingawasan sosial yaitu agama me impunyai fungsi 

peingawasan sosial se icara individu atau kole iktif, kareina individu 

meiragukan ajaran agama yang dianutnya seibagai norma. 

5) Fungsi peimupuk rasa solidaritas adalah peimeiluk agama yang 

sama akan me irasakan keisatuan iman dan ke iyakinan seicara 

psikologis. Rasa solidaritas ini me inumbuhkan rasa solidaritas 

dalam keilompok dan individu, dan te irkadang bahkan rasa 

peirsaudaraan yang kuat. 

6) Fungsi transformative i, ajaran agama dapat me ingubah keihidupan 

pribadi atau ke ilompok seiseiorang, meingubah keihidupan baru 

seisuai deingan ajaran agama yang dianutnya, dan ke ihidupan baru 

yang dia teirima seisuai deingan ajaran agama yang dia yakini 
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teirkadang dapat meingubah peirseipsinya teintang keibiasaan atau 

keiseitiaan yang diadopsi se ibeilumnya pada norma ke ihidupan. 

7)  Fungsi kreiatif yaitu ajaran agama yang me indorong dan 

meingajak orang-orang beiriman untuk be ikeirja seicara produktif 

untuk keipeintingan dirinya se indiri maupun untuk ke ipeintingan 

orang lain. Umat beiragama tidak hanya disuruh be ikeirja seicara 

rutin deingan gaya hidup yang sama, teitapi juga diminta untuk 

beirinovasi dan me imbuat peineimuan-peineimuan baru 

8) Fungsi sublimatif adalah ajaran agama me insucikan seigala usaha 

manusia yang tidak be irteintangan deingan norma agama, baik 

meinuju teirwujudnya akhirat maupun dunia. 

4. Rumah Sakit 

a. Pengertian Rumah Sakit 

Rumah sakit adalah suatu organisasi yang melalui tenaga 

medis professional yang terorganisasi serta sarana kedokteran yang 

permanen yang menyelenggarakan pelayanan kedokteran, asuhan 

keperawatan yang berkesinambungan, diagnosis, serta pengobatan 

penyakit yang diderita oleh pasien. Rumah sakit mempunyai fungsi 

utama menyelenggarakan kesehatan yang bersifat penyembuhan dan 

pemulihan penderita serta memberikan pelayanan yang tidak terbatas 

pada perawatan dalam rumah sakit saja, tetapi juga memberikan 

perawatan rawat jalan serta perawatan dirumah sakit (Rasidin, 2018). 

Rumah sakit merupakan bagian menyuluh (integral) dari 
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sosialisasi dan medis yang mempunyai fungsi memberikan pelayanan 

kesehatan paripurna (komprehensif) kepada masyarakat baik kuratif 

maupun prefentif dengan pelayanan menjangkau keluarga dan 

lingkungannya, rumah sakit juga sebagi pusat pelatihan tenaga 

kesehatan. Rumah Sakit sebagai institusi kesehatan yang 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna 

yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat 

darurat. Rumah Sakit Pemerintah adalah rumah sakit yang dikelola 

oleh pemerintah, pemerintah daerah dan badan hukum yang bersifat 

nirlaba (Setyawan, 2019). 

Rumah sakit merupakan salah satu jaringan pelayanan 

kesehatan yang penting. Kegiatan utama sebuah rumah sakit yaitu 

memberikan pelayanan kesehatan yamg maksimal kepada pasien. 

Rumah sakit merupakan suatu organisasi yang sangat kompleks yang 

menyelenggarakan berbagai jenis pelayanan kesehatan melalui 

pendekatan pemeliharaan kesehatan  (promotif, prefentif, kuratif  dan 

rehabilitatif) yang dilaksanakan secara menyeluruh sesuai peraturan 

perundang-undangan yang berlaku tanpa memandang agama, 

golongan dan kedudukan (Rikomah, 2017). 

b. Tugas dan Fungsi Rumah Sakit 

Rumah sakit mempunyai tugas memberikan pelayanan 

kesehatan perorangan secara paripurna (UU No. 44 Tahun 2009). 

Rumah sakit mempunyai misi memberikan pelayanan kesehatan yang 
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bermutu dan terjangkau oleh masyarakat dalam rangka peningkatan 

derajat kesehatan masyarakat. Tugasnya adalah melaksanakan upaya 

kesehatan berdayaguna dan berhasil guna dengan mengutamakan 

upaya penyembuhan dan pemulihan yang dilaksanakan secara serasi 

dan terpadu dengan upaya peningkatan dan pencegahan serta 

melaksanakan upaya rujukan. 

Milton Roemer dan Friedman (1971)  dalam Setyawan (2019) 

menyatakan bahwa rumah sakit setidaknya punya 5 fungsi, yaitu: 

1)   Harus ada pelayanan rawat inap dengan fasilitas diagnostik dan 

terapeutiknya. Berbagai jenis spesialisasi, baik bedah maupun non 

bedah, harus tersedia. Pelayanan rawat juga meliputi pelayanan 

keperawatan, gizi, farmasi, laboratorium, radiologi dan berbagai 

pelayanan diagnostik dan terapeutik lainnya. 

2)   Rumah sakit harus memiliki pelayanan rawat jalan. 

3)   Rumah sakit juga punya tugas untuk melakukan pendidikan dan 

pelatihan. 

4)   Rumah sakit perlu melakukan penelitian dibidang kedokteran dan 

kesehatan, karena keberadaan pasien di rumah sakit merupakan 

modal dasar untuk penelitian ini. 

5)   Rumah sakit juga punya tanggung jawab untuk program 

pencegahan penyakit dan penyuluhan kesehatan bagi populasi 

disekitarnya. 
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Berdasarkan UU No. 44 Tahun 2009 dalam penelitian Liawan 

(2018), untuk menjalankan tugasnya, rumah sakit mempunyai fungsi: 

1)   Penyelenggaraan pelayanan pengobatan dan pemulihan kesehatan 

sesuai dengan standar pelayanan rumah sakit. 

2)   Pemeliharaan dan peningkatan kesehatan perorangan melalui 

pelayanan kesehatan yang paripurna tingkat kedua dan ketiga 

sesuai kebutuhan medis. 

3)   Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia 

dalam rangka peningkatan kemampuan dalam pemberian 

pelayanan kesehatan; dan 

4)   Penyelenggaraan penelitian dan pengembangan serta penapisan 

teknologi bidang kesehatan dalam rangka peningkatan pelayanan 

kesehatan dengan memerhatikan etika ilmu pengetahuan bidang 

kesehatan. 

c. Sasaran Rumah Rumah Sakit 

Sasaran rumah sakit menurut Setyawan (2019) adalah sebagai 

berikut : 

1) Masyarakat umum, yaitu golongan masyarakat yang bebas dan 

tidak terikat oleh instansi apapun. Bebas memilih rumah sakit 

manapun yang dikehendaki. 

2) Masyarakat terkoordinir, yaitu masyarakat dalam wadah organisasi, 

misalnya instansi, perkantoran, pabrik, hotel dan lain-lain. Dalam 

mencari pengobatan misalnya terikat dalam peraturan-peraturan 
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yang telah dibuat oleh perusahaan tersebut, sehingga mereka tidak 

bisa memilih rumah sakit mana yang mereka inginkan. Golongan 

ini potensial menjadi sasaran rumah sakit. 

3) Masyarakat keluarga, yaitu masyarakat yang telah mempunyai 

langganan dokter keluarga. Umumnya golongan ini bila 

memerlukan pelayanan rumah sakit selalu berkonsultasi dulu 

dengan dokter keluarga. Hubungan timbal balik dokter keluarga 

dengan rumah sakit dalam arti komunikasi hasil rujukan. 

d. Klafifikasi Rumah Sakit 

Sebagai sarana kesehatan dan juga tempat perawat 

melaksanakan asuhan keperawatan, Irwandy (2019) menyatakan 

rumah sakit dapat diklasifikasikan menjadi : 

1) Berdasarkan pada pemilik dan penyelenggara, dimana sesuai 

dengan   ketentuan pasal 3 Permenkes 159 b/ 1988 terdiri dari 

rumah sakit pemerintah dan rumah sakit swasta. Rumah sakit 

pemerintah dimiliki dan diselenggarakan oleh Departemen 

Kesehatan, Pemerintah Daerah, ABRI dan BUMN, sedangkan 

rumah sakit swasta dimiliki dan diselenggarakan oleh yayasan yang 

sudah disahkan sebagai badan hukum dan badan lain yang bersifat 

sosial. 

2) Berdasarkan pada jenis pelayanan, dimana sesuai dengan pasal 4 

Permenkes 159b/ 1988, dibedakan menjadi rumah sakit umum dan 

rumah sakit khusus. Rumah sakit umum adalah rumah sakit yang 
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memberikan pelayanan kesehatan untuk semua jenis penyakit dari 

yang bersifat dasar sampai subspesialistik, sedangkan rumah sakit 

khusus adalah rumah sakit yang menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan berdasarkan  jenis penyakit tertentu, misalnya rumah 

sakit paru-paru, rumah sakit jantung dan lainnya 

3) Berdasarkan klasifikasi, yaitu sesuai dengan kemampuan 

pelayanan, ketenagaan, fisik, dan peralatan yang tersedia. Setyawan 

(2019) menjelaskan klasifikasi rumah sakit terdiri dari : 

a) Rumah Sakit tipe A, yaitu rumah sakit yang mampu 

memberikan pelayanan kedokteran spesialis dan subspesialis 

luas oleh pemerintah. Rumah sakit ini ditetapkan sebagai tempat 

rujukan tertinggi (top refferal hospital) atau disebut juga rumah 

sakit pusat. 

b) Rumah Sakit tipe B, yaitu rumah sakit yang mampu 

memberikan pelayanan kedokteran spesialis luas dan 

subspesialis terbatas.  Rumah sakit ini mempunyai fasilitas dan 

kemampuan pelayanan medis sekurang-kurangnya 11 

spesialistik. 

c) Rumah Sakit tipe C, yaitu rumah sakit yang mampu 

memberikan pelayanan kedokteran subspesialis terbatas. 

Terdapat empat pelayanan spesialis yang diberikan yaitu 

pelayanan penyakit dalam, pelayanan bedah, pelayanan 

kesehatan anak serta pelayanan kebidanan dan kandungan. 
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Rumah skit tipe C merupakan rumah sakit yang didirikan di kota 

atau kabupaten-Kabupaten sebagai Faskes tingkat 2 yang 

menampung rujukan dari Faskes tingkat 1 

(Puskesmas/Klinik/Praktik dokter). 

d) Rumah Sakit tipe D, yaitu rumah sakit yang bersifat transisi 

karena pada suatu saat akan ditingkatkan menjadi rumah sakit 

tipe C. Pada saat ini kemampuan rumah sakit tipe D hanyalah 

memberikan pelayanan dokter umum, kedokteran gigi, sama 

halnya seperti rumah sakit tipe C, rumah sakit tipe D juga 

menampung rujukan dari puskesmas. 

e. Jenis pelayanan Pelayanan Rumah Sakit 

Pelayanan diartikan sebagai kegiatan yang ditujukan dan 

dimaksudkan untuk menunjang kesembuhan penyakit pasien baik 

pelayanan medis atau non medis. Pada rumah sakit swasta ataupun 

rumah sakit pemerintah mempunyai berbagai jenis pelayanan. 

Pelayanan kesehatan merupakan sistem kompleks yang ditandai 

dengan penggunaan teknologi tinggi, pelayanan multidisiplin dengan 

kebebasan menjalankan profesi. Pelayanan kesehatan tidak dapat 

dilepaskan terhadap kemungkinan untuk membuat kesalahan atau 

melakukan pelayanan yang tidak sesuai dengan standar sehingga 

berpotensi atau bisa menyebabkan kejadian yang tidak diinginkan 

dan bahkan dapat membahayakan pasien (Rikomah, 2017). 



54 

 

Pelayanan rawat jalan merupakan pelayanan yang diberikan 

oleh tenaga medis atau non medis kepada pasien yang dirawat jalan 

atau datang ke poli yang ada dirumah sakit, baik dengan maksud cek 

up atau kontrol untuk penyakitnya ataupun untuk pengobatan 

penyakit ringan yang tidak perlu dirawat inap. Pelayanan rawat jalan 

eksklusif adalah pemberian pelayan kesehatan rawat jalan 

nonreguler dirumah sakit yang diselenggarakan melalui pelayanan 

dokter spesialis-subspesialis dalam satu fasilitas ruangan terpadu 

secara khusus tanpa menginap dirumah sakit dengan sarana dan 

prasarana diatas standar. Pelayanan rawat jalan eksklusif dirumah 

sakit hanya diselenggarakan pada rumah sakit kelas A, kelas B dan C 

milik pemerintah pusat, pemerintah daerah dan masyarakat. rumah 

sakit yang dimaksud harus rumah sakit yang sudah terakreditasi. 

pelayanan rawat jalan eksklusif dapat diselenggarakan pada: 

1) Setiap hari kerja, pada jam kerja atau sore hari 

2) Hari libur, sesuai kebutuhan rumah sakit 

3) Pelayanan rawat jalan regular adalah pemberian pelayanan 

kesehatan rawat di rumah sakit yang diselenggarakan melalui 

pelayanan dokter spesialis-subspesialis. 

f. Indikator Pelayan Rumah Sakit 

Departemen kesehatan dalam Rikomah (2017) menentukan 

indikator pelayanan rumah sakit yang dapat dipakai untuk 

mengetahui tingkat pemanfaatan, mutu dan efesiensi pelayanan 
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rumah sakit. Indikator tersebut terbagi atas masing-masing unit. 

Indikator untuk unit rawat inap antara lain yaitu: 

1) BOR (Bed Occupancy Ratio) adalah persentase pemakaian tempat 

tidur pada satuan waktu tertentu. 

2) ALOS (Average Length of Stay) adalah rata-rata lama rawat 

sorang pasien. 

3) TOI (Turn Over Interval) adalah rata-rata hari dimana tempat 

tidur tidak ditempati dari telah diisi ke saat terisi berikutnya. 

4) BTO (Bed Turn Over) adalah frekuensi pemakian tempat tidur 

pada satu periode, berapa kali tempat tidur dipakai dalam satu 

satuan waktu tertentu. 

5) NDR (Ned Death Rate) adalah angka kematian 48 jam setelah 

dirawat untuk tiap-tiap 1000 penderita kanker 

Tabel 2.1 Indikator Rawat Inap Menurut Departemen 

Kesehatan 

Indicator Standar ideal menurut depkes 

BOR (Bed Occupancy Ratio)  60-85% 

ALOS (Average Length of 

Stay)  

40-50 Kali 

TOI (Turn Over Interval)  6-9 hari 

BTO ( Bed Turn Over) 1-3 Hari 

NDR (Ned Death Rate)  ≤ 25% 

GRD (Gross Death Rate) ≤ 45% 

Sumber : Rikomah (2017) 
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5.   Perawat 

a. Pengertian 

Peirawat adalah seiseiorang yang te ilah lulus peindidikan tinggi 

keipeirawatan, baik di dalam maupun di luar ne igeiri yang diakui ole ih 

Peimeirintah seisuai deingan keiteintuan peiraturan peirundang-undangan 

(Peirmeinkeis, 2019). Beirdasarkan Peiraturan Meinteiri Keiseihatan 

Reipublik Indoneisia Nomor 17 Tahun 2013 teintang izin dan 

peinyeileinggaraan praktik pe irawat, deifinisi peirawat adalah se iseiorang 

yang teilah lulus peindidikan peirawat seisuai deingan peirundang-

undangan. Pe irawat meirupakan salah satu sumbe ir daya manusia di 

rumah sakit yang me ineintukan peinilaian teirhadap kualitas pe ilayanan 

keiseihatan kareina peirawat meirupakan bagian dari tim ke iseihatan yang 

meimbeirikan peirawatan keipada pasiein seicara langsung, se ihingga 

peilayanan keipeirawatan yang be irkualitas meirupakan seisuatu yang 

harus dimiliki dan dikuasai ole ih peirawat (Nursalam, 2015). 

Fungsi profeisional yaitu me imbantu meingeinali dan 

meineimukan keibutuhan pasie in yang beirsifat seigeira.Hal teirseibut 

meirupakan tanggung jawab pe irawat untuk me ingeitahui keibutuhan 

pasiein dan meimbantu meimeinuhinya. Dalam teiorinya teintang 

disiplin prose is keipeirawatan meingandung eileimein dasar yaitu 

peirilaku pasiein, reiaksi peirawatdan tindakan peirawatan yang 

dirancang untuk keibaikan pasiein (Maulana, 2012). 
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Beirdasarkan Peiraturan Meinteiri Keiseihatan Reipublik 

Indoneisia nomor 26 Tahun 2019 pasal 17 dalam me injalankan tugas 

seibagai peimbeiri asuhan keipeirawatan, peirawat beirweinang: 

1) Meilakukan peingkajian keipeirawatan seicara holistic 

2) Meineitapkan diagnosis ke ipeirawatan 

3) Meireincanakan tindakan ke ipeirawatan 

4) Meilaksanakan tindakan ke ipeirawatan 

5) Meingeivaluasi hasil tindakan ke ipeirawatan 

6) Meilakukan rujukan 

7) Meimbeirikan tindakan pada keiadaan gawat darurat se isuai deingan 

kompeiteinsi 

8) Meimbeirikan konsultasi Ke ipeirawatan dan be irkolaborasi de ingan 

dokteir 

9) Meilakukan peinyuluhan keiseihatan dan konse iling  

10) Meilakukan peinatalaksanaan pe imbeirian obat keipada kliein seisuai 

deingan reiseip teinaga meidis atau obat be ibas dan obat beibas 

teirbatas. 

b. Peran Perawat 

Tanggung jawab seiorang peirawat adalah untuk me impeiroleih 

dan meimpeirtahankan peingeitahuan dan ke itrampilan bagi be irbagai 

peiran dan tanggung jawab profe issional (Potteir & Peirry, 2017). Peiran 

peirawat meirupakan tingkah laku yang diharapkan orang lain 

teirhadap seiseiorang seisuai deingan keidudukan dan siste im, dimana 



58 

 

dapat dipeingaruhi oleih keiadaan sosial baik dari profe isi peirawat 

maupun dari luar proseis keipeirawatan yang be irsifat meineitap. Adapun 

peiran peirawat meinurut (Mubarak & Chayatin, 2014) teirdiri dari: 

1) Peiran seibagai peimbeiri asuhan ke ipeirawatan  

Peirawat meimpeirhatikan keiadaan keibutuhan dasar 

manusia yang dibutuhkan meilalui peimbeirian peilayanan 

keipeirawatan deingan meinggunakan prose is keipeirawatan. 

Peimbeiri asuhan ke ipeirawatan, peirawat meimbantu klie in 

meindapatkan keimbali keiseihatannya meilalui prose is 

peinyeimbuhan. Prose is peinyeimbuhan leibih dari seikeidar seimbuh 

dari peinyakit teirteintu. Peirawat meimfokuskan asuhan 

keipeirawatan beirdasarkan keibutuhan keiseihatan kliein seicara 

holistik, meiliputi upaya me ingeimbalikan keiseihatan eimosi, 

spiritual dan sosial.Pe imbeiri asuhan me imbeirikan bantuan bagi 

kliein dan keiluarga dalam me ineitapkan tujuan, me incapai tujuan 

teirseibut deingan meinggunakan eineirgi seirta waktu yang minimal. 

2) Peiran seibagai advokat pasie in 

Meimbantu kliein dan keiluarga dalam 

meinginteirpreitasikan beirbagai informasi dari peimbeiri peilayanan, 

khususnya dalam me ingambil peirseitujuan atas tindakan 

keipeirawatan yang dibe irikan keipada kliein, meimpeirtahankan dan 

meilindungi hak kliein, yang meiliputi hak atas pe ilayanan yang 

seibaik-baiknya, hak atas informasi te intang peinyakitnya, hak atas 
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privasi, hak untuk me ineintukan nasibnya se indiri dan hak untuk 

meindapatkan ganti rugi akibat dari ke ilalaian tindakan. 

3) Peiran eidukator 

Meimbantu kliein dalam me iningkatkan peingeitahuan 

keiseihatannya, geijala peinyakit bahkan tindakan yang dibeirikan, 

seihingga teirjadi peirubahan peirilaku dari klie in seiteilah dibeirikan 

peindidikan keiseihatan. Peingajaran dianggap se ibagai satu 

komponein pokok praktik ke ipeirawatan pada peirawatan klie in 

yang sakit maupun yang se ihat.Dalam pe indidikan keipeirawatan 

untuk meinyiapkan peiseirta didiknya se ibagai peirawat yang 

teirampil seirta meimiliki speisialisasi klinik.Pe indidikan keiseihatan 

pada kliein, fokus peirawat meimbeirikan peingeitahuan pada klie in 

dan keiluarga yang sakit atau yang tidak mampu dalam 

meilakukan peimeinuhan keibutuhan baik dirumah sakit maupun 

untuk peirawatan dirumah.Pe irawat biasanya me inggabungkan 

peindidikan dalam re incana peirawatan kliein. 

4) Peiran koordinator 

Peiran ini dilaksanakan de ingan meingarahkan, 

meireincanakan seirta meingorganisasi pe ilayanan keiseihatan dari 

tim keiseihatan, seihingga peimbeirian peilayanan te irarah seisuai 

deingan keibutuhan klie in. 
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5) Peiran kolaborator 

Peiran peirawat disini dilakukan kare ina peirawat beikeirja 

meilalui tim keiseihatan yang teirdiri dari dokte ir, fisioteirapi, ahli 

gizi dan yang lainnya de ingan beirupaya meingideintifikasi 

peilayanan keipeirawatan yang dipe irlukan teirmasuk diskusi atau 

tukar peindapat dalam me ineintukan beintuk peilayanan 

seilanjutnya. 

6) Peiran konsultan 

Peiran ini dilakukan atas pe irmintaan pasie in teirhadap 

informasi te intang tujuan pe ilayanan keipeirawatan yang 

dibeirikan.Konseilor meingeiksplorasi pe irasaan dan peirilaku dari 

kliein seirta meimbeirikan peimahaman keipada kliein meingeinai 

masalah yang dihadapi. 

7) Peiran peimbaharu 

Peiran peimbaharu dapat dilakukan pe irawat deingan 

meingadakan peireincanaan keirjasama, seirta peirubahan yang 

sisteimatis dan teirarah seisuai deingan meitodei peimbeirian 

peilayanan keipeirawatan. 

8) Peineiliti 

Peirawat meinggali masalah untuk me iningkatkan asuhan 

keipeirawatan seirta meinggambarkan leibih jauh seirta meimpeirluas 

cakupan prakte ik keipeirawatan. Peirawat peineiliti dapat beikeirja 

dilingkungan akade imik, rumah sakit dan komunitas (Potteir & 
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Peirry, 2017), meingideintifikasi masalah de ingan meincari solusi 

meilalui inve istigasi ilmiah baik mandiri maupun kolaborasi. 

Hasil peineilitian yang dilakukan pe irawat dapat me inggeirakkan 

orang lain be irbuat seisuatu yang baru be irdasarkan keibutuhan. 

c. Fungsi Perawat 

Fungsi peirawat dalam me ilaksanakan peirannya meinurut 

Mubarak & Chayatin (2014) dapat dikateigorikan meinjadi 3 fungsi:  

1) Fungsi indeipeindein 

Fungsi dimana pe irawat meilaksanakan peirannya seicara 

mandiri, tidak be irgantung pada orang lain atau tim ke iseihatan 

lainnya 

2) Fungsi deipeindein 

Keigiatan ini dilakukan ole ih peirawat atas instruksi dari 

tim keiseihatan lain atau tindakan pe ilimpahan tugas yang 

dibeirikan, seipeirti peilimpahan dari dokteir, ahli gizi, radiologi 

dan seibagainya. 

3) Fungsi inteirdeipeindein 

Fungsi inteirdeipeindein meirupakan keirja tim yang sifatnya 

saling keiteirgantungan, baik dalam ke ipeirawatan maupun 

keiseihatan. Fungsi ini te irjadi dalam be intuk peilayanan keiseihatan 

dan meimbutuhkan keirja sama tim dalam pe imbeirian peilayanan, 

seipeirti meimbeirikan asuhan ke ipeirawatan pada klie in yang 
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meimpunyai peinyakit kompleiks yang tidak dapat diatasi hanya 

oleih peirawat. 

6. Keperawatan Jiwa 

a. Pengertian 

Berdasarkan keputusan menteri kesehatan republik 

indonesia Nomor : 406/Menkes/SKN II 2009 Tentang Pedoman 

Pelayanan Kesehatan Jiwa Komunitas, perawat kesehatan jiwa 

adalah seseorang yang telah menyelesaikan program pendidikan 

keperawatan minimal (D3) keperawatan yang memberikan 

pelayanan kesehatan jiwa. Mundakir (2021) menyatakan 

perawat kesehatan jiwa melakukan asuhan keperawatan 

kesehatan jiwa pada individu, keluarga, kelompok dan 

masyarakat di berbagai fasilitas.  

Keperawatan kesehatan jiwa (mental health nursing) 

adalah bentuk pelayanan professional yang merupakan bagian 

integral dari pelayanan kesehatan, menerapkan teori perilaku 

manusia sebagai ilmunya dan penggunaan diri sendiri secara 

terapeutik sebagai kiatnya. (Azizah et al, 2016). 

Menurut Dorothy dalam Risal et al (2022), perawatan 

psikiatric atau keperawatan kesehatan jiwa adalah proses dimana 

perawat membantu individu/kelompok dalam mengembangkan 

konsep diri yang positif, meningkatkan pola hubungan antar 
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pribadi yang lebih harnonis serta agar berperan lebih produktif 

di masyarakat. 

Stuart dan Sunden (2001) menjelaskan,  dalam 

memberikan asuhan keperawatan jiwa, perawat dituntut 

melakukan aktifitas pada tiga area utama, yaitu: 

1) Aktifitas asuhan langsung 

2) Aktifitas komunikasi 

3) Aktifitas pengelolaan dan penatalksanaan manajemen 

keperawatan 

b. Falsafah keperawatan jiwa 

Mundakir (2021) mengatakan falsafah keperawatan 

jiwa terdiri dari empat komponen yaitu manusia, lingkungan, 

kesehatan dan keperawatan. 

1) Manusia  

Fungsi seseorang sebagai makhluk holistik yaitu 

bertindak, berinteraksi dan bereaksi dengan lingkungan 

secara keseluruhan. Setiap individu mempunyai kebutuhan 

dasar yang sama dan penting. Setiap individu mempunyai 

harga diri dan martabat. 

Tujuan individu adalah untuk tumbuh, sehat, 

mandiri dan tercapai aktualisasi diri. Setiap individu 

mempunyai kemampuan untuk berubah dan keinginan 

untuk mengejar tujuan personal. Setiap individu mempunyai 
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kapasitas koping yang bervariasi. Setiap individu 

mempunyai hak untuk berpartisipasi dalam pengambilan 

keputuasan. Semua perilaku individu bermakna dimana 

perilaku tersebut meliputi persepsi, pikiran, perasaan dan 

tindakan. 

2) Lingkungan  

Manusia sebagai makhluk holistik dipengaruhi oleh 

lingkungan dari dalam dirinya dan lingkungan luar, baik 

keluarga, kelompok, komunitas. Dalam berhubungan 

dengan lingkungan, manusia harus mengembangkan strategi 

koping yang efektif agar dapat beradaptasi. Hubungan 

interpersonal yang dikembangkan dapat menghasilkan 

perubahan diri individu. 

3) Kesehatan  

Kesehatan merupakan salah satu kebutuhan dasar 

manusia yang menunjukkan salah satu segi kualitas hidup 

manusia, oleh karena itu, setiap individu mempunyai hak 

untuk memperoleh kesehatan yang sama melalui perawatan 

yang adekuat. 

4) Keperawatan  

Dalam keperawatan jiwa, perawat memandang 

manusia secara holistik dan menggunakan diri sendiri 

secara terapeutik. Metodologi dalam keperawatan jiwa 
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adalah menggunakan diri sendiri secara terapeutik dan 

interaksinya interpersonal dengan menyadari diri sendiri, 

lingkungan, dan interaksinya dengan lingkungan. Kesadaran 

ini merupakan dasar untuk perubahan. Klien bertambah 

sadar akan diri dan situasinya, sehingga lebih akurat 

mengidentifikasi kebutuhan dan masalah serta memilih cara 

yang sehat untuk mengatasinya. Perawat memberi stimulus 

yang konstruktif sehingga akhirnya klien belajar cara 

penanganan masalah yang merupakan modal dasar dalam 

menghadapi berbagai masalah. 

c. Fungsi Keperawatan Jiwa 

Fungsi keperawatan jiwa menurut Mundakir (2021) 

adalah sebagai berikut: 

1) Membuat kesepakatan dengan klien tentang masalah sikap, 

mood, dan interpretasi kenyataan 

2) Mengeksplorasi konflik pikiran dan perasaan yang 

mengganggu klien 

3) Menggunakan perasaan positif pasien sebagai keseimbangan 

Psikofisiologi  

4) Konseling pasien 

5) Menguatkan kondisi baik pasien 

Dengan pemahaman dan kemampuan untuk melaksanakan 

peran dan fungsi perawat diharapkan tercipta perawat-perawat 
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yang mempunyai tanggung jawab yang kuat dalam 

melaksanakan praktik keperawatan secara akontabel, etik, dan 

legal, melaksanakan asuhan keperawatan dan manajemen 

keperawatan, serta mampu mengembangkan profesionalisme. 

Profesionalisme perawat akan berkembang dengan cara: 

1) Meningkatkan profesionalisme keperawatan 

a) Meningkatkan dan mempertahankan citra profesi 

keperawatan 

b) Memperjuangkan hak untuk berperanserta di dalam 

pengembangan kebijakan dan rencana program 

kesehatan 

c) Mengelola penelitian untuk mengembangkan 

Keperawatan 

d) Bertindak sebagai role model yang efektif 

2) Meningkatkan kualitas pelayanan 

a) Menggunakan sumber informasi yang akurat dan sah 

dalam mengevaluasi kualitas praktik Keperawatan 

b)  Berpartisipasi aktif dalam peningkatan dan penjaminan 

mutu 

3) Berperan aktif dalam pendidikan berkelanjutan 

4) Meningkatkan pengakuan professional; menguasai keahlian 

yang diperlukan. 
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Selain itu Mundakir (2021) mengatakan perawat jiwa 

mampu melakukan hal-hal berikut ini: 

1) Membuat pengkajian kesehatan biopsikososial yang peka 

terhadap budaya. 

2) Merancang dan mengimplementasikan rencana tindakan 

untuk pasien dan keluarga yang mengalami masalah 

kesehatan kompleks dan kondisi yang dapat menimbulkan 

sakit. 

3) Berperan serta dalam aktivitas manajemen kasus, seperti 

mengorganisasi, mengakses, menegosiasi, mengordinasi, 

dan mengintegrasikan pelayanan perbaikan bagi individu 

dan keluarga. 

4) Memberikan pedoman perawatan kesehatan kepada 

individu, keluarga,dan kelompok untuk menggunakan 

sumber kesehatan jiwa yang tersedia di komunitas termasuk 

pemberian perawatan, lembaga,teknologi,dan sistem sosial 

yang paling tepat. 

5) Meningkatkan dan memelihara kesehatan jiwa serta 

mengatasi pengaruh gangguan jiwa melalui penyuluhan dan 

konseling. 

6) Memberikan asuhan kepada pasien penyakit fisik 

yangmengalami masalah psiokologis dan pasien gangguan 

jiwa yang mengalami masalah fisik. 
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7) Mengelola dan mengordinasi sistem asuhan yang 

mengintegrasikan kebutuhan pasien, keluarga, staf, dan 

pembuat kebijakan. 

d. Peran Keperawatan Jiwa 

Mundakir (2021) menjelaskan dalam memberikan 

asuhan keperawatan, komponen-komponen peran perawat jiwa 

adalah: 

1) Merencanakan dan memberikan asuhan keperawatabn 

dengan menjalin hubungan terapeutik 

2) Manajemen lingkungan 

3)  Mengelola dan mengawasi pengobatan 

4) Menfasilitasi pemenuhan kebutuhan sehari-hari klien 

5) Pendidikan klien dan keluarga 

6) Menfasilitasi Kelompok Dan Keluarga 

7)  Bekerja dengan tim interdisiplin 

e. Sasaran Keperawatan Jiwa 

Sasaran keperawatan jiwa menurut Mundakir (2021) 

adalah sebagai berikut: 

1) Mempertahankan kesehatan yang optimal dan kondisi 

sejahtera dan mencegah ganguan jiwa 

2) Keterbatasan perawatan diri atau kerusakan fungsi yang 

berhubungan dengan mental, emosional, dan distress 

fisiologi  
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3) Defisit fungsi dari fungsi sistem biologis, emosional, dan 

kognitif yang bermakna  

4) Stress emosional atau krisis yang berhubungan dengan 

penyakit, kesakitan, ketidakmampuan, dan kehilangan 

5) Perubahan konsep diri dan citra tubuh, isu-isu 

perkembangan, perubahan proses kehidupan, dan isu 

menjelang ajal 

6) Masalah-masalah yang berhubungan dengan emosi, seperti 

ansietas, marah, ketidakberdayaan, kebingungan, ketakutan, 

kesedihan, kesepian, dan berduka 

7) Gejala-gejala fisik yang terjadi bersamaan dengan 

perubahan fungsi psikologis 

8) Gejala-gejala psikologis yang terjadi bersamaan dengan 

perbahan fungsi fisiologis 

9) Perubahan dalam fungsi berpikir, menerima stimulus, 

membuat simbol, komunikasi, danpengambilan keputusan 

10) Kesulitan dalam berhubungan dengan orang lain perilaku da 

status mental yang mengindikasikan bahwa pasien 

membahayakan diri sendiri atau orang lain atau memiliki 

hendaya yang sangat berat 

11) Manajemen gejala, efek samping/keracunan yang 

berhungan dengan pengunaan obat secara mandiri, 

intervensi psikofarmaka,dan apek tretmen yang lain  
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hambatan-hambatan interpersonal, organisasional, sosial 

budaya, spiritual, atau lingkungan atau kejadian-kejadian 

yang mempunyai efek terhadap kesejahteraan mental dan 

emosional individu, keluarga, atau komunitas. 

f. Aktivitas Klinik Keperawatan Jiwa 

Perawat kesehatan jiwa dalam berbagai tatanan kesehatan 

jiwa merencanakan dan mengimplementasikan pelayanan untuk 

memenuhi kebutuhan pasien akan kestabilan emosi dan system 

pendukung sosial. Perawat kesehtaan jiwa bekerja dengan 

individu, keluarga, kelompok, dan komunitas untuk mengkaji 

kebutuhan kesehatan jiwa, mengembangkan diagnosa, 

mengidentifikasi tujuan, dan merencanakan, 

mengimplementasikan, dan mengevaluasi asuhan keperawatan. 

Perawat kesehtan jiwa mempraktikkan penggunaan diri sebagai 

suatu sumber terapeutik melalui interaksi satu-satu atau 

kelompok, di dalam sesi yang terstruktur atau informal, dan di 

dalam aspek perawatan fisik maupun psikososial (Mundakir, 

2021). 

g. Area Praktik Keperawatan Jiwa 

Area praktik keperawatan jiwa menurut Azizah et al 

(2016) adalah sebagai berikut: 
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1) Komunitas 

Perawatan ini merujuk kepada pemberian asuhan 

keperawatan kepada pasien di rumah, tempat kerja, program 

sistem pendidikan dan hukum, program bantuan kepada 

pegawai, klinik keperawatan jiwa, pusat-pusat perawatan 

primer, rumah singgah dan klinik untuk gelandangan, pusat 

kedaruratan dan krisis, rumah singgah untuk anak dan 

Wanita korban kekerasan, rumah singgah untuk klien 

gangguan jiwa kronis, panti wreda, dan lain-lain. 

2) Rumah Sakit Umum 

Fokus asuhan keperawatan jiwa di Rumah Sakit 

Umum ini adalah pasien yang selain mengalami masalah 

fisik juga diduga atau rentan mengalami masalah 

psikologis, misalnya pasien dengan penyakit kanker, HIV 

AIDS, atau penyakit kronis lainnya. Masalah kejiwaan yang 

mungkin terjadi adalah masalah-masalah psikososial 

misalnya kecemasan, depresi, harga diri rendah dan 

sebagainya. Masalah-masalah seperti ini bila tidak 

mendapat perhatian dan pertolongan dengan cepat dan tepat 

dapat berlanjut pada kondisi yang lebih parah yaitu 

gangguan jiwa. Untuk itu sudah saatnya tenaga- tenaga 

kesehatan jiwa baik psikiater maupun perawat jiwa 



72 

 

memberikan perhatian serius terutama di ruangan-ruangan 

perawatan dengan penyakit kronis. 

3) Rumah Sakit Jiwa 

Perawatan ini ditujukan untuk mentritmen dan 

mendukung pasien-pasien dengan gangguan jiwa berat dan 

menetap meliputi pelayanan keperawatan 24 jam, tatanan 

rehabilitasi, dan lain-lain. Perawat melanjutkan praktik 

dalam tatanan tritmen psikiatri seperti rumah sakit umum, 

pusat-pusat detoksifikasi dan ketergantungan napza, 

fasilitas rehabilitasi psikiatri, klinik-klinik rawat inap 

pribadi/swasta. Fokus dari perawat adalah membantu 

transisi pasien dari tatanan institusi kepada tatanan 

komunitas. 

4) Praktik Klinik Mandiri  

Praktik ini dapat dilakukan pada tatanan praktik 

individu atau kelompok. Selain itu dapat juga melalui 

kontrak dengan program bantuan untuk pegawai, organisasi 

kesehatan, perusahan-perusahaan yang bergerak di bidang 

kesehatan, departemen kesehatan industri, dan lain-lain. 

B. Kajian Penelitian terdahulu yang relevan 

Judul peineilitian ini adalah pe ingaruh seilf-eifficacy dan reiligiusitas 

teirhadap Organizational Citize inship Beihavior (OCB) pada Peirawat di UPT. 

Beirsifat Khusus Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau. Topik yang diangkat 
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pada peineilitian ini bukanlah yang pe irtama kali dite iliti. Beibeirapa peineilitian 

teirdahulu yang me imiliki keimiripan jika dilihat dari topiknya adalah: pe irtama, 

peineilitian yang dilakukan ole ih Akira (2015) de ingan judul Organizational 

Citizeinship Beihavior (OCB) pada Peirawat di Rumah Sakit Ibu Dan Anak “X” 

di Bandung. Keidua, peineilitian yang dilakukan ole ih Heirawati (2020) de ingan 

Peingaruh Budaya Organisasi, Seilf-Eifficacy dan Kompeiteinsi Teirhadap 

Organizational Citize inship Beihavior (OCB) dan kine irja karyawan bagian 

produksi di PT. Indoprima Ge imilang Surabaya. Ke itiga, peineilitian yang 

dilakukan oleih Arsono eit al (2020) deingan judul Analisis Seilf-Eifficacy 

Teirhadap Burnout Yang Dimeidiasi Organizational Citize inship Beihaviour. 

Keieimpat, peineilitian yang dilakukan ole ih Rahmatillah (2022) deingan judul 

Peingaruh Reiligiusitas dan Komitme in Organisasi te irhadap Organizational 

Citizeinship Beihavior (OCB) pada Karyawan PT. Panca Te iknik Banjarmasin. 

Keilima, peineilitian yang dilakukan ole ih Hutagalung eit al (2020) deingan judul 

Peiran Reiligiusitas, Ke ipeimimpinan Transformasional, Keipuasan Keirja dan 

Meidiasi Organizational Citize inship Beihavior teirhadap Kineirja Guru. Jika 

dilihat dari sisi topiknya maka ada pe irbeidaan topik antara peineilitian yang 

akan peineiliti lakukan de ingan keilima peineilitian teirdahulu yang te ilah 

diseibutkan di atas. Peineilitian yang akan pe ineiliti lakukan meinggunakan tiga 

variabeil yaitu seilf-eifficacy, reiligiusitas, dan Organizational Citize inship 

Beihavior (OCB). Seidangkan keilima peineilitian teirdahulu yang teilah 

diseibutkan di atas me inggunakan satu atau le ibih dari tiga variabe il. Peineilitian 

Akira (2015) hanya me inggunakan variabe il Organizational Citize inship 



74 

 

Beihavior (OCB) tanpa meimasukkan variabeil seilf-eifficacy dan reiligiusitas 

seipeirti yang akan peineiliti lakukan. Peineilitian Heirawati (2020) me inggunakan 

variabeil budaya organisasi, seilf-eifficacy, kompeiteinsi dan organizational 

citizeinship beihavior (OCB) tanpa meimasukkan variabe il reiligiusitas seipeirti 

yang akan peineiliti lakukan. Peineilitian Arsono eit al (2020) deingan judul 

Analisis Seilf-Eifficacy Teirhadap Burnout Yang Dimeidiasi Organizational 

Citizeinship Beihaviour tanpa meimasukkan variabeil reiligiusitas seipeirti yang 

akan peineiliti lakukan. Pe ineilitian Rahmatillah (2022) meinggunakan variabe il 

reiligiusitas, komitme in organisasi dan Organizational Citize inship Beihavior 

(OCB) tanpa meimasukkan variabeil seilf-eifficacy seipeirti yang akan pe ineiliti 

lakukan. Peineilitian Hutagalung eit al (2020) meinggunakan variabe il 

reiligiusitas, ke ipeimimpinan Transformasional, keipuasan keirja dan 

Organizational Citize inship Beihavior (OCB) tanpa meimasukkan variabeil seilf-

eifficacy seipeirti yang akan pe ineiliti lakukan. Dari pe injeilasan teirseibut teirlihat 

bahwa peineilitian yang akan pe ineiliti lakukan meimiliki keiaslian topik. 

Peineilitian yang dilakukan ole ih oleih Akira (2015) deingan judul 

Organizational Citize inship Beihavior (OCB) pada Peirawat di Rumah Sakit 

Ibu Dan Anak “X” di Bandung meinggunakan teiori Organ. Peineilitian yang 

dilakukan oleih Heirawati (2020) deingan Peingaruh Budaya Organisasi, Seilf-

E ifficacy Dan Kompeiteinsi Teirhadap Organizational Citize inship Beihavior 

(OCB) dan kine irja karyawan bagian produksi di PT. Indoprima Ge imilang 

Surabaya meinggunakan teiori Robbin dan Judgei untuk OCB dan te iori Robbin 

dan Judgei untuk seilf-eifficacy. Peineilitian yang dilakukan ole ih Arsono eit al 



75 

 

(2020) deingan judul Analisis Seilf-Eifficacy Teirhadap Burnout Yang 

Dimeidiasi Organizational Citize inship Beihaviour meinggunakan teiori Robbins 

& Coulteir untuk OCB dan teiori Veicchionei untuk seilf-eifficacy. Peineilitian 

yang dilakukan ole ih Rahmatillah (2022) deingan judul Peingaruh Reiligiusitas 

dan Komitmein Organisasi te irhadap Organizational Citizeinship Beihavior 

(OCB) pada Karyawan PT. Panca Te iknik Banjarmasin meinggunakan teiori 

Organ untuk OCB dan te iori Robbin dan te iori Hubeir untuk reiligiusitas. 

Peineilitian yang dilakukan ole ih Hutagalung eit al (2020) deingan judul Peiran 

Reiligiusitas, Keipeimimpinan Transformasional, Keipuasan Keirja dan Meidiasi 

Organizational Citize inship Beihaviorteirhadap Kineirja Guru meinggunakan 

teiori Organ untuk OCB dan te iori Robbin dan te iori Alle in & Myeirs untuk 

reiligiusitas. 

 Seimeintara itu, peineilitian yang akan peineiliti lakukan akan 

meingunakan teiori Citizeinship Beihavior (OCB) dari Organ, teiori seilf-eifficacy 

dari Bandura, dan teiori reiligiusitas dari Hubeir. Dari peinjeilasan di atas dapat 

kita keitahui bahwa te iori yang peineiliti gunakan dalam pe ineilitian ini seicara 

keiseiluruhan beirbeida atau dalam artian me imiliki keiaslian teiori keicuali teiori 

Citizeinship Beihavior (OCB) dari Ogan kareina teiori teirseibut juga digunakan 

oleih Akira (2015) dan Rahmatillah (2022) pada peineilitiannya. 

Peineilitian yang dilakukan ole ih Akira (2015) deingan judul 

Organizational Citize inship Beihavior (OCB) pada Peirawat di Rumah Sakit 

Ibu Dan Anak “X” di Bandung yang disusun se indiri beirdasarkan teiori Organ. 

Peineilitian yang dilakukan ole ih Heirawati (2020) de ingan Peingaruh Budaya 
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Organisasi, seilf-eifficacy Dan Kompeiteinsi Teirhadap Organizational 

Citizeinship Beihavior (OCB) dan kine irja karyawan bagian produksi di PT. 

Indoprima Geimilang Surabaya disusun seindiri beirdasarkan teiori Robbin dan 

Judgei untuk OCB dan disusun seindiri beirdasarkan teiori Robbin dan Judge i 

untuk seilf-eifficacy. Peineilitian yang dilakukan ole ih Arsono eit al (2020) 

deingan judul Analisis Seilf Eifficacy Teirhadap Burnout Yang Dimeidiasi 

Organizational Citize inship Beihaviour disusun seindiri beirdasarkan teiori 

Robbins & Coulte ir untuk OCB dan teiori Veicchionei yang diteirjeimahkan 

keidalam veirsi bahasa Indone isia untuk seilf-eifficacy. Peineilitian yang dilakukan 

oleih Rahmatillah (2022) deingan judul Peingaruh Reiligiusitas dan Komitme in 

Organisasi teirhadap Organizational Citizeinship Beihavior (OCB) pada 

Karyawan PT. Panca Te iknik Banjarmasin disusun se indiri beirdasarkan te iori 

Organ untuk OCB dan disusun seindiri beirdasarkan teiori Robbin dan teiori 

Hubeir untuk reiligiusitas. Peineilitian yang dilakukan ole ih Hutagalung eit al 

(2020) deingan judul Peiran Reiligiusitas, Ke ipeimimpinan Transformasional, 

Keipuasan Keirja dan Meidiasi Organizational Citize inship Beihavior teirhadap 

Kineirja Guru disusun seindiri beirdasarkan teiori Organ untuk OCB dan 

disusun seindiri beirdasarkan teiori Robbin Allein & Myeirs untuk reiligiusitas. 

Seimeintara itu, peineilitian yang akan pe ineiliti lakukan akan me ingunakan skala 

Citizeinship Beihavior (OCB) dari teiori Organ yang pe ineiliti keimbangkan 

seindiri, skala seilf-eifficacy yang peineiliti keimbangkan seindiri dari te iori 

Bandura, dan skala reiligiusitas yang peineiliti keimbangkan seindiri dari te iori 

Hubeir dan Hubeir (2012).  Dari peinjeilasan di atas dapat kita ke itahui bahwa 
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alat peingumpul data be irbeintuk skala yang pe ineiliti gunakan dalam pe ineilitian 

ini seicara keiseiluruhan beirbeida dari keilima peineiliti seibeilumnya yang 

dipaparkan di atas. 

Subjeik yang digunakan pada pe ineilitian yang dilakukan ole ih Akira 

(2015) deingan judul Organizational Citize inship Beihavior (OCB) pada 

Peirawat di Rumah Sakit Ibu Dan Anak “X” di Bandung adalah pe irawat teitap 

di Rumah Sakit Ibu Dan Anak “X”. Peineilitian yang dilakukan ole ih Heirawati 

(2020) deingan Peingaruh Budaya Organisasi, seilf-eifficacy Dan Kompeiteinsi 

Teirhadap Organizational Citize inship Beihavior (OCB) dan kine irja karyawan 

bagian produksi di PT. Indoprima Ge imilang Surabaya me inggunakan subje ik 

karyawan bagian produksi. Pe ineilitian yang dilakukan ole ih Arsono eit al 

(2020) deingan judul Analisis Seilf-Eifficacy Teirhadap Burnout Yang 

Dimeidiasi Organizational Citize inship Beihaviour meinggunakan subje ik 

Peigawai Badan Pe inanggulangan Be incana Daeirah Kota Batu. Peineilitian yang 

dilakukan oleih Rahmatillah (2022) deingan judul Peingaruh Reiligiusitas dan 

Komitmein Organisasi te irhadap Organizational Citizeinship Beihavior (OCB) 

pada Karyawan PT. Panca Te iknik Banjarmasin meinggunakan subje ik 

Karyawan lapangan. Peineilitian yang dilakukan ole ih Hutagalung eit al (2020) 

deingan judul Peiran Reiligiusitas, Keipeimimpinan Transformasional, Keipuasan 

Keirja dan Meidiasi Organizational Citize inship Beihavior teirhadap Kineirja 

Guru meinggunakan subjeik guru seikolah di Jawa Barat. Dari peinjeilasan di 

atas maka dapat disimpulkan bahwa peineilitian ini me imiliki keiaslian subje ik 

kareina hanya satu dari lima pe ineilitian teirdahulu yang teilah dipaparkan di atas 
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meingunakan subjeik yang beirprofeisi seibagai peirawat rumah sakit akan te itapi 

beirada di rumah sakit yang be irbeida peineilitian teirdahulu Akira (2015) di Sakit 

Ibu Dan Anak “X” di Bandung se idangkan peineilitian ini me ingambil subje ik 

peirawat di di Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau. 

C. Kerangka Berfikir 

Organizational Citize inship Beihavior (OCB) meirupakan kontribusi 

karyawan pada peikeirjaan formal. OCB te irdiri dari pe irilaku meilakukan tugas 

tanpa pamrih me imbantu individu, te irlibat dalam amal (sukare ila) keigiatan, 

meimatuhi peiraturan yang be irlaku dan prose idur yang ada di te impat keirja yang 

ditunjukkan me ilalui peirilaku beikeirja eikstra dan diharapkan produktivitas 

karyawan akan me iningkat seihingga eifeiktifitas dan e ifisieinsi akan teircapai 

(Anfajaya, 2021). 

Aveiy dalam Udin dan Yuniawan (2020) meinyatakan seicara psikologis 

bahwa karyawan yang me imiliki seilf-eifficacy positif akan me inunjukan 

peirilaku OCB yang le ibih baik dibandingkan karyawan de ingan seilf-eifficacy 

neigativei. Mahmoud dan Ibrahim (2016) me inje ilaskan bahwa seilf-eifficacy 

peinting keitika teirlibat dalam peirilaku proaktif dapat meinimbulkan risiko 

psikologis bagi individu. Orang-orang yang peircaya diri de ingan keimampuan 

meireika leibih ceindeirung beirpikir bahwa tindakan me ireika akan beirhasil dan 

kareina itu meingambil risiko me injadi proaktif. 

Seilain meimiliki eifikasi diri, reiligiusitas juga meirupakan aspeik peinting 

dalam meimbeintuk peirilaku OCB karyawan. Re iligiusitas adalah inte igrasi 

kompleiks dari peingeitahuan agama, pe irasaan keiagamaan, dan peirilaku 
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seiseiorang (Susanti, 2015). Karyawan deingan reiligiusitas yang tinggi dapat 

meimotivasi seisama karyawan untuk be ikeirja deingan seinang dan deingan 

deimikian meimbeirikan manfaat bagi pe irusahaan. Reiligiusitas beirpeingaruh 

positif teirhadap OCB, seihingga dapat dijeilaskan bahwa ke iyakinan agama 

meimang dapat beirdampak pada OCB se itiap karyawan (Rahmatillah, 2022), 

Karyawan yang me imiliki eifeikasi diri tinggi dan mengamalkan nilai-

nilai reiligiusnya akan be irusaha untuk be irtanggung jawab ke ipada organisasi, 

seihingga meireika mau meimbantu organisasi me injadi le ibih baik, teirmasuk 

beirkineirja leibih baik dalam be ikeirja (Prahmono dan Pudjihastuti 2022). 

Suheirtian (2013) me injeilaskan bahwa seilf-eifficacy meimpeingaruhi 

peirilaku OCB karyawan kare ina seilf-eifficacy meimpeingaruhi motivasi diri. 

Pajareis dan Schunk dalam Khahan Na-Nan eit al (2021) me inyatakan 

seiseiorang deingan seilf-eifficacy tinggi akan meimiliki keipribadian yang baik 

teirlihat dari sikap tanggungjawab, ramah, sopan dan me inghormati orang lain. 

keipribadian yang baik ini meimpeingaruhi teirjadinya Organizational 

Citizeinship Beihavior (OCB) pada individu dan ke ilompok. Beirdasarkan aspe ik 

reiligiusitas, Mulyadi (2016), me inje ilaskan bahwa re iligiusitas dapat 

meimotivasi individu atau keilompok untuk me iningkatkan keimajuan 

organisasi tanpa meingharapkan imbalan apapun. Re iligiusitas juga dapat 

meirubah keipribadian seiseiorang seisuai deingan ajaran agama dianutnya. 

Seiseiorang yang me injalankan keihidupan seisuai ajaran agama akan le ibih seitia, 

jujur dan adil dalam be ikeirja. Keipribadian seipeirti ini dapat me iningkatkan 

Organizational Citize inship Beihavior (OCB). 
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Prahmono dan Pudjihastuti (2022) me injeilaskan bahwa ke imampuan 

untuk meimbeintuk peirilaku seilanjutnya tidak leipas dari peiran seilf-eifficacy 

akan kompeiteinsi yang dimiliki dan pengetahuan agama. Karyawan yang 

meimiliki eifikasi diri yang tinggi dan ce irdas dalam hal nilai spiritual atau 

reiligius beirusaha untuk be irtanggung jawab ke ipada organisasi, se ihingga mau 

meimbantu organisasi me injadi leibih baik, teirmasuk beirkineirja leibih baik 

dalam beikeirja. Dari peinjeilasan diatas maka dapat digambarkan bagan 

peingaruh seilf-eifficacy dan reiligiusitas te irhadap Organizational Citize inship 

Beihavior (OCB) pada Peirawat di Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau 

seibagai beirikut : 

 

Independen                                                                  Dependen 

 

 

 

    

 

 

 

Gambar 2.2 Pengaruh Self-Efficacy dan Religiusitas Terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

 

 

 

 

Religiusitas 

Self-Eficecy 

Organizational Citizenhip 

Behavior (OCB) 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipoteisis yang diajukan dalam peineilitian ini adalah se ibagai beirikut : 

1. Ada peingaruh seilf-eifficacy teirhadap Organizational Citizeinship Beihavior 

(OCB) pada Peirawat di Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau 

2. Ada peingaruh reiligiusitas te irhadap Organizational Citizeinship Beihavior 

(OCB) pada Peirawat di UPT. Beirsifat Khusus Rumah Sakit Jiwa Tampan 

Provinsi Riau. 

3. Ada peingaruh seilf-eifficacy dan reiligiusitas te irhadap Organizational 

Citizeinship Beihavior (OCB) pada Peirawat di Rumah Sakit Jiwa Tampan 

Provinsi Riau 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Peineilitian ini meirupakan peineilitian kuantitatif kore ilasional. Pe ineilitian 

koreilasi adalah je inis peineilitian yang meingungkapkan hubungan atau 

pengaruh antara variabe il beibas dan variabeil teirikat beirdasarkan koeifisie in 

koreilasi. Tujuan pe ineilitian koreilasi adalah untuk me ingungkapkan seijauh 

mana peirubahan suatu variabeil beirhubungan deingan peirubahan pada satu 

atau leibih faktor lain beirdasarkan koeifisiein koreilasi (Hartono, 2019).  

Penelitian ini menekankan analisisnya pada data-data numerikal 

(angka) yang diolah dengan metode statisika. Pada dasarnya pendekatan 

kuantitatif dilakukan dalam penelitian inferensial (dalam rangka pengujian 

hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas 

kesalahan penolakan hipotesis nihil. Metode kuantitatif akan memperoleh 

signifikansi hubungan antara variabel yang diteliti (Sugiyono, 2019).  

Variabel dalam penelitian kuantitatif dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent 

variable) (Hartono, 2019). Variabel bebas pada penelitian ini yaitu seilf-

eifficacy (XI) dan reiligiusitas (X2), sedangkan variabel terikat yaitu 

Organizational Citize inship Beihavior (OCB) (Y). Dilakukannya penelitian ini 

bertujuan untuk me ingeitahui peingaruh seilf-eifficacy dan reiligiusitas teirhadap 

Organizational Citize inship Beihavior (OCB) pada Peirawat di Rumah Sakit Jiwa 

Tampan Provinsi Riau. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Teimpat peineilitian dilaksanakan di Rumah Sakit Jiwa Tampan 

Provinsi Riau 

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu sebagai progress penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Table 3.1 Jadwal Penelitian 

No Uraian Kegiatan 
Tahun 2022 Tahun 2023 

Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Juni 

1 Pembuatan proposal           

2 Seminar proposal           

3 
Pelaksanaan try out 

instrumen penelitian 

          

4 Pelaksanaan penelitian           

5 

Pengolahan data dan 

Penyusunan laporan 

hasil penelitian 

          

6 
Laporan hasil penelitian 

dan revisi  

          

7 Seminar hasil Penelitian           

8 Sidang munaqasyah           

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1.   Populasi 

Populasi meirupakan keiseiluruhan objeik atau subjeik yang meimiliki 

kualitas dan karakteiristik teirteintu yang sudah diteintukan oleih peineiliti, 

populasi harus beirsifat homogein (Donsu, 2017). Menurut Sugiyono 



84 

 

(2019) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Populasi dalam pe ineilitian ini adalah se iluruh Peirawat di Rumah 

Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau tahun 2022 seibanyak 166 orang deingan 

rincian: 

a. Ruangan IGD (17 orang pe irawat) 

b. Ruangan Seibayang (17 orang pe irawat) 

c. Ruangan Indragiri (17 orang pe irawat) 

d. Ruangan Covid-19 (11 orang peirawat) 

e. Ruangan Siak (14 orang pe irawat) 

f. Ruangan Kuantan (18 orang pe irawat) 

g. Ruangan Poliklinik (17 orang pe irawat) 

h. Ruangan UPIP (20 orang pe irawat) 

i. Ruangan Mandau (18 orang pe irawat) 

j. Ruangan Napza (9 orang pe irawat) 

k. Ruangan Psikosisial (8 orang pe irawat) 

2. Sampel 

Sampeil meirupakan bagian dari populasi (Sujarweini, 2017). Untuk 

meineintukan jumlah sampeil dalam peineilitian ini digunakan rumus Slovin 

dalam Hartono (2019) yang me inggunakan nilai kritis 5% de ingan rumus 

seibagai beirikut: 
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 = 
2)(1 eN

N

  

 = 
2)05,0(1661

166


 

 = 
2)05,0(1661

166


 

 = 117,3= 117, jadi be isar sampeil pada peineilitian ini adalah be irjumlah 

117 reispondein. 

Keiteirangan: 

N : Jumlah Popolasi 

ei : Deirajat peinyimpangan (5%)  

n : Beisar sampeil 

Peingambilan sampe il peineilitian dilakukan de ingan beibeirapa 

tahapan, diantaranya pe ineiliti meimbuat daftar unit populasi pe irawat di 

Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau Peingambilan sampe il dilakukan 

seicara proposional sampling seibagai beirikut: 

n  ×Y 

Keiteirangan:  

N : Jumlah populasi seiluruh peirawat di Rumah Sakit Jiwa Tampan 

Provinsi Riau (166) 

X : Jumlah populasi se itiap ruangan 

Y : Total sampeil yang akan diambil (117 orang) 

n : Jumlah sampe il seitiap ruangan 
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Tabel 3.2 Jumlah Populasi dan Sampel 

 

No Ruangan Populasi 
Total Sampeil seitiap ruangan 

n  ×Y 

1 Ruangan IGD 17 
166

17
×117 = 12 

2 Ruangan Seibayang 17 
166

17
×117 = 12

 

3 Ruangan Indragiri 17 
166

17
×117 = 12

 

4 Ruangan Covid-19 11 
166

11
×117 = 8

 

5 Ruangan Siak 14 
166

14
×117 = 10

 

6 Ruangan Kuantan 18 
166

18
×117 = 13

 

7 Ruangan Poliklinik 17 
166

17
×117 = 12

 

8 Ruangan UPIP 20 
166

20
×117 = 14

 

9 Ruangan Mandau 18 
166

18
×117 = 13

 

10 Ruangan Napza 9 
166

9
×117 = 6

 

11 Ruangan Psikosisial 8 
166

8
×117 = 5

 
Jumlah 166 117 

 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Peineilitian ini me inggunakan tiga variabe il yaitu dua variabe il beibas dan 

satu variabeil teirikat. Variabe il yang akan dite iliti yaitu: 

1. Variabel Bebas 

Dalam peineilitian ini yang me injadi variabeil beibas adalah seilf-

eifficacy (X1) dan reiligiusitas (X2). 
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2. Variabel Terikat 

Dalam peineilitian ini yang me injadi variabeil teirikat adalah 

Organizational Citizeinship Beihavior (OCB) (Y). 

3. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel atau konstruk dengan cara memberikan arti, menspesifikan 

ataupun memberikan suatu operasionalisasi yang diperlukan untuk 

mengukur konstruk atau variabel tertentu (Hartono, 2019). 

Tabel 3.3 Definisi Operasional 

 

No Variable 
Definisi 

Oprasional 
Dimensi 

Alat ukur 

dan Skala 

Ukur 

Hasil 

Ukur 

1. Organizatio

-nal 

Citizenship 

Behavior 

(OCB) 

Perilaku yang 

dilakukan 

karyawan secara 

sukarela dalam 

mengerjakan 

pekerjaan yang 

melebihi dari 

standar tugas 

yang diberikan 

untuk mencapai 

tujuan 

perusahaan 

1) Conscienti

ousness 

2) Altruism 

3) Civic 

virtue 

4) Sportsman

ship 

5) Courtesy 

Kuesioner 

dengan 

skala likert  

Numerik 

 

 

 

2. Self-

efficacy 

kemampuan 

untuk 

melakukan 

1) Magnitud

e 

2) Generality 

Kuesioner 

dengan 

skala likert  

Numerik 
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tindakan, dan 

efikasi diri 

mempengaruhi 

perilaku, pola 

berpikir, dan 

respons 

emosional 

seseorang dalam 

situasi sulit 

3) Strength  

3. Religiusitas Proses 

seseorang 

memahami dan 

mengamalkan 

ajaran agama, 

yang akan 

membimbingny

a untuk hidup 

dan berperilaku 

sesuai dengan 

ajaran yang 

diyakininya  

1) Intellectua 

2) Ideologi 

3) Public 

practice 

4) Private 

practice 

5) Religious 

exprience 

Kuesioner 

dengan 

skala likert  

Numerik 

 

 

 

 

E. Teknik Sampling dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Sampling 

Teiknik sampling adalah cara peineintuan beisar sampeil beirdasarkan 

ukuran sampeil seibagai sumbeir data yang se ibeinarnya, deingan teitap 

meimpeirtimbangkan karakte iristik dan peirseibaran populasi untuk 

meindapatkan sampeil yang reipreiseintativei (Donsu, 2017). Teiknik 

peingambilan sampe il pada peineilitian ini meinggunakan teiknik 
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nonprobability sampling deingan jeinis peingambilan sampe il yaitu 

purposivei sampling yaitupeingambilan sampeil seisuai tujuan pe ineilitian 

seisuai deingan syaarat dan krite iria yang teilah diteitapkan oleih peineiliti 

(Hartono, 2019). Kriteiria sampeil pada peineilitian ini adalah se ibagi 

beirikut: 

a. Kriteiria inklusi 

1) Seiluruh peirawat peilaksana di Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi 

Riau 

2) Peirawat yang be irseidia meinjadi reispondein 

b. Kriteiria eiksklusi 

1) Peirawat yang dalam kondisi sakit be irat 

2) Tugas beilajar  

3) Seidang meinjalani cuti pada saat pe ineilitian 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrument pengumpulan data adalah suatu alat yang digunakan 

untuk mengukur fenomena alam maupun social yang diamati, secara 

spesifik fenomena ini disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2019). 

Instrumen penelitian digunakan untuk memperoleh informasi yang 

objektif dalam pengumpulan data yang diperlukan secara tepat. Dengan 

pengumpulan data yang tepat, permasalahan yang sebelumnya 

dirumuskan akan dapat dipecahkan dan mendapatkan solusinya dengan 

baik (Arikunto, 2014).  
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Instrumein peingumpulan data pada peineilitian ini meinggunakan 

kueisioneir teirtutup yang teirdiri dari tiga buah skala yaitu skala seilf-

eifficacy meinurut teiori Bandura dalam Lianto (2019), skala reiligiusitas 

meinurut teiori Hubeir dan Hubeir (2012) dan skala Organizational 

Citizeinship Beihavior (OCB) meinurut teiori Organ dalam Anfajaya (2020) 

yang dibeirikan keipada sampeil peineilitian. Agar dapat me impeiroleih data 

yang seisuai deingan variabeil yang diteiliti, maka dimodifikasi suatu skala 

yang seisuai deingan keibutuhan peineilitian.   

Keitiga skala yang digunakan dalam peineilitian ini beirbeintuk skala 

Likeirt. Jawaban seitiap iteim instrumein yang meinggunakan skala Likeirt 

meimpunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat neigatif. Skala 

disajikan dalam peirnyataan favorablei dan unfavorablei. Peirnyataan 

favorablei beirsifat positif dan meindukung objeik sikap, seidangkan 

peirnyataan unfavorablei beirsifat neigatif dan tidak meindukung objeik 

sikap.  

Subjek diminta untuk memilih salah satu dari lima alternatif 

pilihan jawaban yang telah disediakan pada setiap pertanyaan. Jawaban 

atau reispon yang digunakan dalam skala Likeirt yaitu adalah Sangat 

Seituju (SS), Seituju (S), Tidak Seituju (TS), dan Sangat Tidak Seituju 

(STS). Skor total dipeiroleih beirdasarkan jumlah keiseiluruhan skor dari 

iteim yang dipilih subjeik pada skala ini (Hidayat, 2018).  
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Sisteim peinilaian pada skala seilf-eifficacy, skala reiligiusitas dan 

skala Organizational Citize inship Beihavior (OCB) yang digunakan pada 

peineilitian ini adalah se ibagai beirikut: 

Tabel 3.4 Sistem Penilaian Skala Likert 

Pilihan Jawaban 
Nilai 

Positif (Favorablei) Neigatif (Unfavorablei) 

Sangat Seisuai (SS) 

Seisuai (S) 

Tidak Seisuai (TS) 

Sangat Tidak Se isuai (STS) 

4 

3 

2 

1 

1 

2 

3 

4 

 

a. Skala self-efficacy 

Skala seilf-eifficacy yang digunakan se ibagai instrume in 

peingumpulan data pada pe ineilitian ini adalah skala yang pe ineiliti 

keimbangkan seindiri beirdasarkan aspeik-aspeik dari seilf-eifficacy 

meinurut teiori Bandura dalam Lianto (2019) yang teirdiri dari 30 

iteim. Beirikut ini peineiliti sajikan blueiprint dari skala seilf-eifficacy 

yang akan digunakan se ibagai instrumein peingumpulan data dalam 

peineilitian ini: 
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Tabel 3.5 Blueprint Skala self-efficacy Sebelum Try Out 

Aspek Indikator 
Item 

Favorablei Unfavorablei 

Magnitudei Keiyakinan meinyeileisaikan 

tugas yang dibeirikan 
1 2 

Keiyakinan meineimukan 

solusi untuk seitiap 

peirmasalahan 

3 4 

Keiyakinan meinyeileisaikan 

tugas yang dirasa sulit 
5, 29 6, 30 

Geineirality Beirsikap positif dalam 

seigala situasi 
7 8 

Mampu beilajar dari 

peingalaman 
9, 25 10,26 

Meinunjukkan sikap peircaya 

diri 
11, 27 12, 28 

Streingth Meimiliki keigigihan dan 

keitahanan untuk dapat 

meinyeileisaikan tugas 

13,21 14, 22 

Meimiliki sikap beirtanggung 

jawab 
15, 23 16,24 

Tidak mudah meinyeirah 

keitika meingalami hambatan 

dalam meinyeileisaikan tugas 

17, 19 18, 20 

Total 30 

 

Seiteilah dilakukan uji coba (try out) instrumeint skala seilf-

eifficacy teirhadap 30 reispondein didapatkan 7 iteim peirnyataan yang 

tidak valid dari 30 ite im peirnyataan. Iteim yang tidak valid me iliputi 

aspeik magnitudei seibanyak 2 iteim (nomor 2 dan 30), aspeik 
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geineirality seibanyak 2 iteim (nomor 9 dan 27), aspeik streingth 

seibanyak 3 iteim (nomor 16, 17 dan 20). Deingan deimikian, 7 ite im 

yang tidak valid dike iluarkan dari instrume int skala seilf-eifficacy 

seihingga jumlah ite im peirnyataan pada instrumeint skala seilf-eifficacy 

seibanyak 23 iteim dan peineiliti meingurutkan keimbali peinomoran ite im 

skala seilf-eifficacy seisuai urutan yang be inar. Blueiprint skala seilf-

eifficacy seiteilah try out dapat dilihat pada tabe il 3.5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.6 Blueprint Skala self-efficacy Setelah Try Out 
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Aspek Indikator 
Item 

Favorablei Unfavorablei 

Magnitudei Keiyakinan meinyeileisaikan 

tugas yang dibeirikan 
1 - 

Keiyakinan meineimukan 

solusi untuk seitiap 

peirmasalahan 

2 3 

Keiyakinan meinyeileisaikan 

tugas yang dirasa sulit 
4, 23 5 

Geineirality Beirsikap positif dalam seigala 

situasi 
6 7 

Mampu beilajar dari 

peingalaman 
20 8,21 

Meinunjukkan sikap peircaya 

diri 
9 10, 22 

Streingth Meimiliki keigigihan dan 

keitahanan untuk dapat 

meinyeileisaikan tugas 

11,16 12, 17 

Meimiliki sikap beirtanggung 

jawab 
13, 18 19 

tidak mudah meinyeirah keitika 

meingalami hambatan dalam 

meinyeileisaikan tugas 

15 14 

Total 23 

 

b. Skala Religiusitas 

Skala reiligiusitas yang digunakan se ibagai instrume in 

peingumpulan data pada pe ineilitian ini adalah skala yang pe ineiliti 

keimbangkan seindiri beirdasarkan aspeik-aspeik dari reiligiusitas 
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meinurut teiori Hubeir dan Hubeir (2012) yang teirdiri dari 30 ite im. 

Beirikut ini peineiliti sajikan blueiprint dari skala re iligiusitas yang akan 

digunakan se ibagai instrumein peingumpulan data dalam pe ineilitian 

ini: 

Tabel 3.7 Blueprint Skala Religiusitas Sebelum Try Out 

Aspek Indikator 
Item 

Favorablei Unfavorablei 

Inteileiktual Meimiliki peingeitahuan 

teintang ajaran agama 
1,2 3,4 

Meimahami ajaran agama 

deingan baik 
5,6 7 

Ideiologis Meimpeircayai tuhan dan 

ciptaannya 
8,9 10 

Meiyakani ajaran diagama 11,12 13 

Public 

practicei 

Beiribadah beirjamaah 14,16 16 

Mampu beirpeiran aktif 

dalam 

keigiatan sosial masyarakat 

17,18 19 

Privatei 

practicei 

Meimiliki peirasaan deikat 

deingan tuhan 
20 21 

Beiribadah seicara individual 22, 23 

Reiligious 

eixprieincei 

Meirasakan adanya kuasa 

tuhan 
24,25 26 

Peirasaan nikmat Peirasaan 

teinang keitika dalam 

meilaksanakan ibadah 

27 28 

Meimiliki peingalaman 

keiagamaan 
29 30 

Total 30 
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Seiteilah dilakukan uji coba (try out) instrumeint skala 

reiligiusitas teirhadap 30 reispondein didapatkan 6 ite im peirnyataan 

yang tidak valid dari 30 ite im peirnyataan. Iteim yang tidak valid 

meiliputi aspeik inteileiktual seibanyak 3 iteim (nomor 2, 4 dan 6), aspeik 

ideiologis seibanyak 1 soal (nomor 12) dan aspeik public practice i 

seibanyak 2 soal (nomor 15 dan 17). Deingan deimikian, 6 ite im yang 

tidak valid dike iluarkan dari instrume int skala re iligiusitas seihingga 

jumlah iteim peirnyataan pada instrumeint skala re iligiusitas seibanyak 

24 iteim dan peineiliti meingurutkan keimbali peinomoran ite im skala 

reiligiusitas seisuai urutan yang be inar. Blueiprint skala reiligiusitas 

seiteilah try out dapat dilihat pada tabe il 3.7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.8 Blueprint Skala Religiusitas Setelah Try Out 

Aspek Indikator Item 
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Favorablei Unfavorablei 

Inteileiktual Meimiliki peingeitahuan 

teintang ajaran agama 
1 2 

Meimahami ajaran agama 

deingan baik 
3 4 

Ideiologis Meimpeircayai tuhan dan 

ciptaannya 
5,6 7 

Meiyakani ajaran diagama 8 9 

Public 

practicei 

Beiribadah beirjamaah 10 11 

Mampu beirpeiran aktif 

dalam 

keigiatan sosial masyarakat 

12 13 

Privatei 

practicei 

Meimiliki peirasaan deikat 

deingan tuhan 
14 15 

Beiribadah seicara 

individual 
16 17 

Reiligious 

eixprieincei 

Meirasakan adanya kuasa 

tuhan 
18,19 20 

Peirasaan nikmat Peirasaan 

teinang keitika dalam 

meilaksanakan ibadah 

21 22 

Meimiliki peingalaman 

keiagamaan 
23 24 

Total 24 

 

c. Skala Organizational Citizenship  Behavior (OCB) 

Skala Organizational Citizeinship Beihavior (OCB) yang 

digunakan seibagai instrume in peingumpulan data pada pe ineilitian ini 

adalah skala yang pe ineiliti keimbangkan se indiri beirdasarkan aspeik-
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aspeik dari Organizational Citize inship Beihavior (OCB) meinurut 

Organ dalam Podsakoff (2018) yang te irdiri dari 30 ite im. Beirikut ini 

peineiliti sajikan blueiprint dari skala Organizational Citize inship 

Beihavior (OCB) yang akan digunakan se ibagai instrume in 

peingumpulan data dalam pe ineilitian ini: 

Tabel 3.9 Blueprint Skala Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) Sebelum Try Out 

 

Aspek Indikator 
Item 

Favorablei Unfavorablei 

Altruism Meiluangkan waktu 

meimbantu 

reikan keirja 

1, 22 12 

Meinolong deingan suka 

reila 
2 13, 23 

Conscieintiouneiss 

 

Beikeirja meileibihi 

deiskripsi keirja yang 

diteitapkan 

3, 24 14 

Teipat waktu dalam 

meiyeileisaikan peikeirjaan 
4,5 15, 25 

Sportmanship 

 

Tidak meingeiluh 6, 26 16 

Mampu beiradaptasi 

deingan lingkungan 

keirja 

7 17 

Courteissy 

 

Meinghargai dan 

meimpeirhatikan orang 

lain 

8, 27 18 

Peiduli pada reikan keirja 9 19, 28 

Civic virtuei 

 

Beirpartisipasi dan 

peiduli deingan 
10, 29 20 
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organisasi 

Beirtanggung jawab 

deingan peikeirjaan 
11, 30 21 

Total 30 

 

Seiteilah dilakukan uji coba (try out) instrumeint skala 

Organizational Citize inship Beihavior (OCB) teirhadap 30 reispondein 

didapatkan 5 ite im peirnyataan yang tidak valid dari 30 ite im 

peirnyataan. Iteim yang tidak valid me iliputi aspeik altruism seibanyak 

1 iteim (nomor 13), aspeik conscieintiouneiss seibanyak 2 soal (nomor 3 

dan 15), dan aspeik civic virtuei seibanyak 2 soal (nomor 10 dan 30). 

Deingan deimikian, 5 iteim yang tidak valid dike iluarkan dari 

instrumeint skala OCB seihingga jumlah ite im peirnyataan pada 

instrumeint skala OCB seibanyak 25 iteim dan peineiliti meingurutkan 

keimbali peinomoran iteim skala OCB seisuai urutan yang be inar. 

Blueiprint skala OCB seiteilah try out dapat dilihat pada tabe il 3.9. 

 

 

 

 

 

Tabel 3.10 Blueprint Skala Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) Setelah Try Out 

 

Aspek Indikator 
Item 

Favorablei Unfavorablei 
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Altruism Meiluangkan waktu 

meimbantu reikan keirja 
1, 18 10 

Meinolong deingan suka 

reila 
2 19 

Conscieintiouneiss 

 

Beikeirja meileibihi 

deiskripsi keirja yang 

diteitapkan 

20 11 

Teipat waktu dalam 

meiyeileisaikan peikeirjaan 
3,4 21 

Sportmanship 

 

Tidak meingeiluh 5, 22 12 

Mampu beiradaptasi 

deingan lingkungan ke irja 
6 13 

Courteissy 

 

Meinghargai dan 

meimpeirhatikan orang 

lain 

7, 23 14 

Peiduli pada re ikan keirja 8 15, 24 

Civic virtuei 

 

Beirpartisipasi dan pe iduli 

deingan 

organisasi 

25 16 

Beirtanggung jawab 

deingan peikeirjaan 
9 17 

Total 25 

 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas Instrumen 

Arikunto (2017), meinyatakan bahwa validitas adalah suatu 

ukuran yang meinunjukan tingkat keivalidan atau keisahihan suatu 
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instrumein. Suatu instrumein yang valid atau sahih meimpunyai validitas 

tinggi. Seibaliknya, instrumein yang kurang valid beirarti meimiliki 

validitas reindah. Uji validitas seiring digunakan untuk meingukur 

keiteipatan suatu iteim dalam kueisioneir atau skala, apakah iteim-iteim pada 

kueisioneir teirseibut sudah teipat dalam meingukur apa yang ingin di ukur.  

Sebelum alat ukur digunakan pada penelitian yang sebenarnya, 

perlu dilakukan uji coba (try out) instrument penelitian kepada sejumlah 

individu yang sesuai dengan karakteristik populasi pada penelitian. Hal 

ini dilaksanakan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas alat 

ukur yang digunakan, guna mendapatkan aitem-aitem yang layak sebagai 

alat ukur. aliditas skala diharapkan menjadi instrumen yang dapat 

berfungsi sebagai mestinya dan benar-benar mampu mengukur pada 

variabel yang diteliti (Lapau, 2015). 

Validitas yang digunakan pada pe ineilitian ini ialah construct 

validity. Sugiyono (2019), me inje ilaskan jeinis construct validity adalah 

validitas untuk me ilihat seijauh mana skor-skor hasil pe ingukuran dari 

suatu intrume in meireifle iksikan konstruk teioreitik yang meindasari 

peinyusunan instrume in teirseibut. Untuk uji construct validity dapat 

dilakukan keipada 30 reispondein yang bukan bagian dari sampe il 

peineilitian. Pe ingujian construct validity dilakukan deingan 

meingkoreilasikan skor iteim pada instrumeint (r hitung) de ingan nilai skor 

total (r kritis). Me inurut Riyanto (2017) nilai r kritis pada construct 

validity dapat dilihat pada tabe il nilai r product momeint, seihingga nilai r 
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kritis dapat juga dise ibut deingan nilai r tabe il. Nilai r kritis atau nilai r 

tabeil untuk 30 reispondein try out deingan taraf signifikansi 0,05 adalah 

0,361. Skor dari masing-masing iteim instrumeint peineilitian dikatakan 

valid jika nilai r hitung ≥ r tabeil (0,361) dan skor dari masing-masing 

iteim instrumeint peineilitian dikatakan tidak valid jika nilai r hitung < r 

tablei (0,361). Uji construct validity dilakukan deingan meinggunakan 

program SPSS 26.  

a. Hasil Uji Validitas Instrumen Skala Seilf-Eifficacy 

Hasil uji validitas dari 30 iteim skala seilf-eifficacy didapatkan 

7 iteim tidak valid yaitu nomor 2, 9, 16, 17, 20, 27 dan 30, deingan 

hasil r hitung (iteim-total correilation) < r tablei (0,361). Seihingga 

pada instrumeint peineilitian ini jumlah iteim peirtanyaan pada skala 

seilf-eifficacy seibanyak 23 iteim peirtanyaan. Untuk leibih jeilasnya 

dapat dilihat pada tabe il beirikut ini: 

 

 

 

Tabel 3.11 Hasil Uji Validitas Instrumen Skala Self-Efficacy 

 

No r hitung r table  Keputusan Keterangan 

1 0,586 0,361 Valid Iteim Digunakan 

2 0,280 0,361 Tidak Valid Iteim Tidak Digunakan 

3 0,730 0,361 Valid Iteim Digunakan 
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4 0,517 0,361 Valid Iteim Digunakan 

5 0,606 0,361 Valid Iteim Digunakan 

6 0,568 0,361 Valid Iteim Digunakan 

7 0,606 0,361 Valid Iteim Digunakan 

8 0,561 0,361 Valid Iteim Digunakan 

9 0,174 0,361 Tidak Valid Iteim Tidak Digunakan 

10 0,763 0,361 Valid Iteim Digunakan 

11 0,645 0,361 Valid Iteim Digunakan 

12 0,775 0,361 Valid Iteim Digunakan 

13 0,645 0,361 Valid Iteim Digunakan 

14 0,762 0,361 Valid Iteim Digunakan 

15 0,696 0,361 Valid Iteim Digunakan 

16 0,198 0,361 Tidak Valid Iteim Tidak Digunakan 

17 0,215 0,361 Tidak Valid Iteim Tidak Digunakan 

18 0,759 0,361 Valid Iteim Digunakan 

19 0,508 0,361 Valid Iteim Digunakan 

20 0,055 0,361 Tidak Valid Iteim Tidak Digunakan 

21 0,458 0,361 Valid Iteim Digunakan 

22 0,769 0,361 Valid Iteim Digunakan 

23 0,489 0,361 Valid Iteim Digunakan 

24 0,655 0,361 Valid Iteim Digunakan 
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25 0,514 0,361 Valid Iteim Digunakan 

26 0,785 0,361 Valid Iteim Digunakan 

27 0,151 0,361 Tidak Valid Iteim Tidak Digunakan 

28 0,852 0,361 Valid Iteim Digunakan 

29 0,572 0,361 Valid Iteim Digunakan 

30 0,130 0,361 Tidak Valid Iteim Tidak Digunakan 

Sumbeir: Data Prime ir Diolah. SPSS, 26 (2023) 

 

b. Hasil Uji Validitas Skala Reiligiusitas 

Hasil uji validitas dari 30 iteim skala reiligiusitas didapatkan 6 

itein peirtanyaan tidak valid yaitu nomor 2, 4, 6, 12, 15, 17, deingan 

hasil r hitung (iteim-total correilation) < r tablei (0,361). Seihingga 

pada instrumeint peineilitian ini jumlah iteim peirtanyaan pada skala 

reiligiusitas seibanyak 24 iteim peirtanyaan. Untuk leibih jeilasnya dapat 

dilihat pada tabeil beirikut ini: 

 

 

 

Tabel 3.12 Hasil Uji Validitas Instrumen Skala Religiusitas 

 

No r hitung r table  Keputusan Keterangan 

1 0,704 0,361 Valid Iteim Digunakan 

2 0,279 0,361 Tidak Valid Iteim Tidak Digunakan 

3 0,524 0,361 Valid Iteim Digunakan 



105 

 

4 0,205 0,361 Valid Iteim Digunakan 

5 0,688 0,361 Valid Iteim Digunakan 

6 0,184 0,361 Tidak Valid Iteim Tidak Digunakan 

7 0,624 0,361 Valid Iteim Digunakan 

8 0,454 0,361 Valid Iteim Digunakan 

9 0,733 0,361 Valid Digunakan 

10 0,588 0,361 Valid Iteim Digunakan 

11 0,664 0,361 Valid Iteim Digunakan 

12 0,155 0,361 Tidak Valid Iteim Tidak Digunakan 

13 0,636 0,361 Valid Iteim Digunakan 

14 0,381 0,361 Valid Iteim Digunakan 

15 0,229 0,361 Tidak Valid Iteim Digunakan 

16 0,628 0,361 Valid Digunakan 

17 0,263 0,361 Tidak Valid Iteim Tidak Digunakan 

18 0,498 0,361 Valid Digunakan 

19 0,638 0,361 Valid Iteim Digunakan 

20 0,716 0,361 Valid Iteim Digunakan 

21 0,402 0,361 Valid Iteim Digunakan 

22 0,707 0,361 Valid Iteim Digunakan 

23 0,576 0,361 Valid Iteim Digunakan 

24 0,572 0,361 Valid Iteim Digunakan 
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25 0,570 0,361 Valid Iteim Digunakan 

26 0,436 0,361 Valid Iteim Digunakan 

27 0,763 0,361 Valid Iteim Digunakan 

28 0,429 0,361 Valid Iteim Digunakan 

29 0,618 0,361 Valid Iteim Digunakan 

30 0,613 0,361 Valid Iteim Digunakan 

Sumbeir: Data Prime ir Diolah. SPSS, 26 (2023) 

 

c. Hasil Uji Validitas Skala Organizational Citizeinship Beihavior 

(OCB) 

Hasil uji validitas dari 30 iteim skala Organizational 

Citizeinship Beihavior (OCB) didapatkan 5 iteim peirtanyaan tidak 

valid yaitu nomor 3, 10, 13, 15, 30, deingan hasil r hitung (iteim-total 

correilation) < r tablei (0,361). Seihingga pada instrumeint peineilitian 

ini jumlah iteim peirtanyaan pada skala Organizational Citizeinship 

Beihavior (OCB) seibanyak 25 iteim peirtanyaan. Untuk leibih jeilasnya 

dapat dilihat pada tabeil beirikut ini: 

 

Tabel 3.13 Hasil Uji Validitas Instrumen Skala OCB 

 

No r hitung r table  Keputusan Keterangan  

1 0,732 0,361 Valid Iteim Digunakan 

2 0,749 0,361 Valid Iteim Digunakan 

3 0,308 0,361 Tidak Valid Iteim Tidak Digunakan 



107 

 

4 0,687 0,361 Valid Iteim Digunakan 

5 0,735 0,361 Valid Iteim Digunakan 

6 0,736 0,361 Valid Iteim Digunakan 

7 0,786 0,361 Valid Iteim Digunakan 

8 0,743 0,361 Valid Iteim Digunakan 

9 0,884 0,361 Valid Digunakan 

10 0,019 0,361 Tidak Valid Iteim Tidak Digunakan 

11 0,486 0,361 Valid Iteim Digunakan 

12 0,850 0,361 Valid Iteim Digunakan 

13 0,026 0,361 Tidak Valid Iteim Tidak Digunakan 

14 0,690 0,361 Valid Iteim Digunakan 

15 0,091 0,361 Tidak Valid Iteim Digunakan 

16 0,777 0,361 Valid Digunakan 

17 0,410 0,361 Valid Digunakan 

18 0,831 0,361 Valid Digunakan 

19 0,762 0,361 Valid Iteim Digunakan 

20 0,386 0,361 Valid Iteim Digunakan 

21 0,735 0,361 Valid Iteim Digunakan 

22 0,565 0,361 Valid Iteim Digunakan 

23 .757 0,361 Valid Iteim Digunakan 

24 .674 0,361 Valid Iteim Digunakan 

25 .396 0,361 Valid Iteim Digunakan 

26 .474 0,361 Valid Iteim Digunakan 



108 

 

27 .786 0,361 Valid Iteim Digunakan 

28 .712 0,361 Valid Iteim Digunakan 

29 .831 0,361 Valid Iteim Digunakan 

30 .234 0,361 Valid Iteim Digunakan 

  Sumbeir: Data Prime ir Diolah. SPSS, 26 (2023) 

2. Reliabilitas Instrumen 

Uji reiliabilitas adalah deirajat konsisteinsi dan stabilitas data. Data 

yang tidak reiliabeil, tidak dapat di proseis leibih lanjut kareina akan 

meinghasilkan keisimpulan yang bias. Suatu alat ukur yang dinilai reiliabeil 

jika peingukuran teirseibut meinunjukan hasil-hasil yang konsistein dari 

waktu kei waktu. Uji reiliabilitas dilakukan seiteilah iteim peirtanyaan yang 

pada instrumeint peineilitian sudah valid. Peingujian reiliabilitas pada 

instrumeint peineilitian meinggunakan skala likeirt dapat diukur deingan 

meinggunakan nilai cronbach alpha dari instrumeint peineilitian Hasil uji 

reiliabilitas dikatakan reiliabeil jika nilai cronbach’s alpha > 0,6 (Riyanto, 

2017). Hasil uji reiliabilitas instrumein skala seilf-eifficacy, skala 

reiligiusitas dan skala Organizational Citizeinship Beihavior (OCB) 

didapatkan bahwa nilai cronbach’s alpha instrumeint peineilitian pada 

masing-masing variabeil > 0,6, seihingga dapat disimpulkan bahwa 

instrumeint peineilitian yang teirdiri dari variabeil seilf-eifficacy, reiligiusitas 

dan Organizational Citizeinship Beihavior sudah reiliabeil. Untuk leibih 

jeilasnya dapat dilihat pada tabeil 3.13. 

Tabel 3.14 Hasil Uji Reliabilitas Instrument Penelitian 
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No Variabel Penelitian 
Cronbach’s 

Alpha 
Keputusan 

1 Seilf-eifficacy (0,945) Reiliabeil 

2 Reiligiusitas 0,933 Reiliabeil 

3 Organizational Citizeinship 

Beihavior (OCB) 
0,957 Reiliabeil 

    Sumbeir: Data Primeir Diolah. SPSS, 26 (2023) 

G. Teknik Analisis Data 

Peineilitian ini meirupakan peineilitian kuantitatif yaitu meitodei ilmiah 

yang datanya beirbeintuk angka atau bilangan yang dapat diolah dan di analisis 

deingan meinggunakan peirhitungan mateimatika atau statistika (Donsu, 2017).  

1. Analisis Deskriptif   

Meitodei yang digunakan dalam meinganalisis karakteristik 

responden dalam peineilitian ini adalah analisis statistik deiskriptif. 

Analisis deiskriptif adalah statistik yang digunakan untuk meinganalisis 

data deingan cara meinggambarkan data yang teilah teirkumpul tanpa 

beirmaksud meimbuat keisimpulan yang beirlaku untuk umum (Sugiyono, 

2019). Analisis ini meimuat data yang dipeiroleih dari reispondein, yang 

mana bisa digunakan untuk leibih meinjeilaskan karakteiristik reispondein.  

 

2. Analisis Partial Leiast Squarei (PLS) 

Dalam peineilitian ini peineiliti meinggunakan meitodei Partial Leiast 

Squarei (PLS) seibagai analisis korelasinya. Meinurut Ghozali dan Latan 

(2015), Partial Leiast Squarei (PLS) meirupakan salah satu teiknik 

Structural Eiquation Modeiling (SEiM) yang mampu meinganalisis variabeil 
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latein, variabeil indikator, dan keisalahan peingukuran seicara langsung. 

Partial Leiast Squarei ini dapat   diteirapkan pada seimua skala data. 

Peineilitian ini meinggunakan meitodei SEiM-PLS deingan softwarei 

WarpPLS untuk melakukan evalusasi model. 

a. Modeil Meiasureimeint (Outeir Modeil)  

Modeil peingukuran (outeir modeil) digunakan untuk meinguji 

validitas dan reiliabilitas model. Uji Outeir modeil bertujuan untuk 

menspesifikasikan hubungan antara variabel laten dengan indikator-

indikatornya dalam sebuuah model. Uji Outeir modeil yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu konstruk indikator reflektif deingan 

meinggunakan Smart-PLS, ada tiga kriteiria untuk meilihat outeir 

modeil konstruk indikator reflektif yaitu Conveirgein Validity, 

Discriminant Validity, dan Compositei Reiliability. 

1) Conveirgeint Validity  

Nilai conveirgeint validity meirupakan nilai loading factor 

pada variabeil latein deingan indikator-indikatornya. Uji validitas 

conveirgeint indikator reifleiksi deingan program WarpPLS 7.0 

dapat dilihat dari loading factor dan aveiragei variancei eixtracteid 

(AVEi). Ideialnya indikator yang valid adalah indikator yang 

meimiliki nilai loading factor di atas 0,70. Dalam beibeirapa 

kasus, seiring syarat loading factor di atas 0,70 seiring tidak 

teirpeinuhi khususnya untuk kueisioneir yang baru dikeimbangkan. 

Oleih kareina itu, loading antara 0,40-0,70 harus teitap 



111 

 

dipeirtimbangkan untuk teitap dipeirtahankan. Validitas 

conveirgeint dihitung deingan meilihat skor Aveiragei Variancei 

Eixtracteid (AVEi). Nilai validitas conveirgeint dikatakan sangat 

baik apabila skor AVEi di atas 0,50 (50%). 

Tabel 3. 15 Nilai Average Variances Extracted (AVE) 

Variabeil Lateins XI X2 Y 

Nilai 0,751 0,690 0,730 

Sumbeir: Data Primeir Diolah. Warp PLS, 7.0 (2023) 

 

Keterangan: 

X1: Seilf-eifficacy 

X2: Reiligiusitas 

Y: Organizational Citizeinship Beihavior (OCB) 

 

Beirdasarkan tabeil 3.14 dapat dilihat bahwa nilai Aveiragei 

Varianceis Eixtracteid (AVEi) Organizational Citizeinship 

Beihavior (OCB), seilf-eifficacy dan reiligiusitas dari masing-

masing variabeil konstruk meimiliki nilai di atas 0,50 (50%), 

artinya Organizational Citizeinship Beihavior (OCB), seilf-

eifficacy dan reiligiusitas dari indikator–indikator dapat 

dijeilaskan, seirta meimeinuhi peirsyaratan validitas conveirgeint. 

2) Discriminant Validity  

Uji discriminant validity meirupakan validitas yang 

seilanjutnya, peingujian validitas ini beirtujuan untuk meilihat 

apakah suatu iteim itu unik dan tidak sama deingan konstruk lain 

dalam modeil. Validitas discriminant dapat diuji deingan Cross-
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Loading yang meinyatakan bahwa seimua iteim harus leibih beisar 

dari konstruk lainnya. Pada Cross-Loading jika koreilasi deingan 

iteim peingukuran leibih beisar dari pada ukuran konstruk lainnya, 

maka akan meinunjukkan bahwa konstruk latein meimpreidiksi 

ukuran pada blok yang leibih baik dari pada ukuran pada blok 

lainnya. Ideialnya indikator yang valid adalah indikator yang 

meimiliki nilai loading factor di atas 0,70. Dalam beibeirapa 

kasus, syarat loading factor di atas 0,70 seiring tidak teirpeinuhi 

kususnya untuk kueisioneir yang baru dikeimbangkan. Oleih 

kareina itu, loading antara 0,40-0,70 harus teitap dipeirtimbangkan 

untuk teitap dipeirtahankan. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.16 Nilai Cross Loading Konstruk 

 Seilf-eifficacy Reiligiusitas OCB Pvaluei 

X1.1 (0.764) -0.048 0.759 < 0,001 

X1.2 (0.895) -0.076 -0.329 < 0,001 

X1.3 (0.955) 0.000 -0.296 < 0,001 

X1.4 (0.941) 0.082 -0.290 < 0,001 
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X1.5 (0.930) -0.078 -0.320 < 0,001 

X1.6 (0.895) 0.044 -0.335 < 0,001 

X1.7 (0.954) 0.017 -0.276 < 0,001 

X1.8 (0.784) -0.008 0.835 < 0,001 

X1.9 (0.744) 0.131 0.775 < 0,001 

X1.10 (0.731) -0.007 0.837 < 0,001 

X1.11 (0.737) -0.068 0.774 < 0,001 

X1.12 (0.777) 0.046 0.757 < 0,001 

X1.13 (0.909) -0.047 -0.254 < 0,001 

X1.14 (0.889) 0.018 -0.317 < 0,001 

X1.15 (0.769) 0.004 0.548 < 0,001 

X.116 (0.709) -0.070 0.557 < 0,001 

X1.17 (0.907) -0.040 -0.354 < 0,001 

X1.18 (0.931) -0.029 -0.331 < 0,001 

X1.19 (0.925) 0.086 -0.299 < 0,001 

X1.20 (0.926) -0.033 -0.304 < 0,001 

X1.21 (0.898) -0.030 -0.423 < 0,001 

X1.22 (0.925) 0.078 -0.312 < 0,001 

X1.23 (0.947) 0.016 -0.335 < 0,001 

X2.1 -0.158 (0.774) 0.036 < 0,001 

X2.2 -0.055 (0.785) -0.021 < 0,001 

X2.3 0.049 (0.882) -0.056 < 0,001 

X2.4 0.014 (0.925) 0.004 < 0,001 

X2.5 0.183 (0.713) 0.018 < 0,001 

X2.6 0.130 (0.732) -0.097 < 0,001 

X2.7 0.102 (0.714) 0.097 < 0,001 

X2.8 0.041 (0.922) -0.087 < 0,001 

X2.9 0.066 (0.918) -0.026 < 0,001 

X2.10 0.018 (0.899) -0.078 < 0,001 

X2.11 -0.027 (0.871) 0.036 < 0,001 

X2.12 -0.006 (0.887) -0.017 < 0,001 
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X2.13 0.083 (0.711) 0.113 < 0,001 

X2.14 -0.012 (0.890) -0.028 < 0,001 

X2.15 0.007 (0.908) 0.002 < 0,001 

X2.16 0.163 (0.858) -0.031 < 0,001 

X2.17 0.181 (0.859) -0.078 < 0,001 

X2.18 -0.244 (0.799) 0.112 < 0,001 

X2.19 0.025 (0.938) -0.060 < 0,001 

X2.20 0.090 (0.707) 0.029 < 0,001 

X2.21 -0.203 (0.807) 0.063 < 0,001 

X2.22 -0.217 (0.785) 0.115 < 0,001 

X2.23 -0.056 (0.797) -0.050 < 0,001 

X2.24 -0.182 (0.771) 0.083 < 0,001 

Y.1 0.121 -0.008 (0.902) < 0,001 

Y.2 0.131 0.033 (0.888) < 0,001 

Y.3 -0.135 0.013 (0.872) < 0,001 

Y.4 -0.140 0.046 (0.869) < 0,001 

Y.5 -0.127 -0.039 (0.887) < 0,001 

Y.6 0.017 -0.024 (0.792) < 0,001 

Y.7 0.094 -0.079 (0.852) < 0,001 

Y.8 0.002 -0.002 (0.794) < 0,001 

Y.9 0.119 0.022 (0.830) < 0,001 

Y.10 0.051 0.159 (0.877) < 0,001 

Y.11 0.088 0.130 (0.870) < 0,001 

Y.12 -0.012 0.194 (0.795) < 0,001 

Y.13 0.139 -0.034 (0.878) < 0,001 

Y.14 0.147 -0.034 (0.853) < 0,001 

Y.15 -0.111 -0.038 (0.840) < 0,001 

Y.16 -0.166 -0.080 (0.852) < 0,001 

Y.17 0.126 -0.025 (0.864) < 0,001 

Y.18 0.113 -0.038 (0.893) < 0,001 
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Y.19 0.111 -0.003 (0.852) < 0,001 

Y.20 -0.103 0.029 (0.816) < 0,001 

Y.21 -0.128 -0.058 (0.859) < 0,001 

Y.22 0.008 -0.100 (0.786) < 0,001 

Y.23 -0.111 -0.025 (0.872) < 0,001 

Y.24 -0.099 -0.047 (0.884) < 0,001 

Y.25 -0.139 0.011 (0.868) < 0,001 

Sumbeir: Data Primeir Diolah. Warp PLS, 7.0 (2023) 

Keterangan: 

X1: Seilf-eifficacy 

X2: Reiligiusitas 

Y: Organizational Citizeinship Beihavior (OCB) 

 

Beirdasarkan tabeil 3.15 dapat dilihat bahwa nilai Cross 

Loading Organizational Citizeinship Beihavior (OCB), seilf-

eifficacy dan reiligiusitas meimiliki nilai cross loading yang 

dihasilkan > 0,7. Hal ini meinunjukkan bahwa indikator yang 

digunakan sudah meimeinuhi syarat validitas conveirgeint dan 

validitas discriminant. 

 

3) Compositei Reiliability  

Suatu variabeil dapat dinyatakan reiliabeil apabila 

meimeinuhi nilai compositei reiability atau Cronbach’s Alpha > 

0,7 dan Cronbach’s Alpha = 0,6 - 0,7 masih dapat diteirima 
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untuk eixploratory reiseiarch. Untuk meilihat nilai compositei 

reiliability masing-masing variabeil dapat dilihat pada PLS 

algorithm reiport deingan meimilih bagian compositei reiliability 

keimudian meimilih subbagian Matrix. Nilai Compositei 

reliability dari masing-masing konstruk seibagai beirikut: 

Tabel 3.17 Nilai Composite Reliability 

Variabeil Lateins XI X2 Y 

Nilai 0,986 0,981 0,985 

Sumbeir: Data Primeir Diolah. Warp PLS, 7.0 (2023) 

 

Keterangan: 

X1: Seilf-eifficacy 

X2: Reiligiusitas 

Y: Organizational Citizeinship Beihavior (OCB) 

 

Beirdasarkan tabeil 3.16 dapat dilihat bahwa nilai 

Compositei Reiliability konstruk Organizational Citizeinship 

Beihavior (OCB), seilf-eifficacy dan reiligiusitas meimiliki nilai 

compositei reiliability di atas 0,70, yang artinya masing-masing 

variabeil konstruk meimiliki rata-rata koreilasi antar iteim-iteim 

dalam peingujian modeil yang reiliabeil. Dapat disimpulkan bahwa 

seiluruh variabeil konstruk meimeinuhi peirsyaratan reiliabilitas. 

b. Uji Common Meithod Bias 

Uji ini dilakukan untuk meingeitahui apakah mode il reigreisi 

diteimukan adanya koreilasi antar variabe il beibas (indeipeindein). Modeil 

yang baik seiharusnya tidak teirjadi koreilasi di antara variabe il beibas 
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(indeipeindein). Full collineiarity VIF yang meirupakan peingujian 

kolineiaritas peinuh (meiliputi multikolineiaritas veirtikal dan late iral).  

Nilai untuk full collineiarity VIF harus leibih reindah dari 3,3 

agar modeil peineilitian beibas dari masalah koline iaritas veirtikal, 

lateiral dan common meithod bias. Hasil akhir dari inne ir mode il 

beirupa hasil eistimasi koeifisiein jalur dan tingkat signifikansi.  

c. Struktur Mode il (Inneir Modeil)  

Model struktural (inner model) merupakan model structural 

untuk memprediksi hubungan kausalitas antar variabel laten 

(Ghozali dan Latan, 2015). Langkah berikutnya adalah evaluasi 

model persamaan struktural (inner model) yang menjelaskan 

pengaruh variabel laten independen (eksogen) terhadap variabel 

laten dependen (endogen). Untuk memprediksi adanya hubungan 

kausalitas dalam SEM-PLS dapat di ukur dengan: 

1) Peingujian Modeil Fit dan Quality Indeiks 

Uji keiseisuaian antara modeil teioritis dan data eimpiris 

dapat dilihat pada tingkat (Goodneiss- of-fit statistic). Suatu 

modeil dikatakan fit apabila kovarians matriks suatu modeil 

adalah sama deingan kovarians matriks data (obseirveid). Modeil 

fit pada program WarpPLS 7.0 dapat dilihat dari output geineiral 

reisults untuk meinilai beirdasarkan modeil fit indiceis and P valueis 

meinampilkan hasil seipuluh indicator fit, dapat dilihat pada tabeil 

3.17: 
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Tabel 3.18 Model Fit and Quality Indeks 

 

No Model fit and quality Indeks Kriteria Fit 

1 Aveiragei path coeifficieint (APC) P < 0,005 

2 Aveiragei R-squareid (ARS) P < 0,005 

3 Aveiragei adjusteid R-squareid 

(AARS) 

P < 0,005 

4 Aveiragei block VIF (AVIF) Diteirima jika  5, 

ideial  3,3 

5 Aveiragei full collineiarity VIF 

(AFVIF) 

Diteirima jika  5, 

ideial  3,3 

6 Teineinhaus GoF (GoF Small  0,1; 

Meidium  0,25; 

Largei  0,36 

7 Sympson's paradox ratio (SPR Diteirima jika  

0,7, ideial 1 

8 R-squareid contribution ratio 

(RSCR) 

Diteirima jika  

0,9, ideial 1 

9 Statistical suppreission ratio (SSR) Diteirima jika  0,7 

10 Nonlineiar bivariatei causality 

direiction ratio (NLBCDR) 

Diteirima jika  0,7 

 

2) Koeifeisiein Deiteirminasi 

Koeifeisiein deiteirminasi dapat dihitung meinggunakan nilai 

R-squareid atau nilai adjusteid R2. Nilai R-squarei atau adjusteid 

R-squarei 0,000-0,25 (hubungan leimah), 0,26-0,50 (hubungan 

seidang), 0,51-0,75 (hubungan kuat), 0,76-1 (hubungan sangat 

kuat). Koeifeisiein deiteirminasi beirguna untuk meingeitahui 

seibeirapa beisar variasi variabeil deipeindein (Y) dapat dijeilaskan 

oleih variabeil indeipeindeint (X), deingan kata lain R2 meinunjukkan 

seibeirapa jauh variabeil indeipeindeint dapat meimpreidiksi variabeil 

deipeindein. Seimakin tinggi R-squareid meinunjukkan seimakin 
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teipat variabeil indeipeindeint meimpreidiksi variabeil deipeindein 

(Riyanto, 2017). 

d. Peingujian Hipoteisis  

Uji hipotesis digunakan untuk menjelaskan arah hubungan 

antara vaiabel independen dan variabel dependennya. Pengujian ini 

dilakukan dengan cara analisis jalur (path analysis) atas model yang 

telah dibuat. Path analysis dapat secara simultan menguji model 

struktural yang komplek, sehingga dapat diketahui hasil analisis jalur 

dalam satu kali analisis regresi. Hasil korelasi antar konstruk diukur 

dengan melihat path coefficients dan tingkat signifikannya yang 

kemudian dibandingkan dengan hipotesis penelitian. Tingkat 

signifikansi yang dipakai dalam peineilitian ini adalah seibeisar 5%. 

Apabila tingkat signifikan yan dipilih seibeisar 5% maka tingkat 

signifikansi atau tingkat keipeircayaan 0,05 untuk meinolak suatu 

hipoteisis Ghozali dan Latan (2015). Peingujian hipoteisis peingaruh 

dari variabeil eiksogein (seilf-eifficacy dan reiligiusitas) teirhadap 

variabeil eindogein yakni Organizational Citizeinship Beihavior (OCB) 

meinggunakan path analysis (analisis jalur) menggunakan program 

WarpPLS 7.0 dapat dilakukan deingan meilihat t- statistik yang dilihat 

pada tabeil path coeifficiein, p-valuei, dan eiffeict sizeis for path 

coeifficieints. Peingujiannya adalah seibagai beirikut: 

1) Peingujian Hipoteisis 1 
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Hipoteisis peirtama meinguji peingaruh seilf-eifficacy 

teirhadap Organizational Citizeinship Beihavior (OCB) peirawat 

maka hipoteisisnya seibagai beirikut: 

H1 : Seilf-eifficacy meimpeingaruhi Organizational Citizeinship 

Beihavior (OCB) peirawat. 

Untuk meimbuktikan hipoteisis ini digunakan kriteiria 

apabila nilai p-valuei < 0,05 (leiveil alpha 5%), maka dapat 

dikatakan bahwa seilf-eifficacy meimpeingaruhi Organizational 

Citizeinship Beihavior (OCB) peirawat, beigitu juga seibaliknya  

2) Peingujian Hipoteisis 2 

Hipoteisis keidua meinguji peingaruh reiligiusitas teirhadap 

Organizational Citizeinship Beihavior (OCB) peirawat maka 

hipoteisisnya seibagai beirikut: 

H2 : Reiligiusitas meimpeingaruhi Organizational Citizeinship 

Beihavior (OCB) peirawat. 

Untuk meimbuktikan hipoteisis ini digunakan kriteiria 

apabila nilai p-valuei < 0,05 (leiveil alpha 5%), maka dapat 

dikatakan bahwa reiligiusitas meimpeingaruhi Organizational 

Citizeinship Beihavior (OCB) peirawat, beigitu juga seibaliknya. 

 

3) Peingujian Hipote isis 3 
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Hipoteisis keitiga meinguji peingaruh seilf-eifficacy dan 

reiligiusitas te irhadap Organizational Citize inship Beihavior 

(OCB) pada peirawat maka hipoteisisnya seibagai beirikut: 

H3 : Seilf-eifficacy dan reiligiusitas me impeingaruhi 

Organizational Citizeinship Beihavior (OCB) peirawat. 

Untuk meimbuktikan hipoteisis ini digunakan krite iria 

apabila nilai p-valuei < 0,05 (leiveil alpha 5%), maka dapat 

dikatakan bahwa seilf-eifficacy dan reiligiusitas meimpeingaruhi 

Organizational Citize inship Beihavior (OCB) peirawat, beigitu 

juga seibaliknya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian meingeinai peingaruh seilf-eifficacy dan 

reiligiusitas teirhadap Organizational Citizeinship Beihavior (OCB) pada 

Peirawat di Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau adalah seibagai beirikut maka 

dapat disimpulkan: 

1. Seilf-eifficacy beirpeingaruh teirhadap Organizational Citizeinship Beihavior 

(OCB) pada Peirawat di Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau (p-valuei < 

0,001). Beisar peingaruh seilf-eifficacy seibeisar 51,3%. Artinya seimakin 

tinggi seilf-eifficacy  maka seimakin tinggi juga Organizational Citizeinship 

Beihavior (OCB) peirawat. 

2. Reiligiusitas beirpeingaruh teirhadap Organizational Citizeinship Beihavior 

(OCB) pada Peirawat di Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau (p-valuei < 

0,001). Beisar peingaruh reiligiusitas seibeisar 20,7%. Artinya seimakin 

tinggi reiligiusitas maka seimakin tinggi juga Organizational Citizeinship 

Beihavior (OCB) peirawat. 

3. Seilf-eifficacy dan reiligiusitas beirpeingaruh seicara simultan teirhadap 

Organizational Citizeinship Beihavior (OCB) pada Peirawat di Rumah Sakit 

Jiwa Tampan Provinsi Riau (p-valuei 0,001). Beisar peingaruh keidua variabeil 

teirseibut seibeisar 69,1%. Artinya seilf-eifficacy dan reiligiusitas dapat 

meimpeingaruhi Organizational Citizeinship Beihavior (OCB) seibeisar 

69,1%.  
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B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan dapat diajukan 

beibeirapa saran seibagai beirikut: 

1. Disarankan keipada peirawat untuk meiningkat seilf-eifficacy, reiligiusitas 

dan Organizational Citizeinship Beihavior (OCB) dalam meimbeirikan 

asuhan keipeirawatan seirta meiningkatkan kineirja deingan meiningkatkan 

keipatuhan meilaksanakan asuhan keipeirawatan seisuai SOP. 

2. Disarankan keipada TIM komitei mutu, PPI, PMKP Rumah Sakit Jiwa 

Tampan Provinsi Riau untuk meilakukan monitoring dan eivaluasi untuk 

meiningkatkan kineirja peirawat seirta meiningkatkan kompeiteinsi peirawat 

deingan meimbeirikan peilatihan yang beirkaitan deingan seilf-eifficacy 

maupun OCB.  

3. Bagi peineiliti seilanjutnya yang teirtarik untuk meineiliti teintang peingaruh 

seilf-eifficacy dan reiligiusitas teirhadap Organizational Citizeinship 

Beihavior (OCB) disarankan agar meinggunakan skala reiligiusitas yang 

dapat meindeiskripsikan seicara speisifik aspeik reiligiusitas pada agama 

Islam dan non Islam. 
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Lampiran 1 

 

PERMOHONAN BERSEDIA MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth : 

Calon Responden 

Di  

Tempat 

Dengan Hormat 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, adalah mahasiswi Program Magister 

Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Sarif Kasim Riau 

Nama : Lifa Mutiara 

Nim : 22160222974 

Pada saat ini mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Self-

Efficacy dan Religiusitas Terhadap Organizational Citizenhip Behavior (OCB) 

pada Perawat di UPT. Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau”. Kegiatan ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-efficacy dan religiusitas terhadap 

Organizational Citizenhip Behavior (OCB) pada perawat di UPT. Bersifat Khusus 

Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau. Penelitian ini semata-mata bertujuan 

untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan tidak akan menimbulkan kerugian 

pada responden. Kerahasiaan semua informasi yang diberikan akan dijaga dan 

hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

 Kegiatan Studi dilakukan dengan cara pengisian kuesioner self-efficacy, 

religiusitas dan Organizational Citizenhip Behavior (OCB). Saya menjamin 

kerahasiaan identitas, informasi atau keterangan yang disampaikan serta hasil 



 

 

pengukuran sesuai dengan etika yang berlaku. Informasi tersebut hanya dapat 

dipergunakan untuk kepentingan penelitian dan pengembangan program 

psikologi. Bila Bapak/Ibu membutuhkan penjelasan lebih lanjut terkait penelitian 

ini dapat menghubungi peneliti: Lifa Mutiara (HP. 62 852-8180-1985).  

Bila Bapak/Ibu bersedia ikut serta dalam penelitian ini mohon kiranya 

menandatangani lembar persetujuan ini. Atas perkenan Bapak/Ibu, saya ucapkan 

terima kasih 

 

Pekanbaru, Maret 2023 

 

 

 

Lifa Mutiara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

 

FORMAT PERSETUJUAN 

(INFORMED CONCENT) 
 

Setelah dijelaskan tujuan penelitian ini, pasien bersedia menjadi responden 

dalam penelitian yang dilakukan oleh saudara Lifa Mutiara mahasiswi Program 

Magister Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Sarif 

Kasim Riau dengan judul “Pengaruh Self-Efficacy dan Religiusitas Terhadap 

Organizational Citizenhip Behavior (OCB) pada Perawat di UPT. Rumah Sakit 

Jiwa Tampan Provinsi Riau”.  Dengan ini saya : 

Nama (Inisial) : 

Umur  : 

Bersedia menjadi responden penelitian dengan rela dan tanpa ada unsur 

paksaan. Demikian persetujuan ini saya tandatangani dengan suka rela tanpa ada 

unsur paksaan dari pihak manapun. 

 

Pekanbaru, Maret 2023 

Responden 

 

 

(…………………….) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

 

KUESIONER TRY OUT 
PENGARUH SELF-EFFICACY DAN RELIGIUSITAS TERHADAP 

ORGANIZATIONAL CITIZENHIP BEHAVIOR (OCB)  

PADA PERAWAT DI UPT.  RUMAH SAKIT JIWA  

TAMPAN PROVINSI RIAU 

  

A. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

No.Responden : 

Jenis Kelamin :  Laki-Laki  Perempuan 

Umur : 

status kepegawaian :  PNS  Honorer 

Ruang :  

Masa Kerja : ........ (tahun) ........ (bulan) 

Pendidikan Terakhir :  S2  S1  DIII  SPK 

B. Kuesioner Self-Efficacy 

Berilah tanda ceklist (√) pada kotak jawaban yang anda pilih, sesuai dengan 

pendapat anda 

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju       

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju       

No Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya mampu dan berhasil  menyelesaikan tugas 

yang diberikan dengan baik 
    

2 
Saya belum mampu mengatasi tugas-tugas yang 

sesuai dengan level kompetensi saya. 
    

3 

Saya mampu untuk menemukan solusi untuk 

kesulitan yang dihadapi dalam melakukan tindakan 

keperawatan 

    

4 
Ketika ada masalah dalam pekerjaan saya, saya 

kesulitan untuk menemukan solusi 
    

5 Saya mampu mengerjakan tindakan keperawatan     



 

 

yang sulit sesuai kompetensi saya 

 

6 
Saya mudah menyerah dalam mengerjakan tugas 

yang sulit 
    

7 
Saya mampu menyikapi situasi dan kondisi pasien 

dengan sikap positif 
    

8 
Saya tidak dapat memenuhi tujuan yang tetapkan 

untuk diri saya sendiri dalam pekerjaan 
    

9 
Saya menggunakan pengalaman hidup sebagai suatu 

langkah untuk mencapai keberhasilan 
    

10 
Kegagalan yang pernah dialami membuat saya ragu 

dengan kemampuan saya  
    

11 
Saya memiliki kepercayaan diri untuk memenuhi 

tuntunan sebagai perawat 
    

12 
Saya menghindar dari tindakan keperawatan yang 

saya rasa tidak mampu melaksanakannya 
    

13 
Saya memiliki keyakinan diri atas kemampuan yang 

dimiliki dalam menghadapi berbagai macam tugas 
    

14 
Saya tidak yakin dapat menyelesaikan tugas dengan 

baik 
    

15 
Saya merasa siap untuk sebagian besar tuntutan 

dalam pekerjaan saya 
    

16 
Saya tidak yakin dapat menyelesaikan tugas 

dengan baik sesuai tanggungjawab saya 
    

17 

Saya tidak pernah menyerah pada suatu masalah 

tindakan keperawatan sebelum berusaha keras 

menyelesaikan masalah tersebut 

    

18 
Saya menyerah untuk megerjakan tindakan 

keperawatan yang sulit 
    

19 

Saya memiliki semangat juang yang tidak mudah 

menyerah ketika mengalami hambatan dalam 

menyelesaikan tugas 

    

20 
Saya tidak mampu mengambil mnyelesaikan 

masalah dalam menangani suatu persoalan 
    

21 
Saya memiliki kemantapan yang kuat terhadap 

kemampuan mengerjakan tugas 
    

22 
Saya merasa tidak mampu meningkatka kinerja saya 

dalam melaksanakan tindakan keperawatan 
    

23 Saya mempunyai keyakinan atas kemampuan diri     



 

 

dalam melaksanakan tanggungjawab dalam 

pekerjaan saya 

24 
Saya merasa terbebani dengan tanggungjawab dan 

beban kerja saya sebagai perawat 
    

25 

Saya selalu belajar dari pengalaman untuk 

meningkatkan kinerja dalam memberikan asuhan 

keperwatan 

    

26 
Pengalaman dimasa lalu membuat saya khawatir 

tidak bisa bekerja secara ptimal 
    

27 

Saya menampilkan sikap yang menunjukkan 

keyakinan diri setiap melakukan tindakan 

keperawatan 

    

28 
Saya kurang percaya diri saat melakukan tindakan 

keperawatan yang saya rasa cukup sulit 
    

29 
Sesulit apapun tugas yang di dapatkan, saya mampu 

mengerjakannya 
    

30 
Saya tidak dapat menyesuaikan diri dengan tugas-

tugas yang sulit yang harus kerjakan 
    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

C. Kuesioner Religiusitas 

Berilah tanda ceklist (√) pada kotak jawaban yang anda pilih, sesuai dengan 

pendapat anda 

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju       

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju       

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya membaca buku-buku agama untuk 

menambah pengetahuan agama saya 
    

2 

Saya rajin mengikuti kegiatan keagamaan yang 

ada di lingkungan rumah untuk menambah 

pengetahuan 

    

3 
saya masih memiliki pengetahuan yang kurang 

mengenai agama yang saya anut 
    

4 
Saya tidak terlalu ingin tahu tentang agama yang 

saya anut 
    

5 
Saya cukup baik dalam memahami ajaran 

dan dasar-dasar agama yang saya anut 
    

6 
Saya merasa sepenuhnya 

mengetahui makna dari ibadah yang saya lakukan 
    

7 

Banyak ajaran agama yang tidak saya pahami 

dariagama yang saya anut dan saya tidak 

berminat untuk mencari tahu 

    

8 Saya percaya kepada kuasa tuhan dalam hidup saya     

9 
Saya percaya bahwa segala yang ada didunia ini 

adalah ciptaan tuhan 
    

10 
Saya tidak  merasakan anugerah dari tuhan dalam 

hidup saya 
    

11 
Saya percaya Tuhan selalu ada di sisi umat-Nya baik 

dalam keadaan senang atau susah 
    

12 
Saya yakin tuhan akan selalu mengawasi 

perbuatan yang saya lakukan 
    

13 
Saya ragu bahwa keyakinan yang selama ini saya 

anut benar 
    

14 Saya selalu melaksanakan ibadah berjamaah di     



 

 

tempat ibadah 

15 
Saya mengikuti acara atau kegiatan 

ibadah/keagamaan di masyarakat 
    

16 

Jika di lingkungan masyarakat ada kegiatan 

keagamaan yang sesuai dengan agama yang saya 

anut maka saya tidak ikuti 

    

17 Saya mengikuti kegiatan bakti sosial dimasyarakat     

18 

Saya mengikuti kegiatan gotong royong 

dilingkungan rumah untuk menjaga kebersihan 

lingkungan karena kebersihan itu sebagian dari iman 

    

19 
Saya tidak terlalu perduli dengan kegiatan sosial di 

lingkungan tempat saya tinggal dan bekerja 
    

20 Saya merasa tuhan selalu didekat saya     

21 
Saya merasa tuhan tidak pernah mendengarkan doa-

doa saya 
    

22 
Saya selalu menjalankan ibadah yang 

diperintahkan sesuai ajaran agama saya 
    

23 Saya tidak perlu berdoa dan beribadah setiap hari     

24 

Saya percaya mengamalkan perintah tuhan akan di 

mudahkan segala urusanya yanga ada di dunia 

maupun di akhirat 

    

25 
Saya bersyukur atas segala sesuatu yang telah terjadi 

selama hidup saya hingga saat ini 
    

26 
Saya sering mengeluh atas kesulitan yang saya hadi 

dalam hidup 
    

27 
Saya merasakan ketenangan pada saat 

ibadah atau mendengar siraman rohani 
    

28 Saya merasa tidak tenang dan nyaman sat beribadah     

29 

Saya percaya dengan berdoa kepada 

tuhan akan berdampak dengan harapan yang saya 

capai 

    

30 
Saya belum merasakan anugerah dari tuhan dalam 

hidup saya 
    

 

 

 

 

 



 

 

 

D. Kuesioner Organizational Citizenhip Behavior (OCB) 

 Berilah tanda ceklist (√) pada kotak jawaban yang anda pilih, sesuai dengan 

pendapat anda 

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju       

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju   

     

No Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya selalu siap membantu ketika ada rekan kerja 

lainnya yang membutuhkan bantuan 
    

2 
Saya senang membantu rekan kerja yang membutuhkan 

bantuan tanpa mengaharapkan imbalan 
    

3 
Saya mengerjakan pekerjaan lain yang tidak merupakan 

tugas wajib saya 
    

4 saya displin dan tepat waktu saat masuk kerja     

5 Saya selalu menyelesaikan tugas dengan tepat waktu     

6 

Saya tidak pernah malas melakukan perintah 

atasan, meskipun tugas tersebut bukan tugas 

utama saya 

    

7 

Jika rumah sakit menerapkan kebijakan baru dan tidak 

sesuai dengan pendapat saya, Saya akan menyesuaikan 

diri dan melaksanakan kebijakan tersebut 

    

8 
Saya selalu akan menjaga nama baik instansi RS di 

depan masyarakat umum 
    

9 
Saya memberi informasi dengan rekan atau atasan 

sebelum mengambil tindakan penting 
    

10 

Saya berusaha selalu mengikuti acara-acara yang 

diadakan oleh organisasi untuk kepentingan saya pribadi 

dan organisasi saya 

    

11 
Saya selalu mempertimbangkan hal-hal terbaik untuk 

memajukan Rumah Sakit kedepannya 
    

12 

Saya tidak dengan sukarela meluangkan waktu untuk 

membantu rekan kerja yang memiliki masalah dengan 

pekerjaan 

    

13 
Saya tidak dengan sukarela meluangkan waktu untuk 

membantu rekan kerja yang memiliki masalah dengan 
    



 

 

pekerjaan 

14 
Saya menghabiskan banyak waktu untuk makan siang 

atau istirahat 
    

15 
Saya tidak segera untuk datang sesegara mungkin saat 

dibutuhkan 
    

16 
Saya merasa beban kerja saya lebih berat daripda yang 

seharusnya saya kerjakan 
    

17 
Saya tidak mudah beradaptasi dengan perubahan yang 

terjadi di dalam rumah sakit 
    

18 Saya sering berselisih dengan rekan kerja     

19 

Saya tidak melakukan sharing dengan rekan kerja atau 

atasan mengenai kendala atau kesulitan dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

    

20 
Saya tidak rutin mengikuti dan berpartisipasi dalam 

kegiatan yang diadakan Rumah Sakit 
    

21 Saya sering lalai dan tidak mematuhi SOP dalam bekerja     

22 
Saya bersedia menggantikan peran atau pekerjaan rekan 

kerja yang berhalangan hadir 
    

23 
Saya bersedia membantu teman jika saya mendapat 

imbalan dari apa yang saya kerjakan 
    

24 
Saya tetap mematuhi SOP meskipun tidak ada yang 

mengawasi 
    

25 Saya menunda pekerjaan sehingga selesai lebih lama     

26 
Saya tidak pernah mengeluh dengan beban kerja yang 

banyak 
    

27 Saya bersikap sopan terhadap atasan dan rekan kerja     

28 
Saya tidak terlalu perduli jika rekan kerja mendapatkan 

kesulitan dalam melakukan tugasnya 
    

29 

Saya mengajak teman yang malas mengikuti training 

agar termotivasi mengikutinya untuk meningkatkan skill 

agar kualitas pelayanan meningkat 

    

30 
Saya selalu melakukan pekerjaan saya sesuai prosedur 

dan menaati segala peraturan dirumah sakit 
    

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 

 

KUESIONER SETELAH TRY OUT 
PENGARUH SELF-EFFICACY DAN RELIGIUSITAS TERHADAP 

ORGANIZATIONAL CITIZENHIP BEHAVIOR (OCB)  

PADA PERAWAT DI UPT.  RUMAH SAKIT JIWA  

TAMPAN PROVINSI RIAU 

  

A. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

No.Responden : 

Jenis Kelamin :  Laki-Laki  Perempuan 

Umur : 

status kepegawaian :  PNS  Honorer 

Ruang :  

Masa Kerja : ........ (tahun) ........ (bulan) 

Pendidikan Terakhir :  S2  S1  DIII  SPK 

B. Kuesioner Self-Efficacy 

Berilah tanda ceklist (√) pada kotak jawaban yang anda pilih, sesuai dengan 

pendapat anda 

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju       

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju       

Car

n 3 
Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya mampu dan berhasil  menyelesaikan tugas yang 

diberikan dengan baik 
    

2 
Saya mampu untuk menemukan solusi untuk kesulitan 

yang dihadapi dalam melakukan tindakan keperawatan 
    

3 
Ketika ada masalah dalam pekerjaan saya, saya kesulitan 

untuk menemukan solusi 
    

4 
Saya mampu mengerjakan tindakan keperawatan yang 

sulit sesuai kompetensi saya 
    



 

 

 

5 
Saya mudah menyerah dalam mengerjakan tugas yang 

sulit 
    

6 
Saya mampu menyikapi situasi dan kondisi pasien dengan 

sikap positif 
    

7 
Saya tidak dapat memenuhi tujuan yang tetapkan untuk 

diri saya sendiri dalam pekerjaan 
    

8 
Kegagalan yang pernah dialami membuat saya ragu 

dengan kemampuan saya  
    

9 
Saya memiliki kepercayaan diri untuk memenuhi 

tuntunan sebagai perawat 
    

10 
Saya menghindar dari tindakan keperawatan yang saya 

rasa tidak mampu melaksanakannya 
    

11 
Saya memiliki keyakinan diri atas kemampuan yang 

dimiliki dalam menghadapi berbagai macam tugas 
    

12 Saya tidak yakin dapat menyelesaikan tugas dengan baik     

13 
Saya merasa siap untuk sebagian besar tuntutan dalam 

pekerjaan saya 
    

14 
Saya menyerah untuk megerjakan tindakan keperawatan 

yang sulit 
    

15 

Saya memiliki semangat juang yang tidak mudah 

menyerah ketika mengalami hambatan dalam 

menyelesaikan tugas 

    

16 
Saya memiliki kemantapan yang kuat terhadap 

kemampuan mengerjakan tugas 
    

17 
Saya merasa tidak mampu meningkatka kinerja saya 

dalam melaksanakan tindakan keperawatan 
    

18 
Saya mempunyai keyakinan atas kemampuan diri dalam 

melaksanakan tanggungjawab dalam pekerjaan saya 
    

19 
Saya merasa terbebani dengan tanggungjawab dan beban 

kerja saya sebagai perawat 
    

20 
Saya selalu belajar dari pengalaman untuk meningkatkan 

kinerja dalam memberikan asuhan keperwatan 
    

21 
Pengalaman dimasa lalu membuat saya khawatir tidak 

bisa bekerja secara ptimal 
    

22 
Saya kurang percaya diri saat melakukan tindakan 

keperawatan yang saya rasa cukup sulit 
    

23 
Sesulit apapun tugas yang di dapatkan, saya mampu 

mengerjakannya 
    



 

 

 

 

C. Kuesioner Religiusitas 

Berilah tanda ceklist (√) pada kotak jawaban yang anda pilih, sesuai dengan 

pendapat anda 

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju       

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju       

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya membaca buku-buku agama untuk 

menambah pengetahuan agama saya 
    

2 
saya masih memiliki pengetahuan yang kurang 

mengenai agama yang saya anut 
    

3 
Saya cukup baik dalam memahami ajaran 

dan dasar-dasar agama yang saya anut 
    

4 

Banyak ajaran agama yang tidak saya pahami 

dariagama yang saya anut dan saya tidak 

berminat untuk mencari tahu 

    

5 Saya percaya kepada kuasa tuhan dalam hidup saya     

6 
Saya percaya bahwa segala yang ada didunia ini 

adalah ciptaan tuhan 
    

7 
Saya tidak  merasakan anugerah dari tuhan dalam 

hidup saya 
    

8 
Saya percaya Tuhan selalu ada di sisi umat-Nya baik 

dalam keadaan senang atau susah 
    

9 
Saya ragu bahwa keyakinan yang selama ini saya 

anut benar 
    

10 
Saya selalu melaksanakan ibadah berjamaah di 

tempat ibadah 
    

11 

Jika di lingkungan masyarakat ada kegiatan 

keagamaan yang sesuai dengan agama yang saya 

anut maka saya tidak ikuti 

    

12 

Saya mengikuti kegiatan gotong royong 

dilingkungan rumah untuk menjaga kebersihan 

lingkungan karena kebersihan itu sebagian dari iman 

    

13 Saya tidak terlalu perduli dengan kegiatan sosial di     



 

 

lingkungan tempat saya tinggal dan bekerja 

14 Saya merasa tuhan selalu didekat saya     

15 
Saya merasa tuhan tidak pernah mendengarkan doa-

doa saya 
    

16 
Saya selalu menjalankan ibadah yang 

diperintahkan sesuai ajaran agama saya 
    

17 Saya tidak perlu berdoa dan beribadah setiap hari     

18 

Saya percaya mengamalkan perintah tuhan akan di 

mudahkan segala urusanya yanga ada di dunia 

maupun di akhirat 

    

19 
Saya bersyukur atas segala sesuatu yang telah terjadi 

selama hidup saya hingga saat ini 
    

20 
Saya sering mengeluh atas kesulitan yang saya hadi 

dalam hidup 
    

21 
Saya merasakan ketenangan pada saat 

ibadah atau mendengar siraman rohani 
    

22 Saya merasa tidak tenang dan nyaman sat beribadah     

23 

Saya percaya dengan berdoa kepada 

tuhan akan berdampak dengan harapan yang saya 

capai 

    

24 
Saya belum merasakan anugerah dari tuhan dalam 

hidup saya 
    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

D. Kuesioner Organizational Citizenhip Behavior (OCB) 

 Berilah tanda ceklist (√) pada kotak jawaban yang anda pilih, sesuai dengan 

pendapat anda 

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju       

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju   

     

No Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya selalu siap membantu ketika ada rekan kerja 

lainnya yang membutuhkan bantuan 
    

2 

Saya senang membantu rekan kerja yang 

membutuhkan bantuan tanpa mengaharapkan 

imbalan 

    

3 saya displin dan tepat waktu saat masuk kerja     

4 
Saya selalu menyelesaikan tugas dengan tepat 

waktu 
    

5 

Saya tidak pernah malas melakukan perintah 

atasan, meskipun tugas tersebut bukan tugas 

utama saya 

    

6 

Jika rumah sakit menerapkan kebijakan baru dan 

tidak sesuai dengan pendapat saya, Saya akan 

menyesuaikan diri dan melaksanakan kebijakan 

tersebut 

    

7 
Saya selalu akan menjaga nama baik instansi RS di 

depan masyarakat umum 
    

8 
Saya memberi informasi dengan rekan atau atasan 

sebelum mengambil tindakan penting 
    

9 
Saya selalu mempertimbangkan hal-hal terbaik 

untuk memajukan Rumah Sakit kedepannya 
    

10 

Saya tidak dengan sukarela meluangkan waktu 

untuk membantu rekan kerja yang memiliki 

masalah dengan pekerjaan 

    

11 
Saya menghabiskan banyak waktu untuk makan 

siang atau istirahat 
    

12 
Saya merasa beban kerja saya lebih berat daripda 

yang seharusnya saya kerjakan 
    



 

 

13 
Saya tidak mudah beradaptasi dengan perubahan 

yang terjadi di dalam rumah sakit 
    

14 Saya sering berselisih  denga rekan kerja     

15 

Saya tidak melakukan sharing dengan rekan kerja 

atau atasan mengenai kendala atau kesulitan dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

    

16 
Saya tidak rutin mengikuti dan berpartisipasi dalam 

kegiatan yang diadakan Rumah Sakit 
    

17 
Saya sering lalai dan tidak mematuhi SOP dalam 

bekerja 
    

18 
Saya bersedia menggantikan peran atau pekerjaan 

rekan kerja yang berhalangan hadir 
    

19 
Saya bersedia membantu teman jika saya mendapat 

imbalan dari apa yang saya kerjakan 
    

20 
Saya tetap mematuhi SOP meskipun tidak ada yang 

mengawasi 
    

21 
Saya menunda pekerjaan sehingga selesai lebih 

lama 
    

22 
Saya tidak pernah mengeluh dengan beban kerja 

yang banyak 
    

23 
Saya bersikap sopan terhadap atasan dan rekan 

kerja 
    

24 
Saya tidak terlalu perduli jika rekan kerja 

mendapatkan kesulitan dalam melakukan tugasnya 
    

25 

Saya mengajak teman yang malas mengikuti 

training agar termotivasi mengikutinya untuk 

meningkatkan skill agar kualitas pelayanan 

meningkat 

    



 

 

Lampiran 5 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

Lampiran tabulasi data Self-efficacy (Try Out) 

R 

X

1.

1 

X

1.

2 

X

1.

3 

X

1.

4 

X

1.

5 

X

1.

6 

X

1.

7 

X

1.

8 

X

1.

9 

X

1.

10 

X

1.

11 

X

1.

12 

X

1.

13 

X

1.

14 

X

1.

15 

X

1.

16 

X

1.

17 

X

1.

18 

X

1.

19 

X

1.

20 

X

1.

21 

X

1.

22 

X

1.

23 

X

1.

24 

X

1.

25 

X

1.

26 

X

1.

27 

X

1.

28 

X

1.

29 

X

1.

30 

1 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 

2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 4 2 3 4 3 3 4 3 2 

3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 1 4 2 3 4 3 3 4 3 2 

4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 3 3 3 3 3 

5 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 1 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 

6 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

7 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 

8 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 

11 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 



 

 

13 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

14 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

15 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 2 4 

16 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

17 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 

18 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

20 4 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

22 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 

23 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 

25 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 

26 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 

27 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

28 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 2 1 3 3 3 1 3 1 3 2 2 2 3 2 

29 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

30 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 

 

 

 



 

 

                                                                                                                                                                                  Lampiran 6 

 

Lampiran tabulasi data Self-efficacy (Penelitian) 

 
R 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 Total 

1 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 79 

2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 1 1 2 4 2 4 4 3 70 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 1 3 2 4 2 4 4 3 70 

4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 1 1 2 2 3 3 3 2 3 3 3 65 

5 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 71 

6 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 60 

7 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 82 

8 4 2 2 2 2 3 2 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 59 

9 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 54 

10 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 54 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

15 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 54 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

17 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 54 



 

 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

22 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 77 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

28 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 77 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

34 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 61 

35 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 54 

36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

37 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 54 

38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 



 

 

40 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46 

41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

46 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 77 

47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

53 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 77 

54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

55 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 77 

56 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 77 

57 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 77 

58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

60 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 



 

 

62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

68 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 84 

69 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 61 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

72 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 84 

73 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

74 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

75 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 54 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

78 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

83 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 77 



 

 

84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

86 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 77 

87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

88 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 77 

89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

90 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

91 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 77 

92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

93 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 77 

94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

95 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

96 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

97 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

98 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

99 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

100 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

101 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

102 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 54 

103 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 54 

104 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 54 

105 3 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 56 



 

 

106 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 68 

107 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 72 

108 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 68 

109 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 

110 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 58 

111 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 83 

112 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 83 

113 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

114 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 80 

115 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 

116 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 63 

117 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 66 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 

Lampiran tabulasi data Religiusitas (Try Out) 

 

R 

X

2.

1 

X

2.

2 

X

2.

3 

X

2.

4 

X

2.

5 

X

2.

6 

X

2.

7 

X

2.

8 

X

2.

9 

X

2.

10 

X

2.

11 

X

2.

12 

X

2.

13 

X

2.

14 

X

2.

15 

X

2.

16 

X

2.

17 

X

2.

18 

X

2.

19 

X

2.

20 

X

2.

21 

X

2.

22 

X

2.

23 

X

2.

24 

X

2.

25 

X

2.

26 

X

2.

27 

X

2.

28 

X

2.

29 

X

2.

30 

1 4 2 4 2 3 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

2 4 2 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

3 4 1 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

5 4 2 1 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 

6 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

7 4 2 1 4 3 1 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 1 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 

8 4 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 

9 3 2 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 

10 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 

11 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

12 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 

13 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

14 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

15 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 

16 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

17 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 



 

 

18 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 

19 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

20 2 3 3 3 3 4 1 4 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 4 4 4 3 3 2 3 4 

21 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

22 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

23 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

24 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

25 3 2 3 1 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 1 4 3 4 4 4 4 3 4 3 

26 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

27 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

28 3 4 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 2 

29 4 2 3 3 4 1 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 1 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8 

 

Lampiran tabulasi data Religiusitas (Penelitian) 

 
R 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Total 

1 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 88 

2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 86 

3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 90 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 71 

5 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 85 

6 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 

7 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 70 

9 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 81 

10 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 81 

11 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 

12 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 77 

13 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 

14 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 

15 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 82 

16 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 

17 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 82 

18 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 



 

 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

20 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 4 4 4 4 45 

21 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 62 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

23 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 

24 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 

25 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 89 

26 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 

27 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 

28 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 

29 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 2 80 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

31 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 82 

32 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

35 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 79 

36 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 75 

37 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 79 

38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 70 

40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 70 



 

 

41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 70 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 70 

43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 70 

44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

45 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 73 

46 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 

47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

48 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 93 

49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

57 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 

58 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 78 

59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

60 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 69 

61 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 58 

62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 



 

 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

66 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 80 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

68 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 

69 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 75 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

72 3 3 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 3 2 4 3 3 3 3 65 

73 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 75 

74 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 

75 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 77 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

77 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 82 

78 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

79 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 

80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

82 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 

83 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 87 

84 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 



 

 

85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

87 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 

88 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 89 

89 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 92 

90 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 82 

91 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 

92 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 

93 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 77 

94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

95 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

96 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

97 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

98 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

99 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

100 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

101 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

102 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 63 

103 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 66 

104 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 60 

105 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 62 

106 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 62 



 

 

107 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 64 

108 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 57 

109 2 3 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 3 57 

110 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 1 3 55 

111 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91 

112 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89 

113 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 64 

114 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91 

115 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 89 

116 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 62 

117 4 2 2 2 3 4 3 4 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 

 

 

Lampiran tabulasi data Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Try Out) 

 

R 
Y

.1 

Y

.2 

Y

.3 

Y

.4 

Y

.5 

Y

.6 

Y

.7 

Y

.8 

Y

.9 

Y.

10 

Y.

11 

Y.

12 

Y.

13 

Y.

14 

Y.

15 

Y.

16 

Y.

17 

Y.

18 

Y.

19 

Y.

20 

Y.

21 

Y.

22 

Y.

23 

Y.

24 

Y.

25 

Y.

26 

Y.

27 

Y.

28 

Y.

29 

Y.

30 

1 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 

2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 

3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 3 

5 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 4 3 2 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 

7 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 

8 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 2 2 3 3 2 3 

9 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 

10 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

15 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 



 

 

17 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 

18 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

20 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

22 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

25 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

30 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10 

 

Lampiran tabulasi data Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Penelitian) 

 
R 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Total 

1 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 3 3 85 

2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 3 3 85 

3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 2 3 3 4 75 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 79 

5 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 88 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 80 

7 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 85 

8 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 88 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 



 

 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

25 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 82 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

34 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 2 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 80 

35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

40 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 65 



 

 

41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

45 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 68 

46 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 85 

47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

49 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 80 

50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

60 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 85 

61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

62 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 85 



 

 

63 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 90 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

66 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 88 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

68 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 82 

69 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 63 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

73 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 78 

74 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

75 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 87 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

78 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 



 

 

85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

88 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 90 

89 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 85 

90 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

93 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 95 

94 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 

95 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

96 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

97 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

98 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 

99 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 

100 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 

101 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 

102 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 76 

103 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 85 

104 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 85 

105 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 70 

106 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 



 

 

107 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 

108 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 72 

109 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 2 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 77 

110 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 68 

111 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99 

112 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99 

113 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 72 

114 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 

115 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80 

116 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 2 1 4 3 2 4 3 2 3 3 3 69 

117 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 67 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 11 

HASIL VALIDITAS DAN RELIABILITAS TRY OUT 

HASIL VALIDITAS SELF EFECACY DENGAN PERTANYAAN TIDAK 

VALID 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 
Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.919 30 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

SF1 92.27 92.961 .586 .916 

SF2 92.73 95.168 .280 .920 

SF3 92.37 91.964 .730 .914 

SF4 92.60 93.145 .517 .917 

SF5 92.37 93.068 .606 .916 

SF6 92.50 90.121 .568 .916 

SF7 92.37 92.240 .606 .915 

SF8 92.40 93.628 .561 .916 

SF9 92.67 96.989 .174 .921 

SF10 92.27 91.306 .763 .914 

SF11 92.37 92.723 .645 .915 

SF12 92.53 89.016 .775 .913 

SF13 92.37 92.723 .645 .915 

SF14 92.30 90.424 .762 .913 

SF15 92.57 94.116 .696 .916 

SF16 92.53 95.706 .198 .922 

SF17 92.33 93.333 .215 .921 

SF18 92.40 88.386 .759 .913 

SF19 92.63 92.861 .508 .917 

SF20 92.90 97.266 .055 .926 

SF21 92.50 92.603 .458 .918 

SF22 92.43 87.702 .769 .912 

SF23 92.57 92.599 .489 .917 

SF24 92.57 90.668 .655 .915 

SF25 92.33 91.333 .514 .917 

SF26 92.60 92.662 .785 .915 

SF27 92.80 96.510 .151 .922 

SF28 92.50 90.810 .852 .913 



 
 

 

SF29 92.73 91.789 .572 .916 

SF30 92.80 96.579 .130 .923 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

HASIL VALIDITAS SELF EFECACY DENGAN PERTANYAAN VALID 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 
Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.945 23 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

SF1 71.13 73.637 .608 .943 

SF3 71.23 72.461 .791 .941 

SF4 71.47 73.706 .547 .944 

SF5 71.23 73.702 .634 .943 

SF6 71.37 70.999 .590 .944 

SF7 71.23 72.668 .663 .943 

SF8 71.27 74.685 .527 .944 

SF10 71.13 72.395 .758 .942 

SF11 71.23 73.082 .712 .942 

SF12 71.40 70.179 .788 .941 

SF13 71.23 73.082 .712 .942 

SF14 71.17 71.799 .737 .942 

SF15 71.43 74.668 .730 .943 

SF18 71.27 69.926 .743 .941 

SF19 71.50 73.914 .488 .945 

SF21 71.37 73.275 .478 .946 

SF22 71.30 69.321 .754 .941 

SF23 71.43 73.771 .461 .946 

SF24 71.43 72.116 .622 .943 

SF25 71.20 72.786 .477 .946 

SF26 71.47 73.568 .785 .942 

SF28 71.37 71.826 .864 .940 

SF29 71.60 72.179 .631 .943 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

HASIL VALIDITAS REGILIUSITAS DENGAN PERTANYAAN TIDAK 

VALID 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 
Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.917 30 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

R1 95.47 91.499 .704 .911 

R2 96.27 94.340 .279 .919 

R3 96.47 90.671 .524 .914 

R4 95.97 96.378 .205 .919 

R5 95.70 93.114 .688 .912 

R6 95.70 95.597 .184 .921 

R7 96.10 91.886 .624 .912 

R8 95.43 94.806 .454 .915 

R9 95.43 89.633 .733 .910 

R10 95.70 92.424 .588 .913 

R11 95.37 92.999 .664 .912 

R12 95.87 97.706 .155 .918 

R13 95.67 91.057 .636 .912 

R14 95.77 96.116 .381 .916 

R15 95.67 97.126 .229 .917 

R16 95.77 93.151 .628 .913 

R17 96.07 95.168 .263 .918 

R18 95.67 94.644 .498 .914 

R19 96.13 92.189 .638 .912 

R20 95.57 89.151 .716 .910 

R21 95.57 92.530 .402 .916 

R22 95.53 89.223 .707 .910 

R23 95.67 92.437 .576 .913 

R24 95.37 93.068 .572 .913 

R25 95.43 93.702 .570 .913 

R26 95.47 94.947 .436 .915 

R27 95.40 91.972 .763 .911 

R28 95.87 95.016 .429 .915 

R29 95.27 93.926 .618 .913 

R30 95.67 91.333 .613 .912 

 



 
 

 

HASIL VALIDITAS REGILIUSITAS DENGAN PERTANYAAN VALID 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 
Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.933 24 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

R1 77.00 71.724 .748 .928 

R3 78.00 71.586 .507 .933 

R5 77.23 73.702 .671 .930 

R7 77.63 72.447 .626 .930 

R8 76.97 75.551 .398 .933 

R9 76.97 69.964 .781 .927 

R10 77.23 73.564 .526 .931 

R11 76.90 73.334 .681 .929 

R13 77.20 71.752 .634 .930 

R14 77.30 76.010 .413 .933 

R16 77.30 73.941 .588 .930 

R18 77.20 74.510 .550 .931 

R19 77.67 72.851 .627 .930 

R20 77.10 69.541 .759 .927 

R21 77.10 72.921 .409 .935 

R22 77.07 69.582 .753 .927 

R23 77.20 73.200 .552 .931 

R24 76.90 74.162 .503 .932 

R25 76.97 73.895 .593 .930 

R26 77.00 74.828 .479 .932 

R27 76.93 72.271 .799 .928 



 
 

 

R28 77.40 75.145 .442 .932 

R29 76.80 73.959 .663 .930 

R30 77.20 72.372 .577 .931 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

HASIL VALIDITAS OCB DENGAN PERTANYAAN TIDAK VALID 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 
Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.943 30 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

OCB1 91.73 89.099 .732 .940 

OCB2 91.73 87.926 .749 .940 

OCB3 91.97 92.378 .308 .944 

OCB4 91.63 88.930 .687 .940 

OCB5 91.60 88.386 .735 .940 

OCB6 92.00 87.103 .736 .940 

OCB7 91.83 89.730 .786 .940 

OCB8 91.77 89.289 .743 .940 

OCB9 91.80 88.579 .884 .939 

OCB10 92.37 94.999 .019 .947 

OCB11 92.07 89.237 .486 .943 

OCB12 91.63 87.482 .850 .939 

OCB13 91.93 95.513 .026 .947 

OCB14 92.30 85.390 .690 .940 

OCB15 91.67 94.437 .091 .946 

OCB16 91.70 87.459 .777 .939 

OCB17 91.87 92.671 .410 .943 

OCB18 91.73 87.168 .831 .939 

OCB19 91.70 86.700 .762 .939 

OCB20 92.00 92.621 .386 .943 

OCB21 91.70 88.838 .735 .940 

OCB22 91.93 87.720 .565 .942 

OCB23 91.73 87.857 .757 .940 

OCB24 91.70 86.907 .674 .940 

OCB25 91.83 90.695 .396 .944 

OCB26 92.07 87.926 .474 .944 

OCB27 91.67 87.195 .786 .939 

OCB28 91.60 88.593 .712 .940 

OCB29 91.77 87.426 .831 .939 

OCB30 91.97 94.654 .234 .944 

 

 



 
 

 

HASIL VALIDITAS OCB DENGAN PERTANYAAN VALID 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 
Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.957 25 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

OCB1 76.63 83.620 .754 .954 

OCB2 76.63 82.654 .750 .954 

OCB4 76.53 83.499 .702 .955 

OCB5 76.50 83.017 .744 .954 

OCB6 76.90 81.817 .740 .954 

OCB7 76.73 84.340 .796 .954 

OCB8 76.67 83.816 .765 .954 

OCB9 76.70 83.252 .890 .954 

OCB11 76.97 84.102 .470 .957 

OCB12 76.53 82.120 .863 .953 

OCB14 77.20 80.441 .671 .956 

OCB16 76.60 82.179 .779 .954 

OCB17 76.77 87.220 .416 .957 

OCB18 76.63 81.964 .826 .953 

OCB19 76.60 81.559 .753 .954 

OCB20 76.90 87.266 .378 .957 

OCB21 76.60 83.352 .758 .954 

OCB22 76.83 82.351 .573 .957 

OCB23 76.63 82.516 .765 .954 

OCB24 76.60 81.559 .684 .955 

OCB25 76.73 85.237 .406 .958 

OCB26 76.97 82.792 .463 .959 

OCB27 76.57 81.909 .790 .954 

OCB28 76.50 83.086 .736 .954 

OCB29 76.67 82.230 .825 .954 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 12 
 

HASIL PENGOLAHAN DATA KARAKTERISTIK RESPONDEN 

 
KTU umur 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Dewasa Awal (21-35 Tahun) 41 35.0 35.0 35.0 

Dewasa Tengah (36-50 
tahun) 

66 56.4 56.4 91.5 

Dewasa Akhir (51-60 Tahun) 10 8.5 8.5 100.0 

Total 117 100.0 100.0  

 
JK 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 34 29.1 29.1 29.1 

Perempuan 83 70.9 70.9 100.0 

Total 117 100.0 100.0  

 
Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid DIII 33 28.2 28.2 28.2 

S1 83 70.9 70.9 99.1 

S2 1 .9 .9 100.0 

Total 117 100.0 100.0  

 
Lama Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 0 - 5 tahun 23 19.7 19.7 19.7 

5 – 10 tahun 28 23.9 23.9 43.6 

> 10 tahun 66 56.4 56.4 100.0 

Total 117 100.0 100.0  

 
Kepegawaian 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Honorer 36 30.8 30.8 30.8 

PNS 81 69.2 69.2 100.0 

Total 117 100.0 100.0  

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 13 

 

HASIL PENGOLAHAN DATA PENELITIAN 

Final Model Struktural 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

OUTER MODEL & INNER MODEL 

 

1. Indicator Loading & Cross Loading 
 

 Self-efficacy Religiusitas OCB Pvalue 

X1.1 (0.764) -0.048 0.759 < 0,001 

X1.2 (0.895) -0.076 -0.329 < 0,001 

X1.3 (0.955) 0.000 -0.296 < 0,001 

X1.4 (0.941) 0.082 -0.290 < 0,001 

X1.5 (0.930) -0.078 -0.320 < 0,001 

X1.6 (0.895) 0.044 -0.335 < 0,001 

X1.7 (0.954) 0.017 -0.276 < 0,001 

X1.8 (0.784) -0.008 0.835 < 0,001 

X1.9 (0.744) 0.131 0.775 < 0,001 

X1.10 (0.731) -0.007 0.837 < 0,001 

X1.11 (0.737) -0.068 0.774 < 0,001 

X1.12 (0.777) 0.046 0.757 < 0,001 

X1.13 (0.909) -0.047 -0.254 < 0,001 

X1.14 (0.889) 0.018 -0.317 < 0,001 

X1.15 (0.769) 0.004 0.548 < 0,001 

X.116 (0.709) -0.070 0.557 < 0,001 

X1.17 (0.907) -0.040 -0.354 < 0,001 

X1.18 (0.931) -0.029 -0.331 < 0,001 

X1.19 (0.925) 0.086 -0.299 < 0,001 

X1.20 (0.926) -0.033 -0.304 < 0,001 

X1.21 (0.898) -0.030 -0.423 < 0,001 

X1.22 (0.925) 0.078 -0.312 < 0,001 

X1.23 (0.947) 0.016 -0.335 < 0,001 

X2.1 -0.158 (0.774) 0.036 < 0,001 

X2.2 -0.055 (0.785) -0.021 < 0,001 



 
 

 

X2.3 0.049 (0.882) -0.056 < 0,001 

X2.4 0.014 (0.925) 0.004 < 0,001 

X2.5 0.183 (0.713) 0.018 < 0,001 

X2.6 0.130 (0.732) -0.097 < 0,001 

X2.7 0.102 (0.714) 0.097 < 0,001 

X2.8 0.041 (0.922) -0.087 < 0,001 

X2.9 0.066 (0.918) -0.026 < 0,001 

X2.10 0.018 (0.899) -0.078 < 0,001 

X2.11 -0.027 (0.871) 0.036 < 0,001 

X2.12 -0.006 (0.887) -0.017 < 0,001 

X2.13 0.083 (0.711) 0.113 < 0,001 

X2.14 -0.012 (0.890) -0.028 < 0,001 

X2.15 0.007 (0.908) 0.002 < 0,001 

X2.16 0.163 (0.858) -0.031 < 0,001 

X2.17 0.181 (0.859) -0.078 < 0,001 

X2.18 -0.244 (0.799) 0.112 < 0,001 

X2.19 0.025 (0.938) -0.060 < 0,001 

X2.20 0.090 (0.707) 0.029 < 0,001 

X2.21 -0.203 (0.807) 0.063 < 0,001 

X2.22 -0.217 (0.785) 0.115 < 0,001 

X2.23 -0.056 (0.797) -0.050 < 0,001 

X2.24 -0.182 (0.771) 0.083 < 0,001 

Y.1 0.121 -0.008 (0.902) < 0,001 

Y.2 0.131 0.033 (0.888) < 0,001 

Y.3 -0.135 0.013 (0.872) < 0,001 

Y.4 -0.140 0.046 (0.869) < 0,001 

Y.5 -0.127 -0.039 (0.887) < 0,001 



 
 

 

Y.6 0.017 -0.024 (0.792) < 0,001 

Y.7 0.094 -0.079 (0.852) < 0,001 

Y.8 0.002 -0.002 (0.794) < 0,001 

Y.9 0.119 0.022 (0.830) < 0,001 

Y.10 0.051 0.159 (0.877) < 0,001 

Y.11 0.088 0.130 (0.870) < 0,001 

Y.12 -0.012 0.194 (0.795) < 0,001 

Y.13 0.139 -0.034 (0.878) < 0,001 

Y.14 0.147 -0.034 (0.853) < 0,001 

Y.15 -0.111 -0.038 (0.840) < 0,001 

Y.16 -0.166 -0.080 (0.852) < 0,001 

Y.17 0.126 -0.025 (0.864) < 0,001 

Y.18 0.113 -0.038 (0.893) < 0,001 

Y.19 0.111 -0.003 (0.852) < 0,001 

Y.20 -0.103 0.029 (0.816) < 0,001 

Y.21 -0.128 -0.058 (0.859) < 0,001 

Y.22 0.008 -0.100 (0.786) < 0,001 

Y.23 -0.111 -0.025 (0.872) < 0,001 

Y.24 -0.099 -0.047 (0.884) < 0,001 

Y.25 -0.139 0.011 (0.868) < 0,001 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

2. Collinearity mensyaratkan nilai VIP < 3.3 

 XI X2 Y 

Full collinearity VIFs 2,784 2,104 3,161 

 

3. Uji Validitas Convergent – AVE 

Variabel Latens XI X2 Y 

Nilai 0,751 0,690 0,730 

 

4. Uji Reliabilitas – Internal Consistency Reliability (Composite Reliability) 

Variabel Latens XI X2 Y 

Nilai 0,986 0,981 0,985 

 

5. R-Squared 

R-Squared 

Variabel Latens XI X2 Y 

Nilai   0,719 

 

6. Path Coefficients 

Path Coefficients 

 XI X2 Y 

OCB 0,619 0,279  

 

7. P values 

P values 

 XI X2 Y 

OCB <0,001 <0,001  

 
 
 



 
 

 

8. Effect Sizes 

Effect sizes for path coefficients 

 XI X2 Y 

OCB 0,513 0,207  

 

9. Model fit and quality indices 

Average path coefficient (APC)=0.449, P<0.001 

Average R-squared (ARS)=0.719, P<0.001 

Average adjusted R-squared (AARS)=0.715, P<0.001 

Average block VIF (AVIF)=2.264, acceptable if <= 5, ideally <= 3.3 

Average full collinearity VIF (AFVIF)=2.683, acceptable if <= 5, ideally <= 3.3 

Tenenhaus GoF (GoF)=0.722, small >= 0.1, medium >= 0.25, large >= 0.36 

Sympson's paradox ratio (SPR)=1.000, acceptable if >= 0.7, ideally = 1 

R-squared contribution ratio (RSCR)=1.000, acceptable if >= 0.9, ideally = 1 

Statistical suppression ratio (SSR)=1.000, acceptable if >= 0.7 

Nonlinear bivariate causality direction ratio (NLBCDR)=1.000, acceptable if >= 

0.7 

 

10. Hasil Uji Bersama 

 
Variables Entered/Removeda 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 RELIGIUSITAS, 
SELFEFFICAC
Yb 

. Enter 

a. Dependent Variable: OCB 
b. All requested variables entered. 

 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .832a .691 .686 6.598 

a. Predictors: (Constant), RELIGIUSITAS, SELFEFFICACY 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 11121.723 2 5560.862 127.743 .000b 

Residual 4962.601 114 43.532   
Total 16084.325 116    

a. Dependent Variable: OCB 
b. Predictors: (Constant), RELIGIUSITAS, SELFEFFICACY 

 

 



 
 

 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.876 4.195  4.738 .000 

SELFEFFICACY .550 .066 .579 8.337 .000 

RELIGIUSITAS .297 .063 .326 4.689 .000 

a. Dependent Variable: OCB 

 

OUTER MODEL & INNER MODEL DIMENSI SELF-EFFICACY 

 

 
 

 



 
 

 

OUTER MODEL & INNER MODEL DIMENSI RELIGIOUSITAS 
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